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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan banyak nikmat
sehingga kami dapat menyelesaikan transliterasi (alih aksara), dan penerjemahan naskah kuno
(manuskrip) pada program unggulan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Sumedang. Program ini merupakan implementasi perlindungan, pelestarian,
pengembangan dan pemanfaatan objek kebudayaan sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Sebagai kontribusi Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olah Raga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Sumedang terhadap penyelamatan
benda peninggalan cagar budaya berupa digitalisasi manuskrip sebagai bagian dari objek yang paling
diutamakan dari 10 objek pemajuan kebudayaan. Hal ini merupakan upaya konkret dan terukur dalam
rangka mencerdaskan masyarakat Jawa Barat, sejalan dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten
Sumedang, yaitu “Terwujudnya masyarakat yang Sejahtera, Agamis, Maju, Profesional, dan Kreatif

(SIMPATI)”.

Digitalisasi naskah kuno (manusknip) ini merupakan bentuk kerjasama Pemerintah Daerah
Kabupaten Sumedang dengan para peneliti ahli naskah kuno (Filolog) yang direkomendasi oleh
Universitas Padjadjaran sebagai lembaga pendidikan yang melahirkan tenaga ahli di bidang
kebudayaan, hususnya penelitian naskah kuno. Proses penelitian ini dilakukan secara bertahap dimulai
dari pencarian naskah kuno, identifikasi naskah kuno yang tersebar di masyarakat, digitalisasi naskah,
penyeleksian naskah, transliterasi teks naskah, penerjemahan teks naskah dan penyajian edisi- teks
naskah yang terbebas dari kasus salah tulis sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca di
masa Kini.

Ucapan terima kasih kami sampai kepada Pemerintah Kabupaten Sumedang khususnya Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Sumedang bidang Kebudayaan seksi
Kepurbakalaan dan Sejarah yang telah bekerja sama dengan Kami para Peneliti naskah kuno (Filolog)
dalam mewujudkan laporan hasil penelitian ini. Kami sadari bahwa kedudukan naskah di masyarakat
mendapat apresiasi yang sangat besar dari kalangan akademisi, sehingga tidak menutup kemungkinan
sebelum naskah ini kami teliti telah dilakukan penelitian terhadap naskah yang kami teliti, maka dari
itu kami menitik beratkan kajian Filologis terhadap naskah yang kami teliti untuk selanjutnya
dijadikan sebagai dokumen resmi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Sumedang. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua kalangan

masyarakat, khususnya bagi masyarakat Sumedang.




DAFTAR ISI

R BRI YT ot ot b S e e e oot e TRt Pt ey e N, 0 Rt it i
DEVK |7 - i oM frer e EOE e SEOORMI - < - F 1 1 SRt S s O S ii
TRANSLITERASI DAN TERIEMAHAN NASKAH WAWACAN BIN ENTAM
12 P LT e R S e e e A S SR Ty R . o7 SO s SO SOt P 1
HE s b TR (oo e S s e R e P NN P SN 2
Ui el e (ol RN G - e s - TS 1 1 2 ST SN . 2
YT ET 3] vzl e b EN L S R I e S R gttt MR sl e S ECE (AT gt S e 4
Nk oe Pendantaniil ragistiteEst e e . 5 o o i r, st s o e e e g R R s 7 6
R Pengantar Tel)emal e e R . T i e sia b edrsn s e e o 7
Edisi Teks dan Terjemahan Naskah Wawacan Bin ENtam ............cccocoiiineiineneieisesseseneeee 11
U ... o s e LS 1 it e R TS e e e i 252
Gl O AU S T e e o e D e A 1 bR L 253
D ATt AT K AU S o T T T R R T 256
Dl P S K T seta s 2 b i T i e e e e 257
U I N LR PO O I [ it s W i v e s B £ e i 1 o1 . i BN L M L0 258




TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN NASKAH
WAWACAN BIN ENTAM

I.  Pendahuluan

Penerjemahan Naskah Kuno adalah salah satu program unggulan Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Sumedang, pada bidang Kebudayaan Seksi Kepurbakalaan dan
Sejarah. Penerjemahan naskah kuno (manusknip) ini merupakan sebuah bentuk apresiasi Pemerintah
Daerah Kabupaten Sumedang dalam melaksanakan Perlindungan, Pengembangan dan Pemanfaatan
Objek Pemajuan Kebudayaan sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan. Mengacu pada Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan, terdapat 10 Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) yang harus dikembangkan sebagai ciri
khas kekayaan budaya daerah diantaranya; Tradisi Lisan, Manuskrip, Adat Istiadat, Permainan
Rakyat, Olahraga Tradisional, Pengetahuan Tradisional, Seni, Bahasa dan Ritus. dimana
Manuskrip (Naskah Kuno) merupakan objek yang paling diutamakan karena menyimpan informasi
ilmu pengetahuan terkait perkembangan kebudayaan di masa lampau.

Naskah Kuno/Manuskrip dapat digolongkan sebagai benda cagar budaya karena rata-rata usia
naskah di Kabupaten Sumedang lebih dari 50 tahun dimana proses perlindungan dan pelestarian benda
cagar budaya diatur oleh Undang-Undang Cagar Budaya No. 11 Tahun 2010. Dilihat dari
kebermanfaatannya, naskah kuno (Manuskrip) merupakan Benda Cagar Budaya yang memiliki nilai
historis tinggi, dibalut oleh teks sebagai kunci pembuka informasi dari imu pengetahuan.yang
tercantum didalamnya. Seiring dengan pengembangan sektor kebudayaan, pemerintah Kabupaten
Sumedang mengesahkan Peraturan Daerah terkait Sumedang sebagai Pusur Budaya Sunda. Peraturan
Daerah No. 1 Tahun 2020 tentang Sumedang Puseur Budaya Sunda mennjaring berbagai jenis
kearifan lokal di seluruh wilayah Sumedang khususnya pengetahuan-pengetahuan yang masih
terpendam di dalam naskah kuno/manuskrip. Terdapat sedikitnya 53 Naskah Kuno (Manuskrip) yang
telah ditemukan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaah dan Olahraga Kabupaten Sumedang di
beberapa pelosok daerah Kabupaten Sumedang. Tercatat sebanyak 1012 naskah kuno Jawa Barat yang
terdata di 5 lembaga, yaitu Museum Sribaduga, Museum Pangeran Geusan Ulun, Keraton Kasepuhan
Cirebon, Keraton Kacirebonan, dan EFEO (Edi S. Ekadjati, 1999).

Program kegiatan penterjemahan naskah kuno ini merupakan kerjasama antara Disparbudpora
dengan peneliti Ahli naskah kuno (Filolog) yang direkomendasi oleh Lembaga Riset Pengetahuan
Lokal Universitas Padjadjaran. Proses transliterasi dan penerjemahan naskah kuno ini dilaksanakan
dengan menggunakan kaidah-kaidah folologis yang bertujuan untuk menyajikan suntingan teks dari
proses alih aksara aksara dalam naskah (aksara Arab Pégon/Cacarakan ke Latin), identifikasi kasus
salah tulis serta penerjemahan dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia dengan tujuan agar isi teks dapat

dibaca dan dipahami dengan mudah oleh pembaca di masa sekarang.




I1. Pengertian filologi

Filologi berasal dari bahasa Yunani : philos yang berarti cinta dan logos yang berarti kata.
Bentukan kedua kata tersebut menjadi cinta kata atau senang bertutur. Secara Etimologis, fiologi
berasal dari philologia yang pada awalnya berarti kegemaran berbincang-bincang, yang kemudain
berarti cinta kepada kata, perhatian pada sastra, dan akhirnya studi ilmu sastra (Sutrisni dalam
Suryani, 2006:3). Dalam pengertian yang lebih luas, filologi adalah ilmu yang menyelidiki
perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau menyelidiki kebudayaan berdasarkan
bahasa dan kesusatraannya (Baried, dalam Suryani, 2006:3). Jadi, filologi adalah suatu ilmu yang
mempelajari perkembangan kebudayaan suatu bangsa berdasarkan konsep-konsep pemikirannya yang
tertuang dalam tradisi tulis, khususnya naskah. Penelitiannya berfokus pada teks dan naskah, teks
tersebut dipertimbangkan, dibetulkan, dijelaskan asal-usulnya, sehingga bentuk dan artian dari suatu
teks dapat dipahami jelas dari segi bentuk dan artinya, bebas dari kesalahan dan bisa

dipertanggungjawabkan keasliannya.

I11. Kodikologi Naskah

Pada dasarnya kodikologi naskah menitik beratkan pada aspek-aspek fisik naskah. Seperti bahan
naskah (dalam hal ini alat untuk menulis), aksara yang terdapat dalam naskah, kondisi dan identitas
naskah. Bahan naskah yang sering di gunakan di daerah Sunda di antaranya; lontar, saéh, daluang,
dan kertas. Alat pembuatan naskah pun cukup beragam dan disesuaikan dengan bahan yang akan
ditulisinya, beberapa bahan untuk menulis naskah diantaraya péso pangot, paku andam, harupat,
bolpoint, dan pensil. Asal mula jenis-jenis aksara yang dipakai di wilayah Jawa, Bali, dan Sunda
hampir disepakati mengacu pada model dan tipologis aksara di daratan India, khususnya macam
tulisan yang dipakai untuk prasasti-prasati dinasti Pallawa sejak abad ke-4 masehi, (Darsa, 2013).
Setelah aksara bercorak India, bertambahlah variasi baru aksara Arab Pegon seiring dengan masuknya
Islam ke Nusantara.

Dewasa ini naskah dapat di Klasifikasikan menjadi naskah kepustakaan mandala, naskah
kepustakaan pesantren dan naskah kepustakaan sekolah (Darsa, 2011). Kepustakaan mandala adalah
naskah-naskah Sunda produk peninggalan kaum intelektual yang dilahirkan dari lembaga pusat
pendidikan formal pada masa pemerintahan kerajaan (Darsa, 2013). Naskah kepustakaan mandala ini
disebut naskah kuno. Pesantren adalah lembaga pusat pendidikan formal pada masa sistem
pemerintahan kesultanan sebagai pengganti mandala pada zaman sistem pemerintahan kerajaan
(Darsa, 2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa pustaka pesantren adalah naskah-naskah Sunda yang
dihasilkan dari lembaga pendidikan formal masa kesultanan. Darsa (2013) mengkategorikan naskah
Pesantren dengan kategori naskah Sunda lama. Sedangkan naskah kepustakaan sekolah adalah naskah
yang dibuat di masa peralihan dari sistem Kesultanan pada sistem sekolah dibawah pengaruh Kolonial
sekitaran abad ke-17-18 Masehi




Dari keterangan-keterangan tersebut, bisa kita simpulkan bahwa naskah saat terbagi menjadi 3

klasifikasi; apakah termasuk pustaka mandala (pustaka zaman kerajaan sebelum pengaruh Islam),

pustaka ke-pesantrenan (masa kesultanan Islamiah) dan pustaka pasca Islam, atau bahkan pustaka

sekolah pasca masuknya Belanda yang membawa istilah sekolah sebagai kata lain lembaga

pendidikan. Berikut identifikasi naskah Wawacan Bin Entam :

1. Judul ;
a. dalam teks
b. luar teks

C. umum

Nama Pengarang
Bahasa
Aksara/huruf
Bentuk Karangan
Kode Koleksi
Tarikh Penyusunan

Tempat Penyusunan

SO COSAT TR S OYINONE ST QOREATIN

Pemrakarsa Penyusunan
10. Tarikh Penyalinan
11. Tempat Penyalinan
12. Nama Penyalin
13. Pemrakarsa Penyalinan
14. Jilid
15. Ukuran ;
a. sampul
b. halaman
C. ruang tulisan
16. Bahan Naskah
17. Jenis kertas
18. Cap Kertas
19. Tebal Naskah ;
a. halaman kosong
b. halaman yang ditulisi
20. Penomoran Halaman
21. Keadaan Fisik

22. Asal Naskah

: Wawacan Bin Entam

: Sunda, Jawa dan Arab
: Arab Pegon
. Puisi Tradisional, Pupuh

59,

=)

D ?
D ?

s 1ldaril

:33,5cm X 21 cm
:335cm X 21 cm
:30cm X 19 cm

: Kertas

. Kertas Leces

122 halaman

: 2 halaman, halaman 70 -71, 2 halaman hilang karena sobek
: 118 halaman
: 1-22 diberi nomor oleh peneliti

. Terawat, ada beberapa huruf yang pudar akubat lembab. Terdapat

satu lembar naskah dalam keadaan sobek sehingga lembar halaman
93 dan 94 hilang. Naskah ini ditulis menggunakan mangsi berwarna
hitam, biru dan merah. Warna tersebut dijadikan penanda judul teks.

: Milik pribadi, Abah Abin Robani yang beralamat di Kampung

Cirangkong RT 003 RW 009 Kelurahan Cipameungpeuk Kec.
Sumedang Selatan Kab. Sumedang.




23. Pemilik Naskah : Abah Abin Robani

24. Peneliti Naskah : Moch Rizky Setiadi, S. Hum.
(Filolog, Peneliti Naskah Kuno/Manuskrip)

IVV. Gambaran Isi Naskah

Pada bagian awal naskah Wawacan Bin Entam berisi tentang mugodimah atau pembukaan cerita
dengan menggambarkan situaasi dan cara penulis menuliskan cerita ini yakni disusun menggunakan
pola metrum pupuh Dangdanggula kemudian menjelaskan mengenai tata cara membaca naskah
dengan dengan cara dikawihkeun (dilantunkan) oleh orang yang sudah faham membaca naskah ini.
Juga dijelaskan tata cara mendengarkan cerita yang dikawihkeun ini baik kalangan orang tua atau
muda, laki-laki atau perempuan, harus dapat mengambil hikmah dari mendengarkan cerita naskah ini.
Teks selanjutnya sang penulis naskah berusaha untuk memberikan contoh penerapan syariat islam
dengan cara menampikan suatu kisah yang menggambarkan tentang keluhuran budi pekerti melalui
tokoh seorang wanita yang hidup sederhana bersama suaminya. Wanita tersebut digambarkan
memiliki prinsip agama yang kuat sebab terlahir dari keturunan seorang ulama. Seorang istri solehah
yang selalu mengutamakan adab dan kejujuran dalam prilaku hidupnya setiap saat. Alkisah, sosok
seorang istri tersebut adalah ibu dari seorang anak yang tidak disebutkan namanya, yakni Bin Entam
(hanya disebutkan nama bapaknya karena kelah anak tersebut menjadi ulama besar di nerginya.
Meskipun dirinya adalah orang yang miskin tetapi setiap gerak-gerik dan perilaku beliau sangat
beradab sekali, setiap hendak melakukan kegiatan apapun selalu mengawalinya dengan ucapan
Bismillahirrohmanirrohiim. Meskipun hanya sekedar untuk melangkahkan kaki hendak pergi
berwudlhu.

Sosok wanita miskin ini diuji oleh suaminya dengan cara memberikan sejulah uang dititipkan
padanya. Uang tersebut segera disimpan dalam wadah kecil terbuat dari anyaman bambu lantas wadah
tersebut langsung diikat dengan penuh penghayatan sambil mengucap Bismillah agar tidak ada
seorangpun yang dapat membukanya termasuk dirinya, karena dalam benaknya barang itu adalah
sebuah amanat titipan suaminya yang harus dijaga keutuhannya. Barang tersebut diikat kuat dan
disimpan di dalam lemari serta ditempatkan di tempat yang dirasa sangat aman untuk menyimpannya.
Seperti biasa, setiap perpindahan gerak tubuh dalam proses penyimpanan barang titipan tersebut selalu
diawali dengan membaca Bismillah. Disaat istrinya sedang ziaroh bersama kumpulan ibi-ibu
pengajian, bungkusan tersebut diambil oleh suaminya lantas dibuka tali pengikat yang dilekatkan oleh
Ibu Bin Entam untuk diambil isinya ( isinya berupa uang yang dititipkan suaminya) kemudian uang
tersebut buang ke dalam sumur oleh suaminya dengan maksud untuk menguji kejujuran sang istri.

Setelah istrinya pulang dari pengajian, suaminya menanyakan uang yang ia titipkan kemaren
(padahal uang yang tersimpan dalam bingkisan tersebut sudah dibuang ke dalam sumur oleh
suaminya), tanpa ada rasa curiga dengan cekatan Ibu Bin Entam bergegas untuk mengambilnya.
Seperti biaya, uang yang disimpad dalam satu wadah tersebut beliau ambil dengan selalu

mengucapkan kalimat Bismillah dalam semua aktifitas, meskipun hanya sekedar berdiri dari tempat




duduknya. Alkisah, atas izin Allah SWT bingkisan yang isinya sudah dibuang oleh suaminya ternyata
masih ada didalam tempatnya tanpa berkurang sedikitpun. Suaminya yang mengetahui sontak
tercengang diam seribu bahasa menyaksikan kejadian yang mustahil menurut nalar manusia. Tapi atas
berkah dan karomah mendawamkan Bismillah dalam setiap aktifitas, Allah SWT melindungi
hambanya dari niat buruk orang lain.

Dibagian tengah naskah mengisahkan Raja hendak menghadiri acara syukuran pesta panen di
salah satu pelosok daerah. Rakyat sepakat untuk melaksanakan tradisi Munday (tradisi menangkap
ikan di sungai dengan peralatan manual seadanya) yang dijadikan sumber penopang kehidupan utama
masyarakat wilayah pinggir sungai. Disamping untuk memberikan suatu penghargaan dari rakyat atas
kehadiran Rajanya, kegiatan ini rutin dilaksanakan sebagai acara syukuran atas limpahan karunia dari
hasil pertanian. Pada acara Munday ini biasanya para saudagar kaya berlomba-lomba menyumbangkan
hartanya. Seorang saudagar terkaya yang memiliki harta melimpah dan memiliki ratusan kerbau,
menyumbangkan se-ekor Kerbau miliknya untuk dijadikan jamuan makan seluruh masyarakat. Pada
saat Raja menerima pemberian Kerbau dari saudagar kaya tersebut, sang Raja menolak untuk
menyembelih Kerbau tersebut karena jika Kerbau tersebut disembelih hanya akan menambah
kesibukan ditengah acara Munday. Kerbau tersebeut diterima oleh Raja tapi tidak akan disembelih.
Setelah selesai menerima hibah Kerbau, Sang Raja melihat sosok anak kecil yang membuat hatinya
tersentuh. Bin Entam dipanggil oleh Raja dan diperiksa ternyata Bin Entam hanya mendapatkan tiga
ekor ikan gabus dan sepat kecil, lalu menanyakan ibu dan bapaknya sedang ada dimana, Bin Entam
menjawab bahwa bapanya sudah meninggal dan ibunya belum pulih sehabis melahirkan. Setelah
ketahuan bahwa Bin Entam seorang yatim Raja merasa kasihan lalu menghadiahkan satu ekor Kerbau
pemberian saudagar kaya tadi, namun Bin Entam kebingungan dan hanya tertunduk sambil
meneteskan air mata. Pada akhirnya Bin Entam pun mau membawa Kerbau itu lantas diantar oleh
seorang Mantri yang diperintahkan Raja. Sesampainya di rumah, ibunya bertanya-tanya mengapa Bin
Entam pulang membawa seekor Kerbau, setelah tau bahwa kerbau itu pemberian dari sang Raja,
ibunya menangis bahagia karena tidak menyangka anaknya akan mendapatkan rezeki begitu besar.
Setelah cerita dalam naskah menceritakan beberapa kejadian perjalanan kehidupan Bin Entam dari
semenjak kecil sampai pesantren ke timur tengah dan menjadi Ulama besar. Setelah menjadi Ulama
besar, Bin Entam berganti nama menjadi Radén Panca Basyari.

Pada bagian akhir naskah ditutup dengan pola metrum pupuh Dangdanggula yang menjelaskan
mengenai adab dalam beribadah, berdoa, dan semua yang disukai oleh malaikat serta yang tidak
disukai oleh malaikat, seperti membakar kemenyan dan memakai wewangian yang disukai oleh
malaikat serta menjelaskan bahwa wewangian dan bakar kemenyan itu berpengaruh pada percepatan
diantarkannya do’a kepada Tuhan YME. Lantas dijelaskan pula sesuatu yang tidak disukai oleh
malaikat diantaranya jika kita memelihara anjing, malaikat tidak akan mau memasuki rumah dan
memberi rahmat/rezeki. Teks cerita wawacan ini ditutup oleh titi mangsa akhir penulisan Naskah
Wawacan Bin Entam yakni pada hari Kamis, tanggal Tujuh, Bulan Syawal tepat sekitar pukul

Delapan, tetapi tidak diceritakan tepatnya pukul delapan pagi atau delapan malam. Jika disambungkan




dengan titimangsa awal penulisan yakni pada hari Minggu tanggal 3 bulan Syawal berarti naskah ini
ditulis dan diselesaikan oleh penulis naskah selama 5 hari pada tahun 1324 Hijriah atau ditulis sekitar
tahun 1902 Masehi.

V. Pengantar Transliterasi Teks

Transliterasi adalah tahapan alih bentuk aksara dari teks sumber kepada bentuk aksara yang
mudah dipahami pada masa kini (aksara Latin). Aksara yang digunakan pada naskah Kitab Tatanén
adalah aksara Arab Pegon. Aksara Arab pegon adalah aksara yang diadopsi oleh suku bangsa Sunda
menjadi alat rekam bahasa Sunda pada masa itu. Untuk mengetahui isi dan arti dari teks naskah yang
diteliti, tentunya tahapan transliterasi adalah bagian terpenting untuk mengkaji sebuah naskah.
Tahapan Transliterasi pada Naskan Wawacan Bin Entam adalah perubahan bentuk tulisan
(transliterasi) dari aksara Arab Pegon Sunda (aksara sumber) ke aksara Latin berbahasa Sunda. Setelah
dilakukan tahap transliterasi naskah, selanjutnya dilakukan tahap kajian teks berdasarkan kaidah-
kaidah filologis, pada tahapan ini dilakukan penelitian terkait kasus-kasus salah tulis agar isi teks
naskah dapat disajikan dengan baik serta mudah difahami dalam bentuk Edisi Teks.

Edisi teks merupakan terbitan teks yang sudah diperbaiki dari kesalahan atau penyimpangan dari
teks sebelumnya (Robson, 1994: 22). Karena seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, suatu teks
tidak pernah luput dari kesalahan atau penyimpangan dalam penurunannya. Untuk itu, dalam
penelitian ini penulis menyajikan kasus-kasus salah tulis dalam naskah, sebagaimana. yang
dikemukakan oleh Reynolds dan Wilson (1974: 200-213). Menurutnya, kasus-kasus salah tulis
diklasifikasikan ke dalam empat bagian kasus, yaitu :

1. Substitusi/penggantian ialah gejala salah tulis yang disebabkan salah baca penyalin karena
kemiripan bentuk aksara dalam tulisan atau akibat kata-kata yang serupa bentuknya atau
ejaannya. Kasus ini ditandai dengan adanya penggantian huruf, suku kata, atau kalimat yang
terdapat dalam padalisan.

2. Omisi/penghilangan ialah gejala yang disebabkan karena kekurangtelitian penyalin sehingga ada
kata-kata yang dibiarkan atau tidak tertulis. Kasus omisi ini dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu : Haplografi, yaitu kasus salah tulis akibat hilangnya huruf, suku kata, atau sebagian dari
kata ulang, sehingga terjadi penyimpangan arti dalam konteks kalimatnya. Dan Saut du meme au
meme, yaitu meloncati dari kata yang sama ke kata yang sama, atau meloncati satu kalimat.

3. Adisi/penambahan merupakan kasus penambahan huruf, suku kata atau silaba karena kesalahan
menulis atau beberapa kata ditulis dua kali (ditografi), ataupun penambahan dengan memasukan
keterangan atau catatan-catatan untuk kata-kata yang sukar (gloss).

4. Transposisi/perubahan ialah perubahan penyalinan beberapa huruf dalam kata atau perubahan
urutan kata (Reynolds & Wilson dalam Worsley,1972: 104- 108). Kesalahan bentuk ini dapat

terjadi apabila bentuk aksara disalin terbalik atau beberapa kata disalin dalam urutan yang salah.




Namun, untuk menentukan apakah suatu kesalahan termasuk ke dalam kategori substitusi, omisi,
adisi, ataukah transposisi, sehingga nantinya dapat sampai kepada sebuah keputusan, maka ada lima
macam jenjang pola yang dapat dijadikan tolok ukur sebagaimana yang disarankan Robson (1988:39-
40), yakni :

1. Pola metrum;

2. Tataran gramatikal;

3. Unsur leksikon;

4. Prinsip lectio defisilior “bacaan yang sulit”;

5. Mempelajari karya-karya sebanding.

Karenanya salah satu tujuan penggarapan teks, seperti disebutkan sebelumnya adalah menyajikan
sebuah suntingan teks atau edisi teks beserta terjemahannya, sehingga akan mudah dibaca dan dikenal
kembali oleh kalangan masyarakat yang ingin mengetahui sebagian nilai tradisi lama dan warisan para
leluhurnya (Suryani, 2012: 88). Pola penyajian teks hasil transliterasi akan disajikan sesuai dengan
bentuk teks pada naskah yang dikaji dengan menggunakan pedoman penyajian transliterasi teks.
Dibawah ini akan dikemukakan beberapa pedoman dalam transliterasi naskah Wawacan Bin Entam
diantaranya :

1. Tanda @ menunjukan kata atau kalimat yang tidak terdapat dalam teks karena sebagian teks
hilang.

2. Huruf besar atau kapital digunakan pada penulisan awal kalimat, nama tempat, jabatan, nama
orang, kata sapaan atau kalimat langsung.

3. (... ) sebagai adenda dalam teks, diartikan bahwa huruf, suku kata, kata dalam teks menurut
konteksnya harus ada meskipun tidak tercantum dalam teks naskah.

4. [ ... ] sebagai disdenda dalam teks, diartikan bahwa huruf, suku kata, kata dalam teks menurut
konteksnya harus dianggap tidak ada dan tidak perlu dibaca.

5. Tanda garis miring dua ( // ) diartikan sebagai tanda awal pembuka cerita dengan diakhiri lagi
oleh tanda dua garis miring (/).

6. Tanda baca yang digunakan dalam edisi teks yaitu koma (,) digunakan sebagai tanda jeda, tanda
titik (.) digunakan sebagai tanda berakhirnya kalimat dan tanda petik (“ ) digunakan untuk
kalimat langsung pada teks.

7. Kata yang tidak sesuai dengan aturan tata bahasa sunda akan ditulis berdasarkan ejaan yang
disempurnakan (EYD).

8. Kata yang sulit diterjemahkan -akan dibiarkan seperti aslinya dan akan dijelaskan dalam

glosarium.

VI. Pengantar Terjemahan Teks
Terjemahan dapat diartikan sebagai usaha pemindahan suatu teks dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran. Menurut Darsa terjemahan adalah proses menerjemahkan suatu bahasa sumber ke bahasa lain

sebagai bahasa sasarannya. Sehubungan dengan hal ini, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan,




yaitu faktor-faktor yang berkaitan dengan fonologi (ilmu fonem), morfologi (ilmu tata bentuk kata),
diksi (pilihan kata), semantik (ilmu tata kalimat) (Darsa, 2013: 39). Yang terpenting dalam suatu
terjemahan teks adalah menjaga keaslian teks agar terjemahan tidak menyimpang dari maksud
pengarang aslinya (Sardjono dalam Suryani, 2012: 87). Seperti yang dipaparkan sebelumnya, proses
penggarapan teks bertujuan untuk menyajikan sebuah suntingan teks atau edisi teks beserta
terjemahannya, sehingga akan mudah dibaca dan dikenal kembali oleh kalangan masyarakat yang
ingin mengetahui sebagian nilai tradisi lama dan warisan para leluhurnya (Suryani, 2012:88). Terdapat
8 metode penerjemahan, diantaranya :

1. Penerjemahan kata demi kata. Dalam metode penerjemahan jenis ini biasanya kata-kata teks
bahasa sumber langsung dilekatkan di bawah versi teks bahasa sasaran. Kata-kata dalam teks
bahasa sumber diterjemahkan ke luar konteks, dan kata-kata yang mengandung nilai kultural
dialihkan apa adanya. Umumnya metode penerjemahan ini bisa diterapkan untuk mengenal dan
memahami mekanika bahasa sumber atau bisa juga digunakan untuk mendekati teks yang sulit
dalam proses penerjemahan;

2. Penerjemahan harfiah. Dalam penerjemahan harfiah konstruksi gramatika dicarikan padanannya
yang terdekat ddengan teks sasaran, tetapi penerjemahan leksikal atau kata-katanya dilakukan
terpisah dari konteks. Metode ini bisa digunakan dalam tahapan awal proses penerjemahan untuk
melihat masalah yang harus diatasi.

3. Penerjemahan setia. Penerjemahan setia berupaya mereproduksi makna kontekstual teks Sumber
yang masih dibatasi oleh struktur gramatikanya. Di sini kata-kata yang bermuatan budaya
diterjemahkan, tetapi penerjemahan ini berpegang teguh pada maksud dan tujuan penulis teks
sumber;

4. Penerjemahan semantis. Perbedaan penerjemahan semantis dan penetjemahan setia adalah bahwa
penerjemahan semantis selain memperhatikan nilai estetika dan kewajaran teks sumber, ia juga
berkompromi pada tataran makna bila diperlukan. Selanjutnya, penerjemahan semantis kata yang
hanya sedikit bermuatan. budaya dapat diterjemahkan dengan kata yang netral atau istilah yang
fungsional. Ringkasnya, perbedaan dari keduanya, adalah bahwa penerjemahan setia bersifat
kompromistis dan dogmatis, sedangkan penerjemahan semantis lebih luwes, meberikan ruang dan
empati intuisi penerjemahnya terhadap teks sumber;

5. Penerjemahan adaptasi, atau lebih tepatnya adaptasi. Adaptasi merupakan metode penerjemahan
yang paling bebas dan paling dekat dengan bahasa sasaran. Sehingga menurut Kkritik
Kridalaksana, tidak dapat disebut metode penerjemahan. Metode ini digunakan terutama sekali
untuk menyaclur drama atau komedi dan puisi. Budaya bahasa sumber dialihkan ke dalam budaya
bahasa sasaran dan teksnya ditulis ulang dengan tetap mempertahankan tema, karakter serta alur
dalam teks sumber;

6. Penerjemahan bebas. Metode penerjemahan bebas mengutamakan isi dan mengorbankan bentuk.

Biasanya, hasil penerapan penerjemahan bebas berbentuk sebuah parafrase yang bisa lebih




panjang atau lebih pendek dari bahasa aslinya, yang biasanya disebut dengan penerjemahan
intralingual;

7. Penetjemahan idiomatis. Penerjemahan idiomatis ini bertujuan mereproduksi amanat dalam teks
bahasa sumber tetapi cenderung mendistorsi nuansa makna karena menggunakan kolokialisme
dan idiom yang tidak terdapat dalam teks bahasa sumber;

8. Penerjemahan komunikatif. Metode penerjemahan mengupayakan reproduksi makna kontekstual
bahasa sumber sedemikian rupa, sehingga baik aspek kebahasaan maupun aspek isi langsung
dapat diterima dan dipahami oleh pembaca teks bahasa sasaran.

Metode penerjemahan yang dipakai dalam proses penerjemahan naskah Wawacan Bin Entam ini

adalah metode Penerjemahan Bebas.







Edisi Teks dan Terjemahan
NASKAH WAWACAN BIN ENTAM
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Transliterasi (Alih Aksara)

// PUPUH DANGDANGGULA//
//Simkuring mimiti nyerat
Dinten ahad anu pasti

Dina tanggal tilu pisan

Sasih Sawal nu kawarti

Ari hijrah kanjeng nabi

Sarebu jeung tilu ratus

Dua puluh opat punjulna

Ngan sakitu hijrah nabi

Aya puguh lamina anu diserat//

/[Tapi kawargi sadaya

Kasakur anu resep nguping
Ngupingkeun ieu carita

Geura mangan ieu hadis

Tatapi ieu di dangding

Upami palay ngadangu

Kudu miwarangan tembang

Tapi entong tembang Tarik
Rancag baé ambéh bérés caritana.//

//Sinarengan anu nembangna

Kudu milih nu geus tapis

Anu geus gancang macana

Ambeh caritana sidik

Laguna anu geus jadi

Sumawona sora alus

Sarta sing leuleuy kawihna

Geura manga baé kuping

Raos batan ngadangukeun tarawangsa.//

//Mungguh anu bogoh téa
Ngupingkeun kawih nu hasil
Tatapi upama urang
Teupayaan kanu kawih
Puguh mun ngawih pribadi
Ngadangu ge teu panuju
Hanteu jadi satu hal

Ngan ngawih bab éta hasil

Urang haram lamun urang nyacad ngupat.//

—
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Terjemahan

//PUPUH DANGDANGGULA//
//Saya mengawali menulis

Pastinya hari minggu

Di tanggal tiga

Bulan Syawal yang mengabari

Jika hijrah kanjeng Nabi

Seribu tiga ratus

Dua puluh empat lebihnya

Hanya seperti itu hijrah Nabi

Ada yang pasti lamanya yang ditulis//

/[Tapi kepada semua saudara

Yang hanya suka mendengarnya
Mendengarkan ini cerita

Cepat pahami hadist ini

Tétapi ini dibuat dangding

Jika ingin mendengarkan

Harus menyuruh menyanyikan

Tapi jangan menyanyi yang kencang
Biasa saja agar selesai ceritanya//

//Bersamaan dengan yang menyanyinya

Harus memilih yang sudah bisa

Yang sudah mahir membacanya

Agar ceritanya jelas

Lagunya yang sudah selesai

Begitu juga suaranya bagus

Serta yang lembut menyanyinya

Segera saja dengarkan

Merdu dibandingkan mendengarkan tarawangsa//

//Bahwa yang suka

Mendengarkan hasil nyanyian
Tétapi jika kita

Tidak suka pada nyanyian

Tentu jika menyanyi sendiri
Mendengar pun tidak suka

Tidak menjadi persoalan

Hanya menyanyi pada bab itu hasil
Haram jika kita mencederainya //

.






Transliterasi (Alih Aksara)

//[Karana nu ngawih téa

Haram sotéh lamun ngawih

Ngawih ku parabot téa

Kaya ku calung ku suling

Ku sungut mah lamun ngawih

Ngan meunang panggawé makruh
Tatapi éta muslihat

Ngawih sotéh duméh Tarik

Ngawih resep kana ngamalkeun agama.//

/INajan ulama baheula

Pada ngersakeun ngadangding
Kawihkeuneun anu rea

Jeung keur anjeuna pribadi
Kitab nahu reujeung pakih
Torekat jeung ilmu usul
Reujeung salianna éta

Loba anu geus didangding
Nyaéta buktina nya nadom téa./

//Nadom téh warna pupuhna

Baharja jeung bahartowil

Numatak ieu carita

Didangding dijieun kawih

Supayana wargi-wargi

Kabongroy ngupingkeun lagu

Ku tina sering ngupingna

Laun-laun jadi harti

Meureun larap kana dirina sorangan.//

——
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Terjemahan

//Karena yang menyanyi itu

Haram itu jika menyanyi

Menyanyi menggunakan

Seperti memakai Calung dan Suling
Menggukanan mulut jika menyanyi

Hanya mendapatkan makruh

Tétapi itu muslihat

Menyanyi itu agar kencang

Suka menyanyi untuk mengamalkan agama//

//Meski para ulama dahulu
Melakukan mendangding
Menyanyikan dengan ramai
Dan untuk dirinya pribadi
Kitab nahu dan pakih
Torekat jeung ilmu usul
Dan juga selain dari itu
Banyak yang sudah di?
Yaitu buktinya nadom//

//Nadom itu warna pupuhnya

Baharja dan Bahartowil

Yang mana ini cerita

Didangding dibuat nyanyian

Agar saudara-saudara

Ingin mendengarkan lagu

Karena sering mendengarnya
Lama-lama jadi mengerti

Mungkin menyatu ke dalam diri sendiri//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Karana ieu carita

Hasilna gedé téh teuing

Loba pulunganeun nana
Larapkeuna kana diri

Henteu pilih ménak kuring

Anu anom anu sepuh

Istri pameget sadaya

Saupama aya jalmi

Henteu bogoh kana ieu caritaan.//

/Anu sakieu hasilna

Didudut nyabutan ati

Jeung deui Wawacan téa mah

Jaba ieu loba deui

Anu matak resep nguping

Caritana ramé lucu

Maka anu gagah perang

Anu bedas weduk sakti

Nerus bumi bisa ngapung ngawang-ngawang.//

/[Tapi pulunganeun nana mah

Nu buat nulung ka diri

Taya larapkeuneun nana

Jeung diri mah masing-masing

Ngan éstu wungkul téh teuing
Nyaritakeun diri batur

Sakitu gagah perkosa

Ari dirina pribadi

Tonggoy baé mun laip tonggoy laipna.//

/[Tatapi lain nyawadmah
Ngaji carita nu sakti

Di aji mah hade pisan

Keur nyukakeun sanak wargi
Urang téh ulah sok tungi
Jeung jalma da kudu akur

——
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Terjemahan

//Karena cerita ini

Isinya begitu besar

Banyak yang dapat diambil
Diterapkan pada diri

Tidak memilih para bangsawan
Yang muda yang tua
Perempuan laki-laki semua
Seumpama ada orang

Tidak suka pada cerita ini//

/IYang seperti ini hasilnya

Dicabut mencabut hati

Dan juga wawacan

Apalagi ini masih banyak lagi

Yang membuat suka mendengarkan
Ceritanya rame lucu

Maka yang gagah berperang

Yang kuat ilmu sakti

Menyusuri tanah bisa terbang ke langit//

/[Tapi ambil hikmahnya

Yang dapat menolong diri

Tidak ada untuk menerapkannya

Dan diri masing-masing

Hanya itu saja tidak tahu
Menciritakan orang lain

Begitu gagah perkasa

Jika dirinya pribadi

Santai saja jika dihina santai hinanya//

/[Tétapi bukan melarang

Mengaji cerita yang sakti

Di baca bagus sekali

Untuk membahagiakan sanak saudara
Kita jangan tidak mau mendengar
Sesama manusia harus baik

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ari keur hajat-hajatan
Ngan ulah dék wungkul teuing
Jongjon waé taya pihasileun nana.//

/[Tatapi ieu carita

Anu maca lamun gajlig

Paingan baé nu réa

Teu resepeun ogé nguping

Jeung nu macana rudin

Dirajék teu kaur maju

Nyebut aksara gé salah

Da kudu ngaliwat luis

Masing kebat ambeh beres caritana.//

/[Tatapi mun istri nyora

Kakuping ku pada istri

Atawa ku carogéna

Atawa ku lanang muhrim
Numatak jadi pamali

Tapi mun istri ngalagu

Kadangu ku anu lian

Ku pameget lain muhrim

Eta haram ulah sok dipirajeunan.//

//Sanajan pameget téa

Lamun borak-borak ngawih

Najan ngawihkeun agama

Lamun ngawih ulin-ulin

Eta téh jadi pamali

Karana omongan kitu

Lain nu sieun ku Alloh

Eta ka panuju iblis

Pibatureun sasarengan kana bahla.//

——
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Terjemahan

Jika sedang mengadakan hajat
Jangan hanya mau saja
Santai saja tidak ada hasilnya//

/[Tétapi ini cerita

Yang membaca jika tidak berurutan
Tentu saja yang kebanyakan

Tidak suka juga mendengarkan

Dan yang membacanya juga menjijikan
Diulang-ulang pada saat akan maju
Menyebutkan aksarapun salah

Harus sampai selesai

Harus berani agar ceritanya selesai//

/[Tétapi jika perempuan bersuara
Terdengar oleh para perempuan
Atau oleh suaminya

Atau oleh jejaka

Yang menyebabkan tidak boleh
Tapi jika perempuan yang menyanyi
Terdengar oleh yang lain

Oleh lelaki yang bukan muhrim

Itu haram jangan suka dicoba//

//Meskipun lelaki itu

Jika berlebihan menyanyi

Meski menyanyikan nyanyian agama
Jika menyanyi permainan

Itu jadi tidak boleh

Karena omongan seperti itu

Bukan takut oleh Allah

Itu yang dituju iblis

Menjadi teman bersama menuju bahaya//

'



. ~~:-’o //I -~/ : /’, . - //.)// '// /'/

W*’”’J" P b
15, ) S B b '”,,oms_dwe"’\,
R AT S e
v’)’a/ DQ'}:';'..ANV,OC,),,MJ’

e . F AT AT S
| "'c‘)‘bub’fur/»'z‘?.u*% > £
. ,'g v /'//o// 9"/'Jr v 4258 Arn '
Ry J"’/W )/,,wl/, \):../lg
%g;u,,;;:;;aw EeR
‘_ A AR g‘, /p ' % |
3-.4\1"9)5// g‘,‘:"é’ ’L }(a:‘iww
- //' r/

Lfbﬂ)c’”u”e—f U.gﬁdav-& «
"é“‘" J',_.—;—;’l;' J”"(‘e—»"“‘g»”’
_,;_,;,..,L){.,,., s

20

[
L

N
/.



Transliterasi (Alih Aksara)

/[Tah ieu kawih carita
Sumangga ku para istri

Turutan damel tuladan
Paédahna bismillahi

Duméhna ku pada istri

Tapi pameget gé kudu

Sagala kalakuan

Sunat ngaos bismillahi

leu hadis mimiti pupuh durma.//

//PUPUH DURMA//

/IAya hiji istri nu jaman baheula
Estuning istri nu alim

Eta turunan ulama

Carogéna téh ngupat

Tapi sajeroning ati

Kieu ngupat na

Na bet pamajikan aing.//

//Saban lampah kudu baé jeung Bismillah
Puguh ibadah ngabakti

Nyambel ge maca bismillah

dék dahar maca bismillah

Ngaliwet nya kitu deui

Maca bismillah

Mihané, ninun jeung ngopi.//

//Naon baé nu didamel ku manéhna
Anu digawé mimiti

Teu tinggal maca bismillah

Keun sia dék dicoba

Sa anggeus Kitu pék mikir

Pameget téa

Enggal na nyaur ka istri//

——

21

Terjemahan

//Nah ini lagu cerita

Silahkan untuk para perempuan
Ikuti menjadi teladan
Faedahnya bismillahi

Sebelum oleh para perempuan
Tapi lelaki juga harus

Semua perilaku

Sunah membaca bismillahi

Ini hadis pertama pupuh durma//

/l PUPUH DURMAV//

Ada satu perempuan yang zaman dahulu
Tentu saja perempuan yang baik

Itu keturunan ulama

Suaminya yang mengumpat

Tapi dalam hati

Seperti ini ngumpatnya

“Kenapa istri saya//

//“Setiap kegiatan harus menggunakan Bismillah”
Tentu ibadah berbakti

Membuat sembelpun membaca bismillah

Mau makan baca bismillah

Ngaliwet juga seperti itu

Baca bismillah

Mihané, menenun dan ngopi//

/[Apa saja yang dikerjakan olehnya
Yang dikerjakan pertama

Tidak tertinggal baca bismillah
Tunggu, kamu akan dicoba
Sesudah itu silahkan berfikir

Lelaki itu

Cepatnya memberitahu ke istrinya//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Tah ampihan duit téh masing sayaga
Mangkahade bisi leungit

Kanjut téh pék ditampa

Ku istrina diampihan

Diasupkeun kana laci

Maca bismillah

Laci téh tuluy disosi.//

//Eta laci anu beunang nyosi téa
Diasupkeun kana peti
Dibarengan ku bismillah

Disosi deui petina

Diasupkeun deui peti
Digeledegan

Geledeg tuluy disosi.//

/IDibarengan nyosi ku maca bismillah
saénggeusna pageuh nyosi

Anu tilu wadah (pipiti)

Nyaur sajero ning manah

Kami téh ngampihan duit

Beak sayaga

Geus sampé ihtiar kami.//

/[Tapi najan sakumaha sayagana
Henteu pisan ati kami

Kadinya percaya

Eta ngan hukum adat

Teu bisa ngampihan duit

Ngan gusti alloh

Mugi raksa duit abdi.//

/lsaénggeus Kitu éta istri téh jiarah
Ka tatangga wargi-wargi

Ari keur istrina nyaba
Kacaturkeun carogéna

Eta duit téh dipaling

Ku carogéna

Wadah nu tilu disosi.//

——
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Terjemahan

/[Tuh simpan uang itu dengan baik
Hati-hati takut hilang

Wadah uang itu diterima
Disimpan oleh istrinya

Dimasukan ke dalam laci
Membaca bismillah

Laci itu lalu dikunci//

//Laci yang sudah dikunci
Dimasukan ke dalam peti
Diiringi dengan bismillah
Dikunci juga petinya
Dimasukan ke dalam peti lagi
Diberi roda

Roda lalu dikunci//

/IMengunci sambil membaca bismillah
Sesudahnya mengunci dengan kuat

Yang tiga wadah memberitahu di dalam pikiran
Saya menyimpan uang

Habis sedia

Sudah sampai usaha saya//

/[Tapi meski sudah siap
Tidak ada dalam hati saya
Percaya kesitu

Itu hanya hukum adat

Tidak bisa menyimpan uang
Hanya Gusti Allah

Semoga menjaga uang saya//

//Sesudah itu istrinya berziarah
Ke tetangga saudara

Pada saat istrinya pergi
Diceritakan suaminya

Uang itu dicuri

Oleh suaminya

Tiga wadah yang dikunci//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Dialungkeun duit ka sumur ka handap
Wadahna disosi deui

Kacaturkeun istri téa

Ti panyabaan geus datang

carogéna téh sumping

Cek carogéna

Cing cokot nyai duit./

//Dék ka pasar engkang téh erek balanja
Istrina téh nyandak sosi

Nyosi geledegna

Geus dibuka geledegna

Tuluy nyosi deui peti

Peti geus muka

Tuluy pék dicandak deui.//

/IP€ék disosi dipayuneun carogéna
Ku carogéna ditingali

Sarta carogéna

Enggeus papat dék nyarékan

Da puguh geus kosong laci

dék kieu pok na

Engké geus dibuka laci.//

//Naha atuh duit téh sinah teu aya
Carék kami ogé tadi

Manéh ulah lalawora

Kami mah henteu tarima

Kudu bukti éta duit

Kitu mangkéna

Piomongeunna salaki.//

/[Dipurilkeun sorog ku éta garwana
Geus kitu gusti yang widi
Enggal miwarangan

——
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Terjemahan

//Dilemparkan uang ke dasar sumur
Wadahnya kemudian dikunci kembali
Diceritakan istrinya itu

Sudah kembali datang

Suaminyapun datang

Kata suaminya

Coba Nyai ambil uang itu//

//Akang akan ke pasar untuk berbelanja
Istrinya mengambil kunci

Membuka kunci pada rodanya

Sudah dibuka rodanya

Lalu membuka kunci petinya lagi

Peti sudah terbuka

Lalu diambil lagi//

/IDibuka kunci depan suaminya
Oleh suaminya dilihat

Serta suaminya

Sudah akan memarahi

Karena laci sudah kosong
Katanya seperti ini

Nanti sudah dibuka lacinya//

//Kenapa uangnya tidak ada
Kata kami tadi

Kamu jangan sembarangan
Saya tidak terima

Harus ada bukti uang itu

Itu nantinya

Jadi omongan suami//

/1? laci itu oleh istrinya
Sesudah itu Tuhan yang maha kuasa
Cepat memerintahkan

'






Transliterasi (Alih Aksara)

Ngabantun éta dinar
Malaikat nyandak duit

Ti sumur téa

Enggal pisan nyandak duit//

/IDiasupkeun kana jero laci téa
Ari enggeus kitu laci

Ku istrina pék dibuka

Bet gorehel duit aya

Lajeng disanggakeun duit

Ka carogéna

Bet hookeun teu ngalahir//

/IGeur rumaos paédahna yen bismillah
Bet paingan saur hadis

Naon baé kalakuan

Nu wajib, wenang jeung sunat

Dina tatkala mimiti

Sunat bismillah

Agung berkahna pasti//

//Barang tuang anu sok maca bismillah
Maot natéh narik hasil

Anu kuat paedahna

Boh dunya boh jeung aheratna
Panganggo panggawé deui

Agung berkahna

Enggeus henteu samar deui//

//IPUPUH ASMARANDANA//
/ICarogé kénging panyakit
Panyakit banget kacida

Tina kusabab olohok

Ningal pamolah garwana
Ngéstokeun kana bismillah
Kasawatna langkung ripuh
Malah dongkap ka wafatna//

——
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Terjemahan

Membawa uang itu

Malaikat membawa uang

Dari sumur tadi

Cepat sekali membawa uang//

//Dimasukan ke dalam laci itu
Sesudah itu laci

Dibuka oleh istrinya

Ternyata uangnya ada

Lalu uang diberikan

Ke suaminya

Tercengang hingga tidak sadar//

//Langsung merasa faedahnya dari bismillah

Memang ternyata kata hadist
Melakukan apa saja

Yang wajib dan sunah
Dimana diawali

Sunah bismillah

Pasti besar berkahnya//

/Yang suka membaca bismillah sebelum makan

Meninggalnya akan mendapatkan hasil
Yang kuat faedahnya

Baik di dunia dan di akhirat

Untuk dikerjakan

Besar berkahnya

Sudah tidak akan salah lagi//

//PUPUH ASMARANDANA//
//Suami terserang penyakit
Penyakit yang berat

Karena terkejut

Melihat perilaku istrinya
Memperhatikan bismillah
Terserangnya semakin menjadi
Hingga datang azalnya//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/IAri kakasihna istri
Jenengan siti armilah

Ari harti armilah téh
Enya éta ewe randa

Reh carogéna geus tilar
Miskin téh punjul ti batur
Malarat undak ti kanca//

//[Eukeur teu boga salaki
Ditambah taya kaboga
Ihtiar kudu ku manéh
Jurungkeuneun henteu aya
Da kagungan ogé putra
Pameget tur masih lembut
Jenengan nana Bin Entam//

/IKagungan hayam sahiji

Tapi leutik kénéh pisan

Ki Bin Entam saban poé
Mindeng nyaur ka ibuna

Hayam téh kudu dijual

Kudu beulikeun ka sarung

Reh sinjangna geus nyaraknyak//

//Saban-saban poé pusing
Dikeureuyeuh diupahan
Ujang najan dijual gé
Ngan karék harga sa uang
Anggur mah urang gedéan
Kilangbara jadi sarung
Suganna jadi calana//

/IKeur ngabanjel sarung laip
Kitu dawuhan Ibuna
Turug-turug ibuna téh

——
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Terjemahan

//Nama istrinya

Namanya Siti Armilah

Jika arti Armilah

lya itu wanita janda

Setelah suaminya meinggal
Miskin lebih dari orang lain
Melarat lebih dari yang lain//

//Sudah tidak punya suami
Ditambah orang tidak punya
Usaha harus oleh sendiri
Tidak ada yang dapat disuruh
Punya anak juga

Lelaki dan masih kecil
Namanya Bin Entam//

/IMemiliki satu ayam

Tapi masih sangat kecil

Ki Bin Entam setiap hari
Sering berkata pada ibunya
Ayam harus dijual

Harus dibelikan sarung
Karena kainnya sudah rusak//

//Setiap hari pusing

Terus menerus dirayu
Ujang meski dijual juga
Belum seberapa harganya
Lebih baik kita besarkan
Barangkali bisa jadi sarung
Semoga jadi celana//

//Untuk menambal sarung yang jelek
Seperti itu perkataan ibunya
Ditambah ibunya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Keur bobot salapan bulan
Geus karaos arék babar
Sengar sengir semu ribuh
Ebog ditengah bumina//

//Bin Entam ngala Paraji
Teu lami Paraji datang
Teu dipanjangkeun carios
Anu babar geus gurudag
Ibuna jeung orokna
Salamet mulus rahayu
Murangkalih diadanan//

/IDitompokeun kana cepil
Kuping anu katuhuna

Auri kuping nu kiwa téh
Ku paraji dikomatan

pék ngaos inna angjalna
Tepi satamatna tutup
Macana tujuh balikan//

//Bin Entam tetep ningali
Ka Paraji nu keur komat
Geus kitu Bin Entam naros
Kawantu Bin Entam éta
Budak padang manahna
Naha indung maka kitu
Adan jeung inna angjalna//

/IAri walon nini Paraji
Asep bisi teu uninga
Numatak indung komat téh
Ngabukakeun pangrunguna
Supaya dimimitian

Di dunya anu karungu

Nya kalimah taohid heula//

——
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Terjemahan

Sedang hamil sembilan bulan
Sudah terasa akan melahirkan
Merintih kesulitan

Tidur di tengah rumahnya//

//Bin Entam mencari dukun beranak
Tidak lama dukun beranak datang
Tidak banyak diceritakan

Yang dilahirkan sudah lahir

Ibu dan bayinya

Sehat selamat

Anaknya diadzankan//

//Didekatkan ke telinganya
Telinga sebelah kanan

Jika telinga yang kiri

Oleh dukun berakan di komatkan
Silahkan baca inna angjalna
Hingga selesai

Bacanya tujuh kali//

//Bin Entam tetap melihat

Ke dukun beranak yang sedang komat
Sudah itu Bin Entam

Karena Bin Entam itu

Anak yang terang pikirannya

Kenapa ibu seperti itu

Adzan dan inna angjalna//

//Jawab nenek dukun beranak
Asep jika tak tau

Yang mana ibu komat itu
Membukakan pendengarannya
Supaya diawali

Di dunia yang terdengar

Yaitu kalimat tauhid dulu//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Lamun henteu geuwat taohid
Kapiheulaan ku sétan

Sétan nu ngabukakeun téh
Ngamimitian ngasupan

Kana pangrunguna budak
Ambeh ahirna karungu
Ngandar kana bab maksiat//

/[Ari anu tujuh kali
Ngawaca inna angjalna
Yen sabab putu adam téh
Mimiti gelar ka dunya
Mun dipangwacakeun éta
Tujuh balikan sing tutup
Saumurna moal jinah/

/IParaji awéwe lalaki
Diraksa ku gusti allah

Ari numatak ku manéh
Indung téh milampah adan
Da euweuh lanang nu lian
Ngan jadi naha mun indung
Henteu harti jadi gagal//

//Ki Bin Entam tetep nguping
Bari nyekel hayam téa

Ari dawuh ibuna téh
Geura<peuncit hayam ujang
Ngagantian getih téa

Nini paraji ngadangu

Ketir murubut cisoca//

/IEh Asép ulah dipeuncit
Tuluy paraji téh mulang
Nyelang heula barang cokot
Rijki naon anu aya

——

33

Terjemahan

/1Jika tidak cepat tauhid
Didahului oleh setan

Setan yang membukannya
Yang pertama masuk

Ke telinga anak

Agar akhirnya didengar

Agar terbiasa dalam maksiat//

/1Jika yang tujuh kali

Membaca inna angjalna

Bahwa sebab cucu Adam

Lahir ke alam dunia

Jika dibacakan itu

Tujuh kali semoga ditutup

Tidak akan zinah seumur hidupnya//

//Dukun beranak perempuan atau lelaki
Dijaga oleh Allah

Karena itu oleh kamu

Ibu disuruh adzan

Karena tidak ada lelaki lain

Hanya kenapa jika ibu

Tidak akan mengandung arti salah//

//Ki Bin Entam tetap mendengarkan
Sambil memegang ayam itu

Jika kata ibunya

Lekas sembelih ayam Ujang
Mengganti darah

Nenek dukun beranak mendengar
Sedih meneteskan air mata//

//[Eh Asep jangan disembelih
Lalu dukun beranak pulang
Sambil mengambil sesuatu
Rezeki apa saja

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Di imahna hanteu lila
Balik deui mawa suluh
Ditanggung ku salakina//

//Indung beurang mawa rijki
Sapangabutuh didinya
Beas, hayam, minyak, bako
Jeung ngomong ka salakina
Aki dék sésebréd heula
Baheula papatah indung
Tah kieu pokpokan nana//

IISYAIR//

/[Hurang leuwi cicing deui
Dina sumur kasaatan
Beurang deui peuting deui
Tétéla umur ngolotan//

//Pepelung hiber disawén
Ngalayang kana darmaga
Nya nulung kanu kaluén
Jadi pamuka surga//

//Selar dipasak bumbu tim
Dicampuran ku mantéga

Nu kelar ka anak yatim
Ganjaran meunang sawarga//

/IPucuk cangkudu bareukah
Diteundeun ditengah imah
Nya hirup kudu sidekah
Sampeureun dina kiamah.//

/IKitu sésébréd Paraji
Tunda lalakon bin Entam

——
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Terjemahan

Di rumahnya tidak lama
Kembali lagi membawa kayu bakar
Dipikul oleh suaminya//

/Mbu siang membawa rezeki
Sebutuhnya disana

Beras, ayam, minyak, tembakau
Dan bicara ke suaminya

Aki akan berpatun dulu
Pepatah ibu jaman dahulu
Seperti ini bunyinya//

IISYAIR//

//Udang sungai kembali diam
Dalam sumur kekeringan

Siang lagi malam lagi
Menerangkan umur semakin tua//

/[Ayam terbang ditandai
Melayang ke dermaga

Ya membantu yang kelaparan
Menjadi pembuka surga//

/llkan selar dimasak dengan bumbu tim
Dicampur dengan mentega

Yang memberi uang ke anak yatim
Ganjarannya mendapat surga//

//Pucuk mengkudu mengembang
Disimpan di tengah rumah

Ya hidup harus sedekah

Untuk diambil di hari kiamat//

//Seperti itu pantun dukun beranak
Simpan dulu cerita Bin Entam

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Aya (a)nu kacarios

Aya sahiji kutiah
Sugihna kabina-bina
Ngabogaan kapal alus
Diséwakeun ka nahkoda//

/[Di sisi métakeun tani
Pirang-pirang tatalukan

Di nagara métakeun toko
Dina kauntungan nana
Geus pirang pirang badana
Sapi, munding, kuda alus
Tina kasuguhan nana//

/IGudang paré Iébér duit
Istuning taya kakurang
Kana bab ibadah jongjon
Istri ruket mukena
Unggal nyaba tara tinggal
Pameget teu kendat sukur
Anu loma jeung sajadah//

/IAnu ketiran kamiskin
Hadé basa ka baraya
Saréséh jeung méré mawéh
Kocap dina hiji mangsa
Istrina jeung pamegetna
Ka nyai miskin misaur
Tah kieu pokpokan nana//

//[Kumaha ari nyi miskin
Tur sakitu waluratna

Tapi jalma serab baé

Teu lian ngan ku alimna

Nu terus reujeung lampahna
Sabar tawekal téh punjul
Moal aya nu mapakan//

——
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Terjemahan

Ada yang diceritakan

Ada satu ?

Kaya tidak terhingga
Mempunyai perahu yang bagus
Disewakan ke nahkoda//

//Di samping menggambarkan tani
Beberapa pada menyerah

Di negara menggambarkan took
Dalam keuntungannya

Sangat kaya badannya

Sapi, kerbau, kuda yang bagus
Dari suguhannya//

//Gudang padi banjir uang

Tentu tidak ada kekurangan

Dalam bab ibadah tenang
Perempuaan menggunakan mukena
Setiap bepergian tidak penah tertinggal
Laki-laki tidak terlewat bersyukur
Yang terbiasa dengan sejadah//

/IYang ketakutan miskin

Bagus bahasanya ke saudara
Ramah dan memberi salam
Diceritakan dalam suatu hari
Perempuannya dan laki-lakinya
Ke nyai miskin berkata

Seperti ini perkataannya//

//Kenapa Nyi miskin

Dalam keadaan begitu susahnya
Tetapi orang selalu segan

Tidak lain hanya dari sifat alimnya
dan perilakunya

Sabar tawekal sangat terlihat
Tidak akan ada yang menandingi//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Geus puguh nu hadap rijki
Carék urang anu kaya

Ku éta ngan serab baé
Parandéné urang nyoba
Tuluy kitiah nganjang

Ka anu hudang ngajuru
Tatapi teu barang bawa//

/ISumping ka bumi nyi miskin
Kasampak keur menyes nyanda
Jol pok ngajak ngomong baé
Nyai miskin sabaraha

Anjeun téh kagungan hayam
Mun kagungan rek ditambut
Nyai miskin ngawalonan//

/IDisimkuring pribadi

Estu sakalangkung pisan

Pun anak gaduh sa ésé

Kutiah pok deui naya

Na baris naon engkéna

Nyai miskin bérés ngawangsul
Kuring ajrih dék mopoyan//

/[Lamun aya pangaji

Badé ngaduit calana

Sarung pun anak geus.awon
Sarungna enggeus nyaraknyak
Dupi ayeuna dicandak

Ngan baring-baring kapayun
Lamun ngersakeun masihan//

//Leutik-leutik hayam deui
Meureun badé digedéan
Upanten masihan artos
Meureun séép ku diteda

——
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Terjemahan

//Sudah tentu yang berhadapan dengan rezeki
Kata orang yang kaya

Oleh itu saja segan

Meskipun kita coba

Lalu Kitiah berkunjung

Kepada yang baru melahirkan

Tetapi tidak membawa apa-apa//

//Datang ke rumah Nyi miskin

Terlihat sedang lemas

Kemudian langsung mengajak berbicara
Nyai miskin berapa

Anda memiliki ayam

Jika punya akan dipinjam

Nyai miskin menjawab//

/[Dari saya pribadi

Tentu terlewat

Anak saya punya satu

Kitiah kembali bertanya

Untuk apa nantinya

Nyai miskin selesai menjawab
Saya malu untuk memberitahu//

/1Jika ada yang mengaji
Akan membeli celana
Sarung anak saya sudah jelek
Sarungnya sudah robek

Jika sekarang dibawa
Mungkin nanti ke depannya
Jika mau memberikan//

//Kecil-kecil ayam lagi
Mungkin akan dibesarkan
Jika memberi uang
Mungkin habis dimakan

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Jadina buntu di pun anak
Kutiah ngawangsul sanggup
Hayam kukut geus dibawa//

/[Pada sarumping ka bumi
Hayam tuluy dikurungan
Parabna dihadé-hadé
Bawaning ku ketir manah
Ti dinya bray deui beurang
Arangkat deui maraju

Ka bumi nyi miskin téa//

//Seja ngaririsi deui

Tapi adab mah teu tinggal
Nyai miskin kaula téh

dék nyuhunkeun karna Alloh
Mihape pipiti kula

Dijerona jimat alus

Mihape kudu diraksa//

//Masing saé bisi leungit
Karana mahal hargana

Tina ratus punjul kénéh
Ngan moal beunang dibuka
Disosi na pageuh pisan

Ku nyi miskin pék dipangku
Lajeng ngaraksa titipan//

/IKutiah enggeus marulih
Nyi miskin teu barang teda
Palay ge ditahan baé
Semah taya pangirimna
Enggeus ka tilu poéna
Kutiah jol deui cunduk
Harita mah jeung bakakak//

——
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Terjemahan

Jadinya buntu di anak saya
Kutiah menjawab sanggup
Ayam peliharaan sudah dibawa//

//Berdatangan ke rumah

Ayam lalu dikurung

Makanannya sangat baik

Karena takut pikirannya

Dari situ kemudian muncul matahari
Melanjutkan perjalanan

Ke rumah nyi miskin//

//Sekedar mengingatkan

Tapi adab tidak tertinggal
Saya Nyai miskin

Hendak meminta karena Allah
Nitip pipiti ini

Di dalamnya jimat bagus
Nitip harus dijaga//

//Meskipun bagus takut hilang
Karena mahal harganya

Dari yang terbaik

Tapi tidak akan bisa dibuka
Dikuncinya erat sekali

Oleh Nyi miskin hendak dipangku
Terus menjaga titipan//

/[Kutiah sudah pulang

Nyi miskin tidak makan

Ingin juga ditahan

Tamu tidak ada pengirimnya

Sudah ketiga harinya

Kutiah kembali lagi datang

Waktu dulu dengan ayam panggang//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Sanguna gedé jeung putih
Nyi miskin nuhuneun pisan
Avya sih na anu sejen
Daharna ponyo kacida
Sarawuhna jeung Bin Entam
Saenggeus kutiah warangsul
Diawet-awet sanguna//

//Bin Entam kacatur deui
Sarungna beuki nyaraknyak
Ku ibu di eneng-eneng

Bari cisoca ngalimba

Ibuna ogé ngalimba

Eh wayahna baé enung

Ibu tacan bisa peta//

//Sugan engké aya rijKi
Tapi enung satadina

pék ngadeuheusan baé

Ka kutiah anu kaya

Reh na éta ngeclok hayam
Sugan ari tembong enung
Kutiah langkung uninga//

//Sugan lungsuran maparin
Teu mere sarung lungsuran
Suganna calana baé
Tapina-entong haturan
Sumawonna nagih téa

Kai Bin Entam geus tuluy
Dongkap ka latar bumina//

//Kutiah pameget istri
Nyaur manis ka Bin Entam

——
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Terjemahan

//Nasinya besar dan putih

Nyi miskin berterima kasih sekali
Ada hal yang lainnya

Makannya nikmat sekali
Berbarengan dengan Bin Entam
Sesudah Kutiah datang

Nasinya dihemat-hemat//

//Bin Entam diceritakan lagi
Sarungnya semakin robek
Sama ibu di Eneng-eneng
Sembari air mata bergelinang
Ibunya juga sama

Eh terimakan saja sayang

Ibu belum bisa bergerak//

//Semoga nanti ada rezeki
Tapi sayang tadinya

Silahkan didatangi saja
Kepada Kutiah yang kaya
Nanti hendak meminjam ayam
Kalau saja terlihat majikan
Kutiah lebih tahu//

//Semoga dilancarkan

Tidak memberikan sarung
Semoga celananya bisa

Tapi jangan sungkan

Apalagi kalau nagih

Kayu Bin Entam sudah pergi
Datang ke belakang rumahnya//

//Kutiah lelaki perempuan
Berbicara manis ke Bin Entam

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sukur agus enggal tembong

Da kami téh ngeclok hayam
Poéan ibuna babar

Mangkukna kami kaditu

Ngintun congcot jeung bakakak//

//Eta bakakak sahiji

Nu sabeulah naur hutang
Sabeulah mawakeun baé
Katuang ibu unjukeun
Saurkeunna masing pertela
Enggalna Bin Entam wangsul
Da geus kitu pertela na//

//Sajajalan nangis leutik
Perediheun henteu aya

Gaduh ge hayam sa ese
Dimilikeun kanu lian

Jeung puguh hurupna

Bin Entam sumping ka lembur
Nu anom semu tugenah//

/[PUPUH SINOM//

/[Tapi ari ibu na mah

Saméméh Bin Entam sumping
Kacida ngarep-ngarepna
Nyaur-sajeroning galih

Sugan[na] maparin rijki

Jaba ti lungsuran sarung

Hanteu sarung gé calana

Keur kitu Bin Entam sumping
Tapi léngoh bari cisoca ngalimba//

——
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Terjemahan

Syukur Agus segera terlihat

Saya kan meminjam ayam

Hari ibunya dilahirkan

Kemarin lusa kita kesana

Membawa Congcot dan ayam panggang//

//1tu ayam panggang

Sebelah untuk bayar utang

Satu lagi membawakan saja
Terlihat dimakan Ibu

Kasih tahu keterangannya
Setelah itu Bin Entam datang
Sudah seperti itu keterangannya//

//Sepanjang jalan menangis kecil
Meskipun tidak ada

Hanya punya satu ayam

Dimiliki yang lain

Serta jelas hurufnya

Bin Entam datang ke kampong
Yang muda agak tidak enak//

/[Pupuh SINOM//

Tapi kalau ibunya

Sebelum Bin Entam datang

Diharapkan sekali

Memberitahukan

Harapan bisa mendapatkan rezeki

Dari turunan sarung

Tidak sarung juga celana

Setelah itu Bin Entam datang

Tapi sempoyong sembari air mata mengalir//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/INun ibu perkawis hayam

Kutiah henteu maparin

Dawuhna enggeus dibayar

Ku bakakak nu kamari

[A]nu sabeulah mapari

Nu sabeulah deui naur

Ibuna henteu ngajawab
Melenguk baé ningali

Ka putrana bari cisoca ngalimba//

/IYa Gusti nu murbeng jagat

Sim abdi nuhun téh teuing

Gusti maparin hukuman

Sakumaha kersa Gusti

[Sim] abdi teu seja mungkir
Kereteg nyi miskin Kitu

Bari cisoca ngalimba

Ka putra ningali ketir

Ki Bin Entam sasauran kieu pokna//

//Béh namah ari nu kaya

Nya paingan teuing sugih

Manéhna mimiti datang

Nyampak ibu keur muringis

Mana aya pangirim

Hayam sahiji dianjuk

Ray poé deui datang

Pantes-lamun barang kirim

Anggur titip pipiti ngabeungbeuratan//

/[Turug-turug jalan hutang
Disurupkeun kana ngirim
Kitu Bin Entam ngomongna
Ku ibu teu [di]perduli

Ki Bin Entam ngomong deui

——
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Terjemahan

//Wahai lbu, perkara ayam

Kutiah tak mengizinkan

Katanya sudah dibayar

Oleh ayam panggang kemarin

Yang sebelah Mapari

Yang sebelah lagi Naur

Ibunya tidak menjawab

Hanya melihat saja

Ke anaknya sembari air mata mengalir//

/I'Ya Allah penguasa jagat

Saya berterimakasih sekali

Sudah memberikan hukuman
Seperti kehendakmu

Saya tidak berpaling

Gumam Nyi Miskin

Sembari air matanya bergelinang
Ke anaknya melihat ketir

Ki Bin Entam berbicara seperti ini//

//Kalau yang kaya

Pantas saja makmur

Dia pertama datang

Terlihat Ibu sedang meringis
Ada yang mengirim

Ayam satu dipinjam

Hari berganti lagi

Pantas saja mengirim

Nitip pipiti memberatkan//

/lJejalanan hutang

Dihadapkan pada yang mengirim
Seperti itu Bin Entam bilangnya
Ibu tidak perduli

Ki Bin Entam berbicara lagi

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Juwet jeung murukusunu
Abong-abong anu kaya

Matak tugenah nya ati

Anu kitu hayang téh ulah jamuga//

/Nbuna enggal ngahewag

Eh agus pugus téh teuing

Arina kitu téa mah

Saha anu henteu peurih

[Ta]tapi pikir sing lantip

Kutiah pang wani kitu
Nganyerikeun awak urang

Bongan urang hina diri

Kudu nipak baé manéh awak urang//

//Keur hina bubuhan nana
Memangna dipikawani

Da lamun henteu hina mah

Kutiah téh [moal] (teu) wani

Anu ngahinakeun diri

Enya éta Robbul Gofur

Tatapina Gusti Alloh

Ngahinakeun sotéh diri

Lain giruk ka diri urang ngan nyoba//

//Dicoba ku Gusti Alloh

Sina nandang peurih ati

Nyeri ti pada kaula

Diri téh dikisat rijki

Atawa[na] ku kasakit

Reujeung lianna ti kutu

Numatak sok susah urang

Reh urang ku kersa Gusti
Dikitukeun suka atawana teu suka//

——
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Terjemahan

Pusing dan muram

Mentang-mentang yang kaya

Membuat tidak enak hati

Yang seperti itu semoga tidak selamat//

/Nbunya langsung memanggil
Eh Agus Pugus téh teuing

Kalau seperti itu

Siapa yang tidak perih

Tapi pikirkan dengan jernih
Kutiah sampai seperti itu
Menyakiti badan saya

Mentang saya hina diri

Harus tidak perduli ke diri saya//

//Sedang hina katanya

Memang berani

Kalau tidak hina

Kutiah juga tidak akan berani
Menghinakan diri

lya itu Robbul Gofur

Tetapi Allah SWT

Menghinakan itu hanya diri sendiri
Bukan benci diri sendiri hanya mencoba//

//Dicoba oleh Allah SWT

Diberi kepedihan hati

Sakit di antara mereka

Diri dianiaya rezeki

Atau saja oleh kepedihan

Dengan yang lainnya dari kutu
Makanya suka susah sendiri
Meskipun oleh kehendak Gusti
Seperti itu akan suka atau tidak suka//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Upama urang teu suka
Manan cageur tambah deui
Keur susah tambah doraka
Mana kudu pasrah diri

Najan [sa]kumaha peurih

Rek kumaha deui atuh

Da éta anu kagungan

Anu ngayugakeun diri
Dipaparin usik ogé boro-boro//

/INya wayahna baé urang
Sakumaha kersa Gusti

Ngan ngajeng-ngajeng timbangan
Anu sabar téa pasti

Ahirna [sok] dipiasih

Dina Qur’an geus disebut
Unggelna innalillah

Yuhibu sobirin dalil

Laun-laun dipasihan kasenangan//

//Karana Allaoh Ta’ala

Anu dék welas ka abdi

Terkadang ngadoja heula

Mana kudu pasrah diri

Ulah [ngan] hayang babari

Juwet jeung murukusunu

Sok embung baé ku Alloh

Diopen digentrik-gentrik

Puguh baé urang ari kahayang mah//

——
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Terjemahan

//Kalau saja kita tidak suka

Bukannya sembuh malah bertambah lagi
Lagi susah ditambah durhaka

Makanya harus berserah diri

Meskipun seperti apa perihnya

Mau bagaiman lagi

Itu sudah kehendaknya

Yang Ngayugakeun diri

Tak sedikitpun diusik//

/[Terimakan saja

Seperti apa Tuhan mengasihi
Hanya nambahan timbangan
Yang sabar sudah pasti
Akhirnya dikasihi

Dalam Qur’an sudah disebutan
Bunyinya Innalillah

Yuhibu sobirin dalil

Perlahan diberi kesenangan//

/[Karena Allah Ta’ala

Yang bakal memberi kasih
Terkadang memberi cobaan dulu
Harus berserah diri

Jangan haya ingin mudah

Bingung dan muram

Tidak diperkenankan oleh Allah
Dibuka digentrik-gentrik

Sudah jelas kalau keinginan sendiri//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Sapapanjang hayang waras

Henteu sudi lain diri

Ku batur embung dipungpang

Kahayang ngan dipiasih

Ngan orokaya [ku] diri

Najan hayang nogé unjul

Da urang aya nu murba

Di open dingingsir-gingsir

Sina ngeunah sakapeung sina teu ngeunah//

//Keur ngeunah kudu rumasa
Keur teu ngeunah pasrah diri

Bin Entam enggal ngajawab

Na kumaha atuh gusti

Bin Entam [hen]teu ngalahir
Geur harti nyusul pihatur

Na kumaha hayam urang

Nu geus tetep jadi milik

Bet dicabut deui ku Alloh ta’ala//

/IDipindahkeun kanu lian

Ibuna ngawalon deui

Nu matak dicabut téa mah

Keur ngatur mereskeun milik
Dudumna sina adil

Ari hayam nu kapungkur

Henteu meujeuhna di urang
Gedé teuing leutik teuing
Laun-laun digentos ku jinis lian//

//Ngan urang ulah welehan
Ngarep-ngarep sihing Gusti

——
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Terjemahan

//Sepanjang ingin waras

Tidak sudi bukan diri

Oleh orang lain tidak ingin ditolak
Keinginan hanya dikasihi

Hanya Orokaya diri

Meskipun ingin nogé unjul

Kita ada yang biasa

Di buka digingsir-gingsir

Dibuat enak terkadang dibuat tidak enak//

//Sedang enak harus merasa

Sedang tidak enak berserah diri

Bin Entam langsung menjawab

Harus bagaimana Tuhan

Bin Entam tidak berserah

Pemahaman menyusul pemberitahu
Bagaiman ayam saya

Yang sudah menjadi milik

Sudah dicabut lagi oleh Allah Ta’ala//

//Dipindahkan ke yang lain

Ibunya menjawab lagi

Makanya dicabut

Untuk mengatur membereskan rezeki
Supaya adil

Kalau ayam yang dulu

Tidak pantas untuk saya

Terlalu besar terlalu kecil

Perlahan diganti yang lain//

/[Tapi kita jangan perhitungan
Mengharapkan balasan Allah

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Kudu ambon salawasna
Bubuhan abdi nu laip
[La]mun megatkeun asih
Ngajumlahkeun dosa ageung
Enya meunang dua bahla
Eukeur naas susah ati
Turug-turug ditambah bebendon sukma//

/[Putra pok deui haturan

Kutiah pang mere deui

Pang salahna yakin pisan

Urang wajib males deui

Tapi kudu pasrah diri

Bab salahna geus puguh

Da lain urusan urang

Etamah urusan Gusti

Entong pisan pipilueun di urang mah//

/INgahurup ge moal‘pedah

Da Gusti moal kalindih

dék disiksa dék diganjar

Kumaha kersana Gusti

Ngan kutiah pamugi

Dihampura dosa ageung
Lampahna ka luluputan

Kudu kitu éta ati

Poma Agus ulah giruk ka kutiah//

/IPUPUH PANGKUR//
/[Tunda Lalakon Bin Entam
Kacarita kangjeng Raja di nagari

——
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Terjemahan
Harus sabar seterusnya
Saya yang hina
Kalau saja memutuskan kasih
Menjumlahkan dosa besar
Mungkin dapat dua bahaya
Sedang melarat susah hati
Turug-turug ditambah bebendon sukma//

/[Putra kembali lagi berharap
Kutiah memberi lagi

Sudah sangat yakin

Saya wajib membalas lagi
Tapi harus berserah diri

Bab salahnya sudah jelas
Bukan urusan saya

Itu urusan Tuhan

Jangan ikut campur//

//Mengeroyok juga bukan karena sebab
Gusti tidak akan merebut

Akan disiksa akan diganjar

Bagaimana kehendaknya

Tapi Kutiah berharap

Dimaafkan dosa besar

Perilakunya yang tertutupi

Harus seperti itu hatinya

Apalagi Agus jangan benci kepada Kutiah//

/[PUPUH PANGKUR//
Menundak Cerita Bin Entam
Disebutkan sang Raja di Negara

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Garwa para putra rabul

Bade ngersakeun munday ngolah ranca
Malah urang kampung rabul

Parabot kuma biasa

Heurap, sosog, sirib, sair//

/INyi miskin kumejot manah

Lamun henteu udur mah dék milu nyair
Kai Bin Entam pakepuk

Ngider nginjeuman ayakan

Henteu meunang ayakan taya nu nganggur
Tampolan na teuing siah

Ibuna enggal ngalahir//

/[Agus ari teu meunang mah
Kudu nipak baé manéh nya diri
Numatak taya nu nulung

Eta téh aya sabab na

Sababna téh aya dina diri agus
Maunat eukeur diluar

Watekna nya apes diri//

/IMun urang nyaluuh muntang
Eukeur pareng beungeut kasusahan ati
Tuluy urang menta tulung

Sok hayang leungit kasusah

Naon baé éta nu dipikabutuh

Maunat eukeur di luar

Dina diri eukeur sepi//

//Geus tangtu tara laksana
Anu pantes piwatireun teu watir

——
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Terjemahan

Garwa anak Rabul

Hendak memaksakan munday ngolah ranca

Malah orang kampung rabul
Perabot hanya biasa
Jala, sosog, jala ikan//

/INyi miskin sakit hati

Kalau saja tidak sakit hendak ikut menjaring

Kayu Bin Entam tinggi
Mencari penyaring

Tidak mendapatkan jaring yang menganggur

Terkadang
Ibunya cepat datang//

//Agus kalau tidak dapat

Harus berkacar pada diri

Makanya tidak ada yang membantu
Itu ada penyebabnya

Penyebabnya ada pada diri Agus
Maunar sedang di luar

Sifatnya apes diri//

//Kalau saja kita berpegangan
Untung obat susah hati

Terus kita meminta bantuan
Suka ingin hilang kepedihan
Apa saja yang dibutuhkan
Maunat sedang di uar

Pada diri sedang sepi//

//Sudah tentu tidak akan terlaksana
Yang pantas dikasihani tidak kasihan

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Nu pantes ngahormat agung
Teu inggis teu sok ngaluhuran
Anu terus éta téh sok jadi luhur
Nyaéta maunat ilang
Maksud téh sok ladut gajlig//

/IMung keur tetep maunat mah
Naon baé anu diperedih ku wargi
Ka urang lamun teu nulung
Karunya atawa éra

Nyaéta mun urang aya kabutuh
Mun urang aya kasusah

Boh sieun bih aya pamrih//

/INaon baé éta jalana

Ari maunat éta téh ngaran bastari

Bijil asup - bijil asup

Keur bijil nya apes téa

Eukeur asup urang téh nya sok ginulur
Asup bijil ku irodat

Lain karep na pribadi//

/[Saperti Agus ayeuna

Nyeri ati nyalu_uhna hanteu hasil
Eta sabab hanteu éstu

Sabab na diri sorangan

Eukeur apes éta maunat keur suwung
Harti maunat dangiang

Maunat mungguhing wali//

//IMungguhing nabi mujizat
Auri éta karamat mungguhing wali

——
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Terjemahan
Yang pantas menghormati Agung
Tidak jelas tidak suka mengatasi
Yang itu suka jadi sombong
Makanya Maunat hilang
Maksudnya ladut gajlig//

//Kalau sedang melihat Maunat

Apa saja yang dihimbau oleh keluarga
Kalau saja kita tidak membantu
Kasihan atau malu

Yaitu kalau kita sedang membutuhkan
Kalau saja kita ada kebutuhan

Entah takut atau pamrih//

/[Apa saja itu jalannya

Kalau Maunat

Keluar masuk — keluar masuk
Sedang keluar tapi apes

Sedang masuk kita suka mengulur
Muncul masuk oleh irodat

Bukan keinginan pribadi//

//Seperti Agus sekarang
Sakit hati tidak berbuah
Itu sebabnya tidak pasti
Sebabnya diri sendiri
Sedang apes

Arti Maunat dangiang
Maunat geus puguh wali//

//Geus puguh Nabi mujizat
Kalau itu sudah jelas keramat karena Wali

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Kafir mah istidraj tangtu
Saenggeus miwejang éta
Nyai miskin ka putrana pok ngadawuh
Agus taya parabot mah
Ngala lauk entong indit//

/[Tatapi keukeuh putrana

Dék kokodok nya sugan baé hasil
Sugan baé meunang lauk

Watara sateungeunah

Hayang deui meuli hayam baris kukut
Ku ibuna di idinan

Bin Entam geus tuluy indit/

/IMéméh indut diwurukan

Ari ngala lauk sing hadé nya ati

Entong husus kana lauk

Kudu Agus téh nya niat

Pang iyang téh néangan rohmat yang agung
Kokodok éta Bin Entam

Néangan rohmat yang widi//

/[PUPUH KINANTW/
/[Kutiah anu kacatur

Pameget istri badami
Munding urang téh ratusan
Urang baktikeun sahiji

Raja keur ngersakeun munday
Peunciteun di sisi cai//

//Keur mancakarama ratu
Itu baé si kabiri

Itung urang ngajakatan
Tada teuing kanjeng Gusti
Dina pisukaeun nana

——
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Terjemahan
Kalau kafir sudah jelas istidraj
Sesudah memberi wejangan itu
Nyai miskin ke anaknya memberitahu
Agus tidak ada kalau perabot
Jangan berangkat mencari ikan//

/[Tapi anaknya tetap ingin

Hendak usaha dengan harapan ada hasil
Semoga saja besok dapat

Kira-kira setidak enaknya

Ingin membeli ayam lagu untuk dipelihara
Sama Ibunya diizinkan

Bin Entam terus pergi//

//Sebelum berangkat dikasih tahu

Kalau mencari ikan harus berhati baik
Jangan husus kepada ikan

Harus niat yang baik

Makanya iyang mencari rahmat yang agung
Terus menelurusi itu Bin Entam

Mencari rahmat yang mengizinkan//

//PUPUH KINANTW/

/[Kutiah yang diceritakan

Suami istri berdiskusi

Kerbau kita ratusan

Kita baktikan satu

Raja sedang

Untuk disembelih di pinggir air//

//Sedang bercengkrama ratu
Itu saja di Kabiri

Untuk menjakati

Tanpa kanjeng Gusti
Kesukaannya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Ditegel ngeureutan daging//

/IAgan-agan teh ngariung
Tuluy duaan arindit

Sang Raja keur leuleutakan
Paciweuh jeung Raja istri
Lauk récok matak suka
Keur kitu Raja ningali//

//Ka kutiah lajeng nyaur
Naha manéh mawa munding
Kutiah nyembah unjukan
Sumuhun badé dipeuncit
Anggoeun mancakarama
Didieu di sisi cai//

/IManawi teu séép lauk
Terus candak ka nagari
leu munding abdi séba

Ku kanjeng Raja katampi
Jeung ngaos alhamdulillah
Raja pék ngalahir deui//

/IAri munding kami nuhun
Tatapi moal dipeuncit

Semu anu mindel manah
Keur ciweuh bet diririsi

Lain bakti katuangan

Bet nitah ngaraksa munding//

//Saenggeus kutiah warangsul
Raja ngalahir ka mantri

leu munding rék dijual

Beuli sabaraha wani

Estu lain babanyolan

Tapi hargana nu galib/

/[Para mantri pada matur
Mun kapasihkeun ka abdi

——
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Terjemahan
Disuruh mengikis daging//

/[Agan-agan berkumpul

Terus berangkat berdua

Sang Raja sedang bergelimang lumpur
Cekcok dengan Raja Perempuan

Ikan banyak membuat suka

Raja melihat//

//Kepada Kutiah terus berbicara
Kenapa kamu membawa kerbau
Kutiah sungkem

lya hendak disembelih

Pakaian mancakrama

Di sini di pinggir air//

//Semoga ikan tidak habis
Terus dibawa ke Negara

Ini kerbau saya bawa

Sang Raja menerima

Serta membaca Alhamdulillah
Raja pergi lagi//

/[Saya berterimakasih atas kerbau ini
Tapi tidak akan disembelih

Agak menyentuh hati

Sedang rebut ditambah ?

Bukan untuk makanan

Malah menyuruh menjaga kerbau//

//Sesudah Kutiah datang

Raja pergi ke mantri

Kerbau ini akan dijual

Berani dibeli berapa

Sudah pasti bukan bualan
Tapi harganya yang lumayan//

//Mantri berterimakasih
Kalau diberikan kepada saya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Badé kasanggakeun uang
Dua puluh lima ringgit
Pok deui anu saurang
Dua puluh tujuh ringgit//

//Raja pok deui ngadawuh
Naha kutiah téh sugih
Etatéh munding na loba
Mana méré munding hiji
Lintuh na kabina-bina
Diwalon ku para mantri//

/[Kana genep ratus punjul

Anu pantar kieu minding

Geus di leuweung baé ngandang
Sareng leuweung dipimilik
Dawuh Raja nya paingan

Pantes méré munding hiji//

//Geus Kitu éta sang ratu
Ningali ka abdi-abdi

Nu ngarala lauk téa
Kamanah maksudna abdi
Nu cukup di imah namah
Ngala lauk suka ati//

//Nu sawaréh ngala lauk

Lain hungkul suka ati

Mun meunang keur meuli béas
Jadi ngarasakeun ka abdi

Ningali nu leutik beunang
Ngangres manah kangjeng gusti//

//Geus kitu ningali ratu
Ka budak leutik sahiji
Nyaéta ka ki Bin Entam
Kokodok baé di sisi
Sarta jauh jeung baturna

——
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Terjemahan
Akan diberikan uang
Dua puluh lima ringgit
Kata seorang lagi
Dua puluh tujuh ringgit//

//Raja berbicara kembali

Kenapa Kutiah tidak makmur
Padahal kerbaunya banyak

Apalagi sudah memberi kerbau satu
Sangat gemuk sekali

Dijawab oleh para mantri//

//Pada enam ratus terbaik

Yang sejajar ini ?

Sudah di hutan diizinkan masuk kandang
Serta hutan dimiliki

Kata Sang Raja

Pantas memberi kerbau satu//

//Sesudah itu Sang Ratu
Melihat ke abdi-abdi
Yang mencari ikan

Ke hati maksudnya

Yang cukup di rumahnya
Mencari ikan sesuka hati//

//Sebagian mencari ikan

Bukan hanya sesuka hati

Kalau dapat membeli beras

Jadi terasa oleh saya

Melihat dapat yang kecil

Mencari belas kasihan kangjeng Gusti//

//Sesudah itu melihat ratu
Kepada anak kecil

Yaitu kepada Ki Bin Entam
Mencari di pinggir

Serta jauh dari temannya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Kokodok baé di hilir/

//Rumaos teu kawas batur
Wantu anak jalma miskin
Katurug teu boga bapa

Anu nyebut anak yatim

Sang Raja ngangres manah na
Ningal budak langkung watir//

//Geus kitu sang Raja nyaur
Ka budak leutik sahiji
Nyaéta ka ki Bin Entam
Kokodok baé di sisi

Ki Bin Entam digentraan
Bin Entam marék ka gusti//

/IDipariksa ku sang ratu
Mana beunang sia yatim
Bin Entam muka bungkusan
Daun waru ditingali

Tilu siki bogo, sepat

Raja téh mariksa deui//

//Mana sia bapa indung
Diwalon ku budak leutik
Sumuhun bapa geus tilar
Pun biang tacan walagri
Hudang ngahuru anyaran
Raja ngadawuh ka mantri//

/IAnak yatim ieu atuh

Kop éta téh méré munding
Bin Entam hanteu ngajawab
Raja pék ngalahir deui

Top éta ku sia bawa

Ki Bin Entam masih cicing//

——
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Terjemahan
Mencari lagi ke bawah//

//Merasa tidak seperti orang lain
Hanya sekadar orang miskin
Juga tidak punya ayah

Yang menyebut anak yatim
Sang Raja taersentuh hatinya
Melihat anak lebih kasihan//

//Sesudah itu Sang Raja memberitahu
Ke anak kecil itu

Yaitu kepada ki Bin Entam

Mencari di pinggir

Ki Bin Entam disaut

Bin Entam mengadu ke Gusti//

/[Diperiksa Sang Ratu

Mana bisa kamu yatim

Bin Entam membuka bingkisan
Daun waru dilihat

Tiga ikan gabus, sepat

Raja memeriksa lagi//

//Mana kamu ayah ibu
Dijawab oleh anak kecil itu
lya ayah sudah meninggal

Ibu saya belum sehat

Baru saja bangun membakar
Raja berbicara kepada mantri//

//ni anak yatim

Ambil saja itu kerbau

Bin Entam tidak menjawab
Raja pergi lagi

Bawa saja itu

Ki Bin Entam tetap diam//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Ngan juru panon jeung tungkul
Ngarérét ka tambang munding
Raja ka mantri nimbalan

Mantri titah bawa munding
Urang téh niat sodakoh
Karunya ka anak yatim//

/[Saur mantri geura tuntun

Eta munding téh maparin

Ki Bin Entam nyokot tambang
Tuluy malik nuntun munding
Pada nenjo sadayana

Bin Entam atoh téh teuing//

/IMangsa borong saur sepuh
Tadi basa memeh indit

Ari ngala lauk marak

Boh naon neangan rizki
Nya niat téangan rohmat
Masihan Robbul ‘alamin//

/[Entong tangtu nu dimaksud
Boh dagang atawa tani

Nya kitu baé nya niat
Téangan rohmat yang widi
Ibu hanteu pisan salah
Ayeuna tetela bukti//

//Munding ogé tunggal lauk
Teu ku heurap teu ku sirib
Tadi ge ibu saurna

Entong ku pakakas teuing
Urang ari teu bog amah
Leungeun ogé teu mustahil//

/[Matak naon meunang lauk
Ngelehkeun heurap jeung sirib

——

Terjemahan

/[Hanya sudut mata serta menunduk
Melihat ke tambang kerbau

Raja ke mantri menjawab

Mantri menyuruh membawa kerbau
Saya niat sodakoh

Kasihan ke anak yatim//

/[Kata mantri sudah tuntun saja
Itu kerbau sudah dikasih

Ki Bin Entam meraih tambang
Terus berbalik menuntun kerbau
Orang-orang memperhatikan
Bin Entam senang//

/IKetika borong kata sepuh

Tadi sebelum berangkat

Kalau mencari ikan banyak
Apalagi mencari rezeki
Harusnya berniat mencari rohmat
Memberi Robbul Alamin//

/[Tidak tentu yang dimaksud
Entah berdagang atau bertani
Hanya itu_niatnya

Mencari rohmat yang mengizinkan
Ibu tidak salah

Sekarang sudah terbukti//

/[Kerbau juga seperti ikan
Tidak dapat tidak terjaring
Tadi juga kata ibunya
Jangan sama alat-alat
Kalau kita tidak punya
Oleh tanganpun bisa//

//Untuk apa dapat ikan
Mengalahkan jala

69
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Transliterasi (Alih Aksara)

Kacaturkeun anu loba
Leugeudeut budal baralik
Pada untung beubeunangan
Cekcok awéwe lalaki//

/IPUPUH MIJIL//

//Nyai miskin ngadangu ti bumi
Nu ngaliwat cekcok

Anu pulang ngala lauk rame
Nyaritakeun untung mucekil
Nu meunang pangaji

Genep tujuh suku//

/[Anu meunang pangaji sisip

Nyi miskin nu hero
Langklung-langkung kabitaan baé
Ngarep-ngarep putra can sumping
Sugan baé hasil

Boga betook belut//

/[Lamun meunang ajen genep duit
Meureun dék diparo

Tilu duit keur balanja baé

Ari anu tilu duit deui

Meuli hayam leutik

Ganti anu kapungkur//

//Eukeur Kitu jol Bin Entam sumping
Di buruan cekcok

Ibu nonghol, beh téh munding gedé
Harga dua puluh ringgit

Putra meunang munding

Paparin sang ratu//

//Nyai miskin hookeun teu muni

——
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Terjemahan

Diceritakan yang banyak
Tetiba mereka pulang
Untung dapat banyak
Cekcok lelaki perempuan//

[[PUPUH MIJIL//

//Nyai miskin mendengar dari rumah
Yang lewat banyak yang berbicara
Yang pergi mencari ikan ramai
Menceritakan keuntungan

Yang mendapat kaji mengkaji

Enam tujuh kaki//

/IYang mendapat

Nyai miskin yang kaget

Lebihnya suka ingin terus

Mengaharapkan anaknya yang belum datang
Semoga saja hasil

Punya betook belut//

//Kalau dapat enam uang
Mungkin akan dibagikan

Tiga uang untuk belanja

Kalau uang yang tiga lagi

Beli ayam kecil

Untuk menggantikan yang dulu//

//Bin Entam tetiba datang
Di halaman cekcok

Ibu melihat, kerbau besar
Harga dua puluh ringgit
Putaranya dapat kerbau
Dari sang Ratu//

//Nyai miskin tidak percaya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Candeluk teu ngomong

Saenggeus yakin milikna geus ebreh
Lajeng abdas baé gasik

Sup ka tempat suni

Acong sujud sukur//

/ISaenggeus kitu tampa dua puluh ringgit
Artos lading kebo

Eling kana rohmatna yang esa

Tina seukeut rumaos di asih

Nangis jero galih

Cisoca murubut.//

//Bias meuli sarung baju samping
Mukena karembong

Indung beurang disalin panganggo
Kalangkung sukana ati

Bin Entam ngalahir

Wantu belu bilung//

/IKu kutiah digerejud tadi
Hayam dicecepo

Ayeuna mah henteu burung eleh
Saur putra ku ibu kakuping
Ibuna ngahuit

Sarta banget bendu//

//Naha manéh téh kitu nya biwir
Ngomong darapon pok

Omong ibu hanteu nyangsang baé
Puguh manéh diugung nya diri
Ku Robbul ‘alamin

Bet dipake lengus//

——
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Terjemahan

Tidak berbicara apapun

Sesudah yakin itu adalah miliknya
Terus mengambil wudhu

Masuk ke tempat sunyi

Bersujud sukur//

//Sesudah itu tanpa dua puluh ringgit
Uang potong kebo

Ingat kepada rahmat-Nya

Dari keyakinan pengasih-Nya
Menangis dalam amarah

Air mata menetes//

//Hasil membeli sarung baju samping
Mukena kain selendang

Siang digantikan untuk dipakai
Terlewat senangnya hati

Bin Entam pergi

Wantu belu bilung//

//Oleh Kutiah ditipi tadi

Ayam dicecepo

Sekarang tidak akan kalah

Kata anak oleh ibunya terdengar
Ibunya bersiul

Serta agak marah//

//Kenapa kamu berbicara seperti itu
Ngomong seenaknya

Omongan ibu tidak didengar

Sudah jelas kamu

Oleh Robbul ‘Alamin

Malah dipakai sombong//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/INu maparin nikmat kana diri
Engké téh kabendon

Ki Bin Entam reuwas ngdegdeg
Reh kakara ningali ibuna bengis
Matur rendah ajrih

Moal deui kitu//

/Nbuna téh pok ngalahir deui
Beres manis alon

Ujang entong ngurus diri sejen
Diri urang baé pribadi

Duyuyu ku Gusti

Sing banget nya nuhun//

/IDiri ujang laip pangabakti
Tapi ku Hyang manon

Diri Ujang disasangkeh baé
Isin temen ku Robiul ‘alamin
Kumaha nyabakti

Mulang tamba alus//

/ILamun urang tampi nikmat diri
Tur banget rumaos

Geus tambah purul baé

Ibu geus teu mangmang deui
Dina Qur’an dalil

Wala ingsakartum//

//La ajidanakum éta dalil

Nu banget rumaos

Kanikmatan paparin Hyang Esa
Tangtu baé ditambahan deui

——
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Terjemahan

/IYang memberi nikmat untuk diri
Nantinya kabendon

Ki in Entam kaget

Baru melihat ibunya bengis
Merendah malu

Tidak akan seperti itu lagi//

/Nbunya pergi lagi

Beres perlahan

Ujang jangan mengurusi diri yang lainnya
Diri kita saja

Duyuyu oleh Gusti

Jangan lupa berterimakasih//

/[Diri Ujang hina perbakti
Tapi oleh Hyang manon
Diri Ujang dipapah

Malu sama Robbul ‘Alamin
Bagaimana bakti kita
Kembali menjadi bagus//

/IKalau kita menerima nikmat diri
Serta merasa

Sudah bertambah

Ibu sudah tidak ragu lagi

Dalam Qur’an dalil

Wala Ingsakartum//

//La ajidanakum dalilnya
Yang merasa

Kenikmatan diberikan oleh Tuhan yang Esa
Tentunya akan ditambah lagi

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Mipurul mirilik
Reujeung deui Agus//

/[Lamun urang reujeung sanak wargi
Pacogreg pacekcok

Diparengkéun si lawan téh eleh

Jadi urang anu agul diri

Tuluy urang téh dir

Ngarengkébeng agul.//

1/Pék kikiplik ku kereteg ati
Puguh mun ku omong

Tangtu urang manggih deui baé
Era nyeri nungkulan nu tadi
Kapanggih di lahir

Di batin mah puguh.//

//Ujang geura pék silaturahmi
Ka kutiah boro

Auri basa silaturahmi téh
Tumbu kasaéan tadi

Mun mangkatkeun asih

Asup dosa agung.//

//Ki Bin Entam tuluy baé indit
Ka kutiah geus jol

Kutiah téh ngaku langkung saé
Enggal kutiah ngalahir

Sukur ujang sumping
Haturkeun ka ibu.//

//Kapengkér téh nitipkeun pipiti
Dipoéan ngowo
Paprinkeun éta pipiti téh

——
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Terjemahan
Semakin banyak
Dan juga bagus//

//Kalau kita dengan sanak saudara
Bertengkar

Kebetulan lawannya kalah

Jadi kita yang sombong diri

Terus kita takabur

Diselimuti kesombongan//

//IRasakan dengan gumaman hati
Sudah jelas kalau dengan omongan
Tentu kita dapatkan lagi

Malu sakit melihat yang tadi
Ditemukan dalam diri

Di batin sudah jelas//

//Ujang lebih baik silaturahmi
Kepada Kutiah

Bahasa silaturahmi itu
Sambungan dari kebaikan tadi
Kalau memulai kasih

Masuk dosa besar//

//Ki Bin Entam terus pergi
Kutiah sudah datang

Kutiah mengaku lebih bagus
Terus Kutiah berbicara
Syukur Ujang datang
Sampaikan kepada lbu//

//Dahulu menitipkan wadah kecil
Dihari melahirkan
Diberikan wadah itu

'






Transliterasi (Alih Aksara)

Ngan eusina peso tikel hiji
Entong pulang deui
Hibah ka kang ibu//

/Neu candak sosi na pipiti
Diditu pék sorog

Engké ujang calik deui baé
Mulangkeun éta pipiti

Bin Entam geus amit
Nyandak sosi tuluy//

/l PUPUH DANGDANGGULA//
/IKi Bin Entam ti Kutiah indit
Barang sumping naros ka Ibu na
Ibu éta pipiti téh

Anu dicangking ku ibu

Lamina geus sabaraha peuting
Ibuna ngawalonan

Ti poé ngajuru

Tepi ka poé ayeuna

Jadi jumlah tujuh poé tujuh peuting
Ibu téh nyangking titipan//

/IKi Bin Entam pok haturan deui
Avri tadi kuring téh jiarah

Dawuh anu kagungan téh
Pangmulangkeun deui kaditu
Ngan eusina peso tikel sahiji

Kudu dicandak heula

Hibah ka kang ibu

Panarima titipan téa

Tah sosina, ibuna top nyandak sosi
Barina jeung sasauran//

——
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Terjemahan

Isinya hanya satu buah pisau lipat
Jangan dikembalikan lagi
Diberikan ke kang Ibu//

//ni bawa sosi pada pipiti
Di sana ambil

Nanti Ujang duduk lagi
Mengebalikan wadah itu
Bin Entam sudah pergi
Membawa kunci lalu//

//PUPUH DANGDANGGULA//
//Ki Bin Entam dari Kutiah pergi
Ketka datang bertanya ke ibunya
Ibu itu wadahnya

Yang dibawa oleh ibu

Lamanya sudah berapa malam
Ibunya menjawab lagi

Sedari melahirkan

Hingga sekarang

Jadi jumlah tujuh hari tujuh malam
Ibu mendapatkan titipan//

//Ki Bin Entam berbicara lagi

Tadi saya berziarah

Kata yang punyanya

Tolong kembalikan lagi ke sana

Hanya saja isinya pisau lipat satu

Harus dibawa dulu

Berikan kepada kang Ibu

Yang menerima titipan itu

Itu kuncinya, ibunya terus mengambil kunci
Sembari berbicara//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Tahun teuing kutiah nu sugih
Wet maparin peso ka kaula
Mugi ngawélas Hyang Manon
Ka jalma anu alus
Muga-muga ditambahan deui
Dikuatkeun ibadah na

Mugi sing rahayu

Salamet dunya aherat

Tapi éta pipiti tacan disosi
Pok deui sasauran.//

/[Tah ku agus tarimakeun deui

Hayam urang ngan harga sa uang
Peso mah harga sa talen

Geus pirang-pirang nya nuhun
Piwelas kutiah nu sugih

Tah kieu karasana

Sobar téh kapungkur

Puguh moal pisan-pisan

Kersaeun hianat, khitman jeung ngicik
Ki Bin Entam Ngawalonan//

//Nun sumuhun balik jinis kuring
Anu lepat sok gancang jeung pincang
Saenggeus Kitu pipiti téh

pék disosi ku kang Ibu

Dibukakeun beh peso hiji

Jeung rupa ringgit emas

Lobana saratus

Jeung serat kieu unina

leu artos hatur lumayan nyi miskin

——
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Terjemahan

//Kutiah yang makmur
Memberikan pisau kepada saya
Semoga dikasihi Hyang Manon
Kepada manusia yang baik
Semoga ditambahkan lagi
Dikuatkan ibadahnya

Semoga bahagia

Selamat dunia akhirat

Tetapi wadah itu belum dibuka
Lalu berbicara kembali//

//Nah oleh Agus terima lagi

Ayam kita hanya harga satu uang
Kalau pisau seharga satu talenan
Sesudah itu berterimakasih

Pengasih Kutiah yang makmur

Seperti ini terasanya

Sabar dahulu

Tidak akan apa-apa

Jangankan hianat, khitman jeung ngicik
Ki Bin Entam menjawab//

/Mlya kembali lagi seperti saya
Yang salah suka cepat serta pincang
Sesudah itu wadah kecilnya

Lalu dibuka oleh kang Ibu

Dibuka sebelah pisau satu

Dengan berupa ringgit emas
Sebanyak seratus

Dan surat seperti ini bunyinya

Ini uang lumayan Nyi Miskin

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Reh anjeuna hudang babar//

//Sada kaula ngalayad teu ngirim

Rupa sangu atawa bakakak

Rupa ieu baé artos

Jadi bakakak jeung sangu

Tina saenggeus serat diaji

Ku nyai miskin téa

Bin Entam ngadangu

Cundelek baé duaan

Naha ngimpi nyi miskin téh bingung teuing
Ras ku pipiti téa.//

//Mun mulangkeun ngan hungkul pipiti
leu ringgit emas na kumaha

Sageuy meleg-meleg mere

Mun jeung ringgitna kaditu

leu serat unggelna maparin

Keur susah baé duaan

Eukeur Kitu jebul

Istri pameget kutiah

Nyai miskin ngarajug duméh sarumping
Sukur ku haying pertela//

/IGeus diaku semah ku nyi miskin
Hurmat nyuguh anu sapantesna
Kutiah duaan ngomong

Eh nyai miskin guru

leu hayam kukut nu tadi

Lintuh na kabina-bina

Parab na disuwuk

Ayeuna nyanggakeun inya

——
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Terjemahan
Setelah dia melahirkan//

//Saya membesuk tapi tidak mengirim
Berupa nasi atau ayam panggang
Berupa uang ini saja

Jadi ayam panggang dan nasi
Sesudah dibaca

Oleh Nyai miskin

Bin Entam mendengar

Berbincang berduaan

Kenapa mimpi Nyi miskin bingung
Ingat ke wadah itu//

//Kalau hanya mengembalikan wadah
Ringit emas ini bagaimana

Mana mungkin sebanyak ini diberikan
Kalau dengan ringgitnya kesana

Ini surat tuturnya memberi

Yang sedang susah berdua

Sedang begitu datang

Istri lelaki Kutiah

Nyai miskin terkejut atas kedatangannya
Syukur karena ingin penjelasan//

//Sudah dianggap tamu oleh Nyi miskin
Hormat menjamu yang selayaknya
Kutiah berdua bilang

Eh Nyai miskin guru

Ini ayam pelihara yang tadi

Gemuk sekali

Pakannya banyak

Sekarang saya berikan

'
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Transliterasi (Alih Aksara) Terjemahan

Tadinage mangngukutkeun baé kuring
Kuring téh watir ka putra//

Tadinya hanya memelihara saja saya
Saya kasihan ke anak itu//

//Ku Bin Entam hayam geus dicangkring
Rebu nuhun kana piwelasha

//Oleh Bin Entam sudah pegang
Berterimakasih sekali kepada pengasihnya

Geus kitu nyai miskin téh
Enggalna baé miunjuk
Nyodorkeun pipiti ringgit
Sarengna ieu kagungan
Nyanggakeun kula nun
Diwalon narima inya

Pipiti mah ari hal perkara duit
Tinggalkeun milik anjeuna//

/INyai miskin pék unjukan deui

Na kumaha anjeun téh nya kersa
Kitiah pada ngawalon

Kapan surat na geus kitu

Eta surat mo rubah deui

Estu ngahaturanan

Reh anjeun mamayu

Geus karaos hudang babar

Sareng putra panganggo ngeura disalin
Nahaon pangabogoh na//

/INyai miskin teu nyaur teu muni
Anggur ngalimba nyurudut cisoca
Tadi manjangkeun carios

Kutiah téh geus warangsul

——
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Sesudah itu Nyai miskin
Cepat saja menunjukan
Memberikan wadah ringgit
Katanya ini milikmu
Silahkan tuan

Dijawab yang menerimanya
Wadah hanya soal uang
Tinggalkan milik dia//

//Nyai miskin berbicara lagi
Bagaimana kamu sanggup
Kutiah menjawab

Kan suratnya sudah seperti itu
Itu surat tidak akan berubah lagi
Hanya mempersilahkan

Supaya kamu sehat

Sudah terasa baru melahirkan
Dan putra cepat berganti pakaian
Apa saja yang disukainya//

//Nyai miskin tidak berbicara
Tetiba bergelimang air mata
Tadi memanjangkan omong
Kutiah sudah kembali

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Geus sumping baé ka bumi
Gunem catur duaan

Banda urang wungkul

Anu muhlis banda urang

Jadi jumlah dalapan laksa ringgit
Ari nu bakal kaluar.//

/IDijakatan dua rebu ringgit
Tapi karék nu saratus pasmat

Di urang nu tinggal kénéh
Salapan welas ratus

Buat ibnusabil jeung Ghorim
Muallaf jeung mukhatab

Pakir miskin puguh

Amil reujeung sabilillah
Enggalna jajakat enggeus bersih
Tinggal milik sampurna//

/IKocap deui lalakon Nyi Miskin
Tina sebab kalangkung untungna
Ngeprétan ka nini sesebred
Sesebred na nini muwuh

Beak atuh sarta jeung muji

Beh namah ari nu sobar
Antukna téh kitu

Paingan ceuk nini moyang
Barudak elingkeun sesebred nini
Tah kieu pok-pokan na//

——

87

Terjemahan

Sudah sampai ke rumah
Mengobrol berdua
Harta akita saja

Yang bersih harta saya

Jumlahnya menjadi delapan puluh ribu ringgit

Yang akan keluar//

/[Dizakatkan dua ribu ringgit

Tapi baru seratus pasmat (uang spanyol)
Yang masih ada

Sembilan belas ratus

Untuk Ibnusabil dan Ghorim

Muallaf dan Mukhatab

Pakir miskin sudah jelas

Amil dan sabilillah

Baru-baru berzakat sudah bersih
Tinggal milik sempurna//

/[Cerita lagi Nyi Miskin

Dari sebab terlewat untungnya
Menampar ke nenek menyindir
Sindirannya nenek berlebihan
Habis dan memuji

Katanya yang sabar

Akhirnya seperti itu

Pantas kata nenek moyang
Anak-anak ingatlah pepatah nenek
Seperti ini kata-katanya//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

IISYAIR//

/IMarontok melak Solasih
Dauna dipaké ubar

Ulah sok kaburu asih
Taya batan anu sobar//

/INinyuh ubar ku cipati
Dina wadabh piring gelas
Anu sobar éta pasti

Ku Alloh dipikawelas.//

/[Pupuh Magatru//

//Lami-lami nyai miskin téh kacatur
Tuluy baé barang beuli

dék ngadamel kueh alus

Keur sidkohkeuneun kanu miskin//

//Cek Bin Entam kumaha ari karuhun
Naha hayangeun dikirim

Cek ibuna atuh puguh

Geura ku agus téh kuping

Ayeuna ibu nyarios//

//Seuweu putu nabi adam nu geus puguh
Kabeh sakur nu geus mati

Ngarep liwat langkung

Kana pangirimna ahli

Mana kudu soson-soson//

——
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Terjemahan

IISYAIR//

//Menanam Solasih dengan subur
Daunnya dipakai obat

Jangan tergesa berkasih

Tetapi harus bersabar//

//Seduh obat dengan air santan
Dalam wadah piring gelas
Yang sabar sudah pasti
Dikasihi oleh Allah.//

/[Pupuh Magatru//

Lama-lama nyai miskin diceritakan

Terus membeli sesuatu

Hendak membuat kue

Untuk disedekahkan kepada kaum miskin//

//Kata Bin Entam bagaimana karuhun
Apakah ingin dikirim

Kata ibunya sudah jelas

Ayo oleh Agus dengarkan

Sekarang ibu berbicara//

/[Cicit Nabi Adam yang sudah jelas
Semua yang sudah mati
Mengharapkan lebih

Kepada ahli yang mengirim

Harus benar-benar//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Sidkoh naon baé urang nya kagaduh
Sanajan apem sahiji

Niat ngiriman karuhun

Eta mangpaat nepi

Karuhun anu ngahero//

//Menta disidkohkeun naon nya kagaduh
Pantek henteu boga rizki

Meredih maca alhamdu

Nepi kana waladolin

Numatak pada ngalanto//

/INgalantona karuhun téh enggeus tangtu
Poé idil adha fitri

Muharam tanggal sapuluh

Bulan arwah saban wengi

Awamna anu saparo//

//Bulan Rajab ti beurangna enggeus tangtu
Saparo lain nu ahir

Tapi poé jumah wungkul

Malem jum’ah hanteu pilih

Saban tahun ge ngalanto//

/IDina bulan puasa tanggal salikur
Sakur tanggal anu ganjil

Nepi ka salapan likur

Lamun urang teu perduli

Karuhun anu geus maot//

//Watir temen ngaharo di lawing lembur
Tah kitu bisi teu ngarti

Ngan omongna teu kadangu

Numatak ibu téh kasih

Nyieun kolontong borondong//

——
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Terjemahan

//Sedekah apa saja yang dipunya
Meskipun satu apem

Niat mengirim untuk karuhun
Itu manfaat bisa sampai
Karuhun yang memanggil//

//Minta disedekahan apa saja yang dipunya
Pantas tidak punya rezeki

Dihimbau membaca alhamdu

Hinga waladolin

Makanya mereka datang//

//Datangnya karuhun sudah tentu
Hari idul adha fitri

Muharam tanggal sepuluh

Bulan arwah tiap malam
Awamnya yang sebagian//

//Bulan Rajab di siangnya sudah tentu
Sebagian bukan yang akhir

Tapi hanya hari jumat saja

Malam jumaat tidak pilih

Tiap tahun juga datang//

//Di bulan puasa tanggal selikur
Tiap tanggal ganjil

Hingga Sembilan likur

Kalau saja kita tidak perduli
Karuhun yang sudah meninggal//

//Kasihan membiarkan di kediamannya
Nabh seperti itu kalau tidak mengerti
Tapi omongannya tidak terdengar
Makanya ibu kasihan

Membuat kolontong borondong//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Nyai miskin tuluy popolah di hawu
Ngadamel cara surabi

Ruhak marakbak di hawu

Dieusian puas-pais

Panggawé teu kaop bodo//

//Lamun kurang parigel kaburu tutung
Tangtuna pahibut teuing

Keur pahibut manjing waktu
Parandene teu ditolih

Los abdas ka cai noyod//

/IDituturkeun ku iblis ngagoda rusuh
Iblis ngarupakeun istri

Istri baturna salembur

Tuluy ngaget-ngaget iblis

Nyi silah téh luas-leos//

//Atuh geuwat pagawéan mangke tutung
Ka cai téh mangke deui

Balikan deui ka hawu

Teu diwaro ku nyi miskin

Jongjon baé maju noyod//

//Lajeng abdas sunat na teu kakantun-kantun
Hanteu eureun-eureun iblis

Ngagodana ngarurusuh

Saenggeus abdasna tarapti

Iblis ngagodana anjog//

/[Nyai miskin batan rusuh anggur laun
Tuluy tangtung tadah amin
Ngadu’a ka kiblat mayun

——
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Terjemahan

//Nyai miskin lantas bersiap-siap di dapur
Membuat surabi

Bara menyala di pengapian

Diisi semacam kukusan

Pekerjaan tak ayal bodoh//

//Kalau kurang mabhir bisa gosong
Tentunya terlalu sibuk

Sedang sibuk dikejar waktu
Meskipun tak diperlihatkan

Terus wudhu ke air mancur//

/[Diikuti iblis menggoda rusuh
Iblis menyerupai istri

Istri temannya sekampung
Terus mengangetkan

Nyi silah kesana-kemari//

/[Lalu cepat nanti pekerjaan keburu gosong
Ke air nanti saja

Kembali lagi ke dapur

Tidak dijawab oleh Nyi miskin

Tetap maju ke air//

/[Terus wudhu sunahnya tak tertinggal
Tak berhenti iblisnya

Menggoda menggesa-gesa

Setelah berwudhu

Iblis datang menggodanya//

//Bukannya rusuh Nyai miskin malah santai
Lantas mengangkat tangan untuk berdo’a
Berdo’a menghadap ke kiblat

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Geus tamat kakara indit
Ka bumi rék solat lohor//

/ILajeng solat di lebah hareupeun hawu
Leuwih garétékeun iblis

Ngagoda teu bisa asup

Nimu deui jalan hiji

Buat ngagoda nu anjog//

//Murangkalih nyai miskin téh nu lembut
Ebog gigireun nyi miskin

Asup ngorondang ka hawu

Tuluy baé murangkalih

Eta ku Iblis di cokot//

/IDiasupkeun ka jero hawu nu hurung
Ku nyi miskin katingali

Dina jero hawu hurung

Rorowesan murangkalih

Tapi hanteu barang waro./

/lJongjon baé solatna di laun-laun
Saenggeus du'a tarapti

Ngaos du'a laun-laun

Enggeus solat tuluy amin

Kakara erek ngarongkong//

/IMurangkalih dibetot ti jero hawu
Diteundeun di teungah bumi

Tapi murangkalih mulus

Geus kitu ngorondang deui

Kana jero hawu merong//

/IPék nyonyo'o ruhak nu marakbak hurung

——
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Terjemahan

Sudah selesai baru pergi
Ke dalam rumah untuk Shalat Dzuhur//

//Kemudian Shalat di depan Hawu
Iblis semakin kesal

Godaannya tidak mempan

Iblis menemukan lagi satu jalan
Untuk menggoda lebih berat//

//Anaknya Nyai miskin yang kecil
Diam di pinggir Nyai miskin
Merangkak ke dapur

Terus itu anaknya

Dibawa oleh iblis//

/[Dimasukan ke dalam perapian yang menyala

Terlihat oleh Nyi miskin
Dalam perapian yang menyala
Menangis anaknya

Tapi tidak dijawab//

[[Tetap bersahaja shalatnya pelan
Usai berdoa

Ngaji doa pelan-pelan

Sesudah shalat terus aamiin
Kemudian beranjak//

/[Anaknya ditarik dari perapian
Disimpan di tengah rumah
Tapi anaknya tidak apa-apa
Sesudah itu merangkak lagi
Melihat ke perapian//

//Lalu memainkan bara yang menyala

'



4
(ﬂbj////é/"wl){‘“dd“"‘[/wﬂ/,
g i b JEE 32@’/2;

" U(,(pv»./V #“X”/ U};”’f'ﬂ’ /7
’-’5/'1»@(9/7»////%55/ B
:., E,_///yyuﬁrg/;l///g‘&?"a”
| »wwa@w/w’/ <
{ ,,Q/A MV\/'(")//””Z\”

: \,.(/»wg%"{“(ﬁj‘; jf%if\sfx r
9""*7}”’;“"“{ o

Wﬂ

tEd G R ¥ ;v/\/// of S
i i 54 AP

/ ) "" VA4

; f };)0% e 65\’)‘,({’['/’)

-
v f

"‘ -)/
r,‘ ¥ )’U

-4 -

o > ," ™o~
AR e - Rt
T U Sy »

k///g;b,/y)ﬁ);) N)lw)‘j -

‘ .\éiliy\/"g’y-/«"«%/?‘”ft -;’/
/e ‘4[(/4 st.///# yAL U”xf

.
et
- \.'»

e

o




Transliterasi (Alih Aksara)

pék dirampa ku nyi miskin
Ruhak nu marakbak hurung
Naha ruhak téh bet tiis
Sihoreng angkik moncorong//

/IRuhak hurung kabeh jadi angkik wungkul
Dirawatan ku nyi miskin

Diasupkeun kana rajut

Pirang-pirang baris ali

Sapirang-pirang pangaos.//

/ISumping Kangjeng Nabi mariksa reh Kitu
Naon manéh pangabakti

Tapi Kangjeng Nabi ma'lum

Mariksakeun sotéh amrih

Anu loba pada nyaho//

/INyai miskin ka Kangjeng Nabi pék matur
Sumuhun pariksa Gusti

Ku abdi nudipilaku

Nyaéta opat perkawis

Niji kacarogé ngesto//

//Kaduana gumati kana bab Waktu
Tilu barang teda apik

Haram jeung subhat dilarung
Kaopat ka pada jalmi

Anu keur nandang pirhatosan//

//Menta tulung ka abdi muntang nyaluuh
Anu kapépéd ku rizki
Atawa kapépéd laku

——
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Terjemahan

Terus dipegang oleh nyi miskin
Bara yang menyala

Kenapa baranya dingin
Ternyata batu permata//

//Bara yang menyala semua menjadi permata
Diambilah oleh Nyi Miskin

Dimasukan ke dalam rajut

Beberapa baris ali

Beberapa harga//

//Datang Kangjeng Nabi memeriksa setelah itu
Apa kamu perbaktinya

Tapi Kangjeng Nabi memaklumi
Memeriksanya karena kasihan

Yang sudah banyak pada tahu//

//Nyai miskin berterimakasih ke Kangjeng Nabi
Juga periksa Gusti

Yang dilakukan oleh saya

Yaitu empat perkara

Satu berbakti pada suami//

//Keduanya menelaah bab Waktu

Tiga makan yang apik

Haram dan subhat dilewat

Keempat kepada sesame manusia
Yang sedang membutuhkan perhatian//

//Meminta tolong kepada saya
Yang terhimpit oleh rezeki
Atau terhimpit perilaku

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Anu jadi suka ati
Ku abdi tara di pogog//

/INu sakadar di abdi nyampak keur nulung
Dilaksanakeun nya ati

Lampah abdi sekitu

Eta walon nyai miskin

Pameget istri nu anom//

/Il PUPUH SINOM/

/IKocap deui Ki Bin Entam
Bengun geus sampurna yakin
sawelas tahun yuswana

Boga pikir hayang ngaji

Reujeung sobat-sobat dalit
Sasarengan kanu jauh

Ibuna enggeus ngidinan

sangu bakuna ngan ringgit

memeh indit seep-seep diwurukan//

/IAgus dipangumbaraan

Poma masing ati-ati

Dina tata tingkah polah

Kudu biluk jeung pribumi

Sababna tata nagari

Sejen teu sapatut

Sakumaha natana

Urang kudu anut ngiring

Nu sakadar anu teu dicegah ku sara.//

//Mun urang pengkuh basangkal
Mawa adatna pribadi

dék keukeuh pengkuh sorangan
Di pangumbaraan geus pasti

——
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Terjemahan

Yang jadi suka hati
Oleh-Ku tidak luput//

/I'Yang sekadar oleh saya terlihat menolong
Dilaksanakan berdasarkan hati

Perilaku saya juga seperti itu

Itu jawaban Nyai miskin

Suami istri yang muda//

//PUPUH SINOM//

Kata Ki Bin Entam lagi

Katanya sudah yakin sempurna
Sebelas tahun usianya

Punya pikiran ingin mengaji
Dengan sahabat akrabnya
Bersama ke tempat yang jauh
Ibunya sudah mengizinkan

Nasi hanya sekadar ringgit
Sebelum berangkat diberi nasihat//

/IAgus diperantauan

Harus hati-hati

Pada tingkah laku

Harus ramah dengan pribumi
Sebabnya tata Negara

Yang lainnya juga

Seperti apapun itu

Kita harus ikuti

Yang sekedar dicegah aturan agama//

//Kalau kita percaya
Membawa adat sendiri
Sudah yakin sendiri

Di perantauan sudah pasti

'



. ’/ );9){/;9{&){1{//./'//
N i e il
‘ v’ffww—"/w/ FHhN
//,0;//&.))/(\/";(’6/,./ ‘/:;,;{\g)/,c/sa
)/ " ,'/4(»3,)/,,' /y 1},,.3
J-ﬂ\fé/ oN:’I w/
b e Lﬁﬁ’y#\w,/) \, it
-V ;Af g-")uf//yéc}b’
X b’;;../x:oQof/ﬁJ(/J/ _4.(," ,/ =
g)c‘yp "z, \;,jSf,/,/o_}?

A d

g By ’f!,/‘jf«c,z/),)w,, 045

W” J’)A}yr#"ﬂd/ﬂ'j”yw

‘:‘ /, 1 /l /‘.0’//'90
_x..f'.l/;._/)‘/:/ ‘_/9, S 2 )&9

v

;tﬁ‘ vg‘{/’))(/ ~>.»ﬁ/h ../\ /ﬂgf/

5 4 [ N &d
b d ] e 3

| e L4 & Yl NI IR g

100

——
| S—



Transliterasi (Alih Aksara)

Sok tara susah ati

Kaduana kudu akur

Kudu asihan pisan

Anu campur téa pasti

Jeumg nu hade tangtu meunang kahadean//

//Jeung nu goreng kitu pisan
Katepaan goreng deui

Jeung kadua perkarana

Ngaji téh kudu kaharti

Enya éta ilu mapih

Nuduhkeun sakabeh laku

Bab susuci bati ibadah

Halal haram sing kaharti

Kabéh lampah aya dina pakih téa//

/IMokaha jeung teu mokaha

Tapi anu ahli pakih

Mun teu jeung ilmu usulna

Ngan bener lampahna yakti

Arina éta dék bakti

Kasebut kabeh tumamu

Teu ma’ripat ka Alloh

Numatak kudu kaharti

Ilmu usul ma’ripat kanu disembah//

/[Tapi nu pinter ngaosna
lImu usul ilmu pakih
Teu jeung ilmu tasoupna
Mesih kénéh dina ati
Sok aya kereteg ati
Sabab dirina sakujur

——
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Terjemahan

Tidak akan susah hati

Keduanya harus akur

Harus mengasihi

Yang bercampur sudah pasti

Yang bagus sudah pasti mendapatkan kebaikan//

/l'Yang tidak baik sudah pasti juga
Tertimpa tidak baik lagi

Dan kedua perkaranya

Mengaji harus paham

Biar tidak salah kaprah
Menunjukan semua tingkah

Bab bersuci hasil ibadah

Halal haram harus dipahami
Semua tingkah ada dalam pikih//

/[Tak seberapa dan seberapa

Tapi yang menjadi ahli fikih

Kalau tidak dengan ilmu asalnya

Hanya benar tingkah lakunya saja

Kalau saja hal itu hendak berbakti
Tersebut semuanya tumami

Tidak ma’ripat ke Allah

Makanya harus mengerti

IImu asal ma’ripat kepada yang disembah//

/[Tapi yang pintar ngajinya
IImu asal ilmu fikih

Tidak dengan ilmu tasawufnya
Masih tetap di dalam hati
Suka ada gumaman hati
Karena dirinya seutuhnya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Najan kabeh karasa
Masih rea ujub kibir
Ati tacan ka kungkurahan ku hina//

/IReujeung deui santri téa
Sakumaha harti ngaji

Mun teu harti pertelana

Nya pilalakoneun balik

Lalakon sanggeusna mati

Wit pisan ti jero kubur

Tepi kana tegal Mahsyar

Kana Sirotol Mustagim

tangtu baé tacan awas ka Aherat//

//Sakitu ibu wasiat

Eta anu opat rupi

Ku ujang kudu téangan

Masing datang ka cangking
Saupama Agus mati

Sajerokeun tolab ilmu

Agung pisan ganjaran

Sarua jeung mati sahid

Tapi lamun ujang téh salah i'tikad//

/IAnu matak hayang bisa
Keur menerkeun lampah diri
Kaula ka Gusti Alloh
Lamun hayang ngarti ngaji
Saupama enggeus di ahir
Diri diajenan batur
Atawana ngarah gampang

——

Terjemahan

Meskipun segalanya terasa
Masih banyak yang takabur
Hati belum dibersihkan dari hina//

//Serta dengan santrinya

Seperti apa arti dari ngaji

Kalau tidak mengerti artinya
Artinya perjalanan kembali lagi
Cerita sudah meninggal

Berawal dari dalam kubur

Hingga ke padang Mahsyar

Ke Sirotol Mustagim

Tentu lagi belum jelas ke Akhirat//

//Segitu ibu berwasiat

Itu yang empat perkara

Oleh Ujang harus dicari

Meskipun datang sebagai pegangan
Misalkan Agus meninggal

Sedalam menimba ilmu

Besar sekali ganjarannya

Sama seperti mati syahid

Tapi jika Ujang tidak salah maksud tujuan//

/IYang membuat ingin bisa
Untuk memperbaiki tingkah laku
Saya ke Gusti Allah

Jika ingin mengerti ngaji
Seumpama sudah di akhir
Dihargai orang lain

Atau supaya mudah

103
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Transliterasi (Alih Aksara)

Kana ngahasilkeun rizki
Lamun Kitu keur ngaji kaburu tilar//

//Geus tangtu ngandar doraka
Jeung deui ujamg sing eling
Saban memeh sasarean

Kudu maca Bismillah

Sing meunang salikur kali
Paedahna geus disebut

Nulak paeh kadadak

Jauh sétan jauh paling

Mangka téang dina kasipatul ajja//

/IAyeuna ujang bral iyang

Didu'a keun beurang peuting

Kai Bin Entam munjungan

Jung mangkat bareng jeung santri

Anu saba ingat ngaji

Bin Entam layar di laut

Hanteu kocap di jalanna

Kacaturkeun enggeus nepi

Kana dayeuh tempatna para Ulama Agama//

/[Malah-malah ngaji geus pasrah
Sapitutur ibu tadi

Pindah-pindah guguruna
Pirang-pirang alim-alim

Avri Jlilana ngaji

Ngan meunang sapuluh tahun
Pinterna kabina-bina

Kana Sagala pangarti

Disatanah éta mashur sadayana//

——
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Terjemahan

Dalam menghasilkan rezeki
Jika begitu sedang ngaji keburu meninggal//

//Sudah pasti bakal durhaka

Serta Ujang harus ingat

Sebelum hendak tidur

Harus membaca Bismillah

Dua belas kali

Manfaatnya sudah disebut

Menolak mati mendadak

Terhindar dari setan serta orang jahat
Maka dari itu cari dalam kasipatul ajja//

/[Sekarang Ujang segera pergi

Didoakan siang malam

Kai Bin Entam memberi salam
Berangkat bersam dengan santri

Yang selalu ingat mengaji

Bin Entam berlayar di laut

Tidak diceritakan di jalannya
Diceritakan sesudah sampai

Ke kota tempatnya para Ulama Agama//

//Malahan mengaji sudah pasrah
Seperti yang dikatakan lbu tadi
Pindah-pindah bergurunya
Perkara orang-orang ahli agama
Kalau lamanya mengaji

Hanya dapat sepuluh tahun

Jadi pintar sekali

Terhadap segala sesuatu

Di daerah itu mahir semuanya//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Tina geus hasil maksadna

Tuluy mikir hayang balik

Ari tepi kana waktuna

pék amitan ka Kiyahi

Kiyahina enggeus idin

Maparin bekel piwuruk

Tah kieu timbalan nana

Agus poma masing eling

Ari geus tepi ka lemah cai sorangan//

/IReh Agus ilmu utama

Tapi masing ati-ati

Kudu di sipuh ku lampah

Sing bisa ngasawarakeun diri

Ulah pisan dék kumaki

Ka Kanca nu anom sepuh

Lamun panjang kamagungan
sanajan seueur pangarti

Tangtu baé diri téh malik maksiat.//

//Dua kudu karna Alloh

Téangan jalan nu rapih

Ulah cegekan cawadan

Kumaha bangun nu pidik

Lamun batur lampah gajlig

Jeung ilmu urang teu surup

Mun wani kudu elingan

Tapi rejeung temah wadi

Teu wani mah ingkar baé jero manah.//

/[Katilu sing eling pisan
Ulah ngamumurah ilmi
Miwejang ka anu lian

Nu kadar teu sudi nguping
Jadina ilmu mubadir

——
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Terjemahan

/[Dari sudah berbuah maksudnya

Terus ingat ingin pulang

Kalau sampai pada waktunya
Berpamitan dahulu kepada Kiyai
Kiyainya mengizinkan

Memberi bekal nasehat

Seperti ini katanya

Agus harus ingat

Kalau sudah sampai di kampung sendiri//

//Agus sudah tahu ilmu yang utama
Tapi harus hati-hati

Harus diterapkan dengan perilaku
Harus bisa mawas diri

Jangan sampai angkuh

Kepada teman yang muda atau tua
Kalau panjang keagungan-Nya
Meskipun banyak ilmunya

Pasti saja diri kembali lagi maksiat//

//Dua harus karena Allah

Cari jalan yang baik

Jangan mencela

Seperti yang sirik

Kalau saja perilaku orang lain tidak benar
Dengan ilmu kita tidak selaras

Kalau berani harus mengingatkan

Tapi dengan memilah yang baik dan buruk
Kalau tidak berani ingkar saja di dalam hati//

/[Ketiga harus ingat juga

Jangan memurahkan IImu
Memberitahu kepada yang lain
Yang sekedar tak sudi mendengar
Jadinya ilmu mubadzir

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Hareupeun urang sumuhun

Ari tukangeun mah nyawad

Da teu resep mgarah kana ilmi
Najan anu ngahaja nanya ka urang//

//Kudu nilik pasemona

Lamun aya anu amrih

Hayang nyangsang kacirina

Wajib urang mere ilmi

Lamun sakira katawis

Nanyakeun sotéh bab ilmu

semu anu pangangguran

Teu daek nyangsarakeun diri

Atawana nu ngewuh-ngewuh nyelukan//

/INu kitu entong dijawab

Dijawab ge hanteu hasil

Jeung lamun aya nu nanya

Anu hayangeun mangarti

Tatapi enggeus katawis
Panghayangeun sotéh ilmu

Sejana baris maduan

Anu kitu lamun wani

Ngawurukeun urang téh banget cilaka//

//Sarua jeung mere pedang

Keur ngabegal Islam Mu'min

Bin Entam tetep ngupingna

Guruna mgalahir deui

Ayeuna Agus dék mulih

Sawawi dijungjung

Ki Bin Fntam pék munjungan

Ti tanah éta geus balik

Hante kocap lalampahan di jalanna.//

/IKacatur baé dongkap na

——

Terjemahan

Di hadapan kita mengerti
Di belakang mencela
Karena tidak suka mencari llmu

Meskipun yang sengaja bertanya kepada kita//

/[Harus ditilihat wajahnya
Kalau ada yang dimaksud
Terlihat ingin mendapatkannya
Wiaijib diberi llmu

Kalau sekiranya terlihat
Bertanya itu bab ilmu

Seperti yang pengangguran
Tak ingin menyengsarakan diri
Atau yang kebingungan//

/IYang seperti itu jangan dijawab
Dijawab juga tidak akan ada hasil
Dan jika ada yang bertanya

Yang ingin mengerti

Tapi sudah terlihat

Menginginkan ilmu

Hendaknya mengadu

Yang seperti itu kalau berani
Memberitahu ilmu kita akan celaka//

//Sama seperti memberi pedang
Untuk membegal Islam Mu’min

Bin Entam tetap mendengarkan
Gurunya berkata lagi

Sekarang Agus akan pulang

Cocok dijungjung

Ki Bin Entam memberi salam

Dari tanah itu sudah pulang

Tak diceritakan perilaku di jalannya//

/[Diceritakan saja sedatangnya
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Transliterasi (Alih Aksara)

Saguyur-guyur nu leutik

Ibuna sono ka putra

Ka putra anyaran sumping

Loba pisan anu calik

Nepangan tatangga lembur
Geus taya pisan suwungna
Sasauran beurang peuting

Sarta loba nu naros éta ilmu na//

//Ki Bin Entam cacarita

Kanu loba pada nguping

Kri perkara ilmu mah

Dicarios hanteu hasil
Lampahkeun baé ku diri

Eta kitu saur guru

Anging lamun dina tempat
Paranti ngawuruk ilmi

Enya éta nu disebut pamulangan//

/IKuring di pangumbaraan

Menggih jalma tukang ngemis
Mapay-mapay turut jalan

Bawama terebang leutik

Auri carék nu ngalahir

Eta téh tukang geremyung

Ari nawarkeun nana

Cangogo bari ngalahir

Kieu pokna ku syair nawarkeun nana//

IISYAIR//

/lJuragan sugan katingal
Kuring gaduh omong doang
Beunang mikiran diwangwang
Bari naksir awang-awang

——
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Terjemahan

Heboh semua orang

Ibunya rindu pada putra

Putra baru saja datang

Banyak sekali yang duduk
Mengunjungi tetangga rumah

Sudah tidak ada hentinya

Bercerita siang malam

Serta banyak yang bertanya ilmu itu//

//Ki Bin Entam menceritakan
Banyak yang mendengarkan
Pada perkara ilmu

Diujarkan tidak hasil
Diterapkan pada tingkah laku
Seperti itu kata Guru

Kalau di suatu tempat

Untuk mengajarkan ilmu

lya itu yang disebut kembalian//

/[Saya di perantauan

Bertemu manusia yang suka mengemis
Menjamahi setiap jalan

Membawa rebana kecil

Kata pendatang

Itu kang geremyung

Pas menawarkannya

Duduk sembari bercerita

Seperti ini katanya oleh Syair menawarkannya//

IISYAIR//

//Apakah juragan melihat

Saya hanya omong kosong
Hasil dari renungan

Sembari ménaksir selasar langit

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/IAwang-awang téh bet lega
Di luhur langit jeung mega
Di handap bumi sadaya
Beunang pangeran peryoga//

//Dangdangan bumi santosa
Jeung eusina warna rosa
Keur tempat gelar manusa
Damel alloh nu kawasa//

//Warna-warna bubuahan
Dibungkusan dipageuhan
Tayoh bisi kageuleuhan
Gusti nu leuwih murahan//

//[Rasa bubuahan beda
Amis haseum pelem lada
Supaya manusa neda
Pangeran welas kacida//

//Dina saban-saban poé
Bisi kandeug nya gagawé
Damar nap anon poé

Ka jagat caang baé//

/IKuring gaduh dampal suku
Saumur-umur geus baku
Kana dipake lumaku

Tapi awet na nataku//

/[Ari tarumpah gamparan
Ngaganti mindeng nakeran
Manga juragan Manahan
Ni’'mat pasihan pangeranl/

——

Terjemahan

//Selasar langit terlihat luas
Di atas langit dan awan

Di bawah bumi semuanya
Ciptaan yang maha kuasa//

//[Bumi terlihat sentosa
Serta isinya warna rasa
Untuk tempat manusia
Ciptaan Allah yang maha kuasa//

/IWarna-warna buah-buahan
Dibungkus dieratkan

Gusti yang lebih pemurah//

//Rasa buah-buahannya beda
Manis asam enak pedas

Agar manusia makan

Sang Pencipta mengasihi sekali//

//Setiap hari

Kalau saja ada pekerjaan
Dibarengan sinar matahari
Ke jagad menjadi terang//

/[Saya punya telapak kaki
Seumur-umur sudah baku
Dipakai untuk perilaku
Tapi hemat sekali//

//Kalau terompah kayu
Sering bergantian

Silahkan juragan Manahan
Nikmat dari Sang Pencipta//

113
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Sumangga urang kawasa
Ka pangeran nu kumawasa
Nu maparin ni’'mat rosa
Ku urang da geus karasa.//
/[Syair tamat//

/[PUPUH SINOM//

/[Tah kitu nawarkeun nana

Loba pisan anu asih

Anu pada naggap-nanggap
Sawareh nu mere duit

Tuluy diburuhan rizki

Aya nu bako nu lauk

Naon baé anu suka

Da asal na ge nu ngemis

Tapi pok na syair baé nu dibaca//

IISYAIR//

/IKapacaagan bawa bekel
Bekel na opak kiripik
Juragan ari patikel

Nya patikel masing apik//

/IPiit mati jeung waliwis
Dikulah dibintih rongkong
Ngait bati masing mukhlis
Ulah dikait nu bohong//

/INya hurang dipacok kuya
Dibawa ka jero sumur
Urang nya di alam dunya
Moal sabaraha umur//

/IPeusing nyatuan dalima
Disorong los kana nangka
Sing saé ka ibu rama

Da éta matak doraka//

——
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Terjemahan

//Kita yang kuasa

Kepada Sang Maha Kuasa
Yang memberikan nikmat rasa
Oleh kita sudah terasa//
//Syair tamat//

/[PIPIH SINOM//

/[Seperti itu menawarkannya
Banyak sekali yang suka

Yang menanggapi juga banyak
Sebagian memberi uang

Terus diganjar rezeki

Ada yang tembakau

Apa saja yang disukai
Awalnya juga mengemis

Tapi tetap syair yang dibaca//

IISYAIR//

//Kapacagan membawa bekal
Bekalnya opak dan keripik
Juragan kalau mencari untung
Mencari untung juga tetap apik//

//Burung pipit mati dan waliwis
Diterkam

Mencari bati harus jujur

Jangan dikaitkan dengan yang bohong//

//Seperti udang dimakan kura-kura
Dibawa ke dalam sumur

Kita di alam dunia

Tidak akan selamanya//

/[Trenggiling memakan buah delima
Berlanjut ke buah nangka

Harus berbakti ke Ibu dan Ayah

Hal itu bisa menyebabkan durhaka//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Daun cangkudu bareukah
Ngagulung jeung daun tepus
Kudu aya wakaf sidgoh
Nulung sepuh nu geus pupus//

//Dahan loa ting arulang
Katebak ku angina barat
Ka garwa ulang kapalang
Sing bela dunya akherat//

/[Harejo daun Kananga
Ngajajar di sisi situ

Bojo kudu ditalinga

Bisina ninggalkeun waktu.//

//Pupuh Magatru//

//Eta kitu sesebred na pun gerembyung
Anu naggap suka ati

Ngupingkeun sesebred na lucu

Anu naggap ngomong deui

pék sababak deui mboh//

//Eta dahar salak heula eujeung dukuh
Karaos amis téh teuing

Ngadahar salak jeung dukuh

Ki gerembyung suka ati

Ki gerembyung tuluy ngomong//

/[Taya lian ngan mahliuk anu di yuyu
Bubuhan sina amis
Ongkoh ieu maké bungkus

——
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Terjemahan

//Daun mengkudu merekah

Mengkerut dengan daun tepus

Harus ada wakaf sedekah

Membantu orangtua yang sudah meninggal/

/[Ranting loa berguguran
Terbawa angin barat

Kepada istri jangan tanggung
Harus menjaga dunia akhirat//

//Hijau daun kenanga

Berbaris di pinggir danau

Istri haris diperhatikan
takutnya meninggalkan waktu//

/[Pupuh Magatru//

//Seperti itu pantun pun gerembyung
Yang menyaksikan suka hati
Mendengarkan pantun yang lucu
Yang menyaksikan berbicara lagi
Silahkan satu babak lagi//

//1tu makan dulu buah salak dan dukuh
Terasa manis sekali

Memakan salak dan dukuh

Ki gerembyung senang hati

Ki gerembyung terus berbicara//

/[Tidak lain hanyalah makhluk yang dimanja
Dibuat untuk manis
Apalagi ini dibungkus

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Naha raos-raos teuing
Tayoh na bisi na kotor//

//Lamun kotor moal di dahar mahluk
Bungkus na téh warna-warni
Rarékep baru ni alus

Tuluy ngagerembyung deui

sarta sesebred digentos//

IISYAIR//

/IMawa kitir nabeuh suling
Dilalayanan ku situ
Juragan istri sing eling
Sing gumati kana waktu//

//Ngala timun dikaitan

Bari jialan kacinta

Lamun dék angkat-angkatan
Ulah tinggal mukena//

/INgangen hurang sapariuk
Bawang na angan dua suing
Mun murang kana piwuruk
Luang na tiwun kaduhung.//

/[PUPUH ASMARANDANA//
/[Kai Bin Entam ngalahir

Ka sadaya nu nepangan

Eta kitu ngagerembyung téh
Dijawab ku anu réa

Paingan diuninga

Jiga omongan japilus

Tapi hasilna kacida//

——
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Terjemahan

Kenapa enak sekali
Rupanya takut dari kotor//

/IKalau kotor tidak akan dimakan makhluk

Bungkusnya bermacam warna
Erat sekali dan bagus

Terus ngagerembyung lagi
Serta pantun diganti//

IISYAIR//

/IMembawa Kitir memainkan suling
Dibarengi situ

Juragan istri harus ingat

Harus selaras dengan waktu//

//Memetik timun dikaitkan
Sembari berjualan kasih
Kalau hendak bepergian
Jangan lupa mukena//

Memasak udah satu wadah
Bawang dua siung

Kalau patuh terhadap nasehat
Jauh dari penyesalan

//PUPUH ASMARANDANA//

//Bin Entam berkata

Kepada semua yang datang menemui
Seperti itu ngagerembyung

Dijawab oleh banyak orang

Pantas saja diingat

Seperti omongan orang yang tidak baik
Tapi hasilnya banyak sekali//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Sabab natéh éta sindir
saé lamun urang apal
Hanteu pilih ngora kolot
Saha-saha anu apal

Geus tangtu jadi tuladan
Kana dirina sakujur
Sabab lain kaheureuyan//

/[Tunda Bin Entam nu simping
Avya deui anu kocap

Para ulama galede

Keur ririungan guneman

Eta sang Raja nagara Esam
Ari anu dipicatur

Nyaéta kai Bin Entam//

/INaha aya hiji fakir
Kamasyhur teuing alim na
Jadi biwir hiji baé

Geus puguh ku ménak-ménak
Sanajan ku para ulama

Pada ngalem pada ngalus
Yén punjul dina alimna//

/[Padahal urang ditakdir
Ku mungguh Alloh ta’ala
Sakadar aya pangartos
Sumawon ku pada kanca
Sanajan ku Raja pisan
Urang téh enggeus disebut
Jadi jalma panarosan//

//Sumangga urang arindit
Urang buktikeun elmu na
Juang arindit ulama téh
Ngadatangan ka Bin Entam

——
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Terjemahan

//Sebabnya itu sindiran
Bagus kalau kita tahu

Tidak memilih muda tua
Siapa saja yang tahu

Sudah tentu menjadi tauladan
Kepada dirinya seutuhnya
Sebab bukan candaan//

//Simpan caerita Bin Entam yang patah
Ada lagi yang berujar

Para ulama besar

Sedang berkumpul mengobrol

Itu sang Raja negara Esam

Kalau yang diceritakan

Yaitu kai Bin Entam//

//Kenapa ada satu fakir
Terlalu mahsyur alimnya
Jadi bibir satu saja

Sudah jelas oleh para ménak
Meskipun oleh para ulama
Tenang dan bersahaja
Terbaik dalam alimnya//

//Padahal kita ditakdir
Oleh kehendak Allah ta’ala
Sekedar mengerti

Begitu juga yang lain
Meskipun oleh Raja juga
Kita sudah disebut

Jadi manusa penanyaan//

//Silahkan kita berangkat
Kita buktikan ilmunya
Berjuang pergi para ulama
Mendatangi Bin Entam

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Kai Bin Entam kasampak
Assalamu a’laikum
Dijawab Wa’alaikum salam//

/[Teu gancang dicatur deui
Ulama lajeng mariksa

Eh kersa ihwan nu anom
Kaula tolabul ilmu

Anu aya di sampéan
Sayaktosnma nu dimaksud
Musyawarah jeung mufakat//

/[Lamun micarakeun ilmi
Mujadalah muhasofah

Kapan mah haram éta téh

Ku ki Bin Entam ka manah

leu alim sampurna

Lajeng Bin Entam ngawangsul
Lamun nyondong di kuring mah//

//Kantenan saé téh teuing
Sabab ari ilmu téa

Mun dipundut kunu sejen
Dikoretkeun éta salah
Sanajan sa kalimah

Dina hadits geus disebut
Tah kieu pok-pokan nana//

/Al majmulloha binnari

Nu ngoretkeun elmu téa
Enggeus di arah mahsyar téh
Ku seuneu dikadalian
Nyaéta seuneu naraka
Mamala ngoretkeun ilmu
Ngan orokaya andika//

//Mundut ilmu ka sim kuring

——

Terjemahan

Kai Bin Entam terlihat
“Assalamu a’laikum”
Dijawab “Wa’alaikum salam”//

/[Tidak lama diceritakan lagi
Ulama lalu memeriksa

Eh hendak lelaki yang muda
Saya mencari ilmu

Yang ada padamu
Sebenarnya yang dimaksud
Musyawarah dan mufakat//

//Kalau membicarakan ilmu
Mujadalah muhasafah

Kan itu haram

Oleh ki Bin Entam kepikiran

Ini orang pintar agama sempurna
Terus Bin Entam menjawab
Kalau yang ada dari saya//

//Sudah jelas bagus

Sebab kalau ilmu

Kalau dibawa oleh yang lain
Menjadi kikir itu salah
Meskipun satu kalimat
Dalam hadits sudah disebut
Seperti ini bunyinya//

/Al majmulloha binnari

Yang pelit akan ilmu

Sudah diarah di mahsyar

Oleh api diselimuti

Yaitu api neraka

Akibat kikir ilmu

Hanya saja tidak seperti anda//

//Meminta ilmu kepada saya

123
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Transliterasi (Alih Aksara)

Leuheung lamun nyampak aya
Kumaha lamun teu nyondong
Eta masalah sadaya

Kitu megatna ka sampéan
Tidinya semah teu nyaur

Eh ihwan aya masalah//

/INu leutik disebut sugih
Ari nu luyuh-layah

Bet disebut fakir baé
Eta téh mana rupana

Ki Bin Entam ngajawab
Nya rupana cai mutlak//

//Saperti cai sakendi

Teu karep ka barang lian

Teu kawas banggawan gedé
Sakitu luyuh-layah na

Hanteu meunang hanteu pisan
Kudu karep kana campur
Babatang runtah sadaya//

//Ulama pok nyaur deui

Ari wulu sayaktosha

Mana nu disucian téh

Kai Bin Entam ngajawab
Avri nu disucian

Panggahota reujeung Qolbu
Sabab wulu dua rupa//

//Wulu lahir, wulu batin

Ari wulu lahir téa

Eta nu disucian téh

Panggahota anu opat

Beungeut, Leungeun reujeung Sirah

——

Terjemahan

Mending kalau ada
Bagaimana kalau tidak ada
Itu masalah semuanya
Seperti itu kepadamu

Dari situ tamu tidak berbicara
Eh lelaki ada masalah//

/[Orang kecil disebut kaya
Kalau yang bergeletakan
Disebut fakir

Itu di mana rupanya

Ki Bin Entam menjawab
Rupanya seperti air//

[//Seperti ari satu kendi

Tidak bermaksud ke yang lain
Tak seperti bengawan besar
Seperti itu begerletaknya

Tak dapat sama sekali

Harus dimaksudkan dicampur
Segala sampah yang ada//

//Ulama berbicara lagi
Wudu itu sebenarnya
Yang mana disucian itu
Kai Bin Entam menjawab
Yang disucian itu

Badan dan Qolbu

Sebab wudu dua macam//

//Wudu lahir, wudu batin
Wudu lahir itu

Yang disucikan

Keempat anggota

Muka, Tangan dan Kepala
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ka opatna ngumbah suku
Nya éta ku cai mutlak//

/IAri ngaran wulu batin
Nyucikeun kereteg manah

Nu dipake ngumbah na téh
Eta miceun ujub ria

Takabur jeung hasud manah
Miceun ngunek-ngunek Qolbu
Tah kitu wulu batin mah//

//Ulama pok nyaur deui
Avri dina jero solat

Naon nu disucian téh
Kai Bin Entam ngajawab
Cipta anu opat rupa

Nu sahiji dampal suku
Di ‘itikadkeun narincak//

//[Kana sirotol mustagim
Cukang naraka jahanam
Kadua nu dicipta téh

Ti katuhueun sawarga

Ti kencaeun naraka
Katilu gusti yang agung
Ningali kana perlampah//

//Sakedét nétra teu gingsir
Tetep baé ningalina
Kaopat nu cipta téh
Malakal maot nepangan
Nyabut nyawa ka manusa
Hanteu jauh tina punduk
Kitu ciptaan kaula//

——

Terjemahan

Keempatnya membasuh kaki
Yaitu oleh ari yang mutlak//

//Kalau wudhu batin

Mensucikan gumamam pikiran
Yang dipakai untuk membasuhnya
Itu membuang kesombongan
Takabur dan hasud hati
Membuang unek-unek Qolbu
Seperti itu wudhu batin//

//Ulama berkata lagi
Kalau di dalam shalat
Apa yang disucian itu

Kai Bin Entam menjawab
Cipta yang empat macam
Yang pertama telapak kaki
Di niatkan memijak//

//Pada sirotol mustagim
Jembatan neraka jahanam
Kedua yang dicipta itu

Dari kanan surga

Sebelah kiri neraka

Ketiga Gusti yang maha Agung
Melihat tingkah laku//

//Sekedipan mata tidak berubah
Tetep saja melihatnya
Keempat yang dicipta itu
Malakal maut menemui
Mencabut nyawa manusia
Tidak jauh dari pundak
Begitulah ciptaan-Ku//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Ulama hookeun nguping
Nyaur sajero ning manah
Eh atuh éta geus sampé

Ari dongkap ka kitu mah
Hanteu dipanjangkeun catur
Ulama nyaur teu kebat.//

[IIPUPUH MAGATRU///

//Lajengna [mah] Bin Entam di bumi muruk
llmu Tasawuf ka murid

Mimitina pasal hasud

Sobat sing bersih ati

Mun urang ka kanca nyaho//

/INu alamat nikmat dirina sakujur
Kaya pakayana jadi

Atawa alamat Agung

Beh alamat nampa rizki

Atawa alamat naon//

/IAnu matak ngeunah dirina sakujur
Urang nya kereteg ati

Ka anu pantaran Kitu

Mugi ka Robbul ‘Alamain

Bahlana sing ulah cios//

//Kaduana ka kanca nikmat geus mujur
Urang nya kereteg ati

Mugi eta nikmat batur

Sing tetep renggenek piker

Katilu mun urang nyaho//

——
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Terjemahan

//Ulama hikmat mendengarkan
Berujar dengan sepenuh hati
Eh sudah sampai ternyata
Kalau datang seperti itu

Tak dipanjangkan lagi cerita
Ulama berkata tak panjang//

/IIPUPUH MAGATRU///

//Selanjutnya Bin Entam mengajar di rumah
llmu Tasawuf ke murid

Awalnya pasal hasud

Teman harus bersih hati

Kalau kita ke teman akan tahu//

/IYang pertanda nikmat sekujur tubuhnya
Kaya hartanya jadi

Atau tanda Agung

Pertanda menerima rezeki

Atau tanda apa//

/IYang menyebabkan dirinya nikmat
Saya ada gumaman hati

Kepada yang sama seperti itu
Semoga ke Robbul ‘Alamin
Semoga juga tidak menjadi bahaya//

//Keduanya pada teman nikamt sudah mujur
Saya bergumam

Semoga itu nikmat orang lain

Semoga tetap banyak seperti bukit

Ketiga kalau kita tahu//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/INu alamat susah dirina sakujur
Alamat nampi balai

Urang nya kereteg kolbu
Mugi-mugi robbul ‘alamin
Bahlana sing ulah cios//

/[Eta urang mun boga kereteg kitu
Ibadah di jero ati

Hanteu katangen ku batur

Nu uninga ngan Yang Widi
Alusna lain sisiwo//

/IMilampahna hanteu capé teu lumaku
Hanteu maka sidkoh rizki

Pira ngan kereteg kolbu

Tapi ganjaran dikasih

Kumaha hanteu kabongroy//

//Sabalikna mun urang kereteg kolbu
Urang nya kereteg ati

Mikahayang ulah uncul

Katilu perkara deui

Mun kenca eta rek ngendong//

/IPisusaheun kana dirina sakujur
Urang nya kereteg ati
Mikahayang sina tulus

Ku sasama sanak wargi

Eta sir kitu téh awon//

/IAnu tilu rupa bieu geus disebut
Cilakana kana diri

Ibadah urang diremus

Teu mangfaat kana diri

Ku ati hasud ngaleos//

——
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Terjemahan

/[Tanda susah dirinya

Tanda menerima bahaya

Saya bergumam dalam hati
Semoga Robbul ‘Alamin
Bahayanya semoga tidak jadi//

//Kalau kita punya pemikiran seperti itu
Ibadah di dalam hati

Tak nampak oleh orang lain

Yang tahu hanya Yang Widi

Bagusnya tidak main-main//

//Melakukannya tidak capek tidak bergerak
Tak menjadi sedekah rezeki

Hanya sekadar gumaman dalam hati

Tapi ganjaran diberi

Bagaimana tak tertarik//

//Sebaliknya kalau kita bergumam dalam hati
Kita bergumam hati

Keinginan tidak nampak

Ketiga perkara lagi

Kalau kiri itu hendak menginap//

//Kesusahan pada dirinya
Kita bergumam hati
Keinginan agar tulus
Oleh sesama keluarga
Semacam itu tidak baik//

/l'Yang tiga macam tadi sudah disebutkan
Celakanya pada diri

Ibadah kita rakus

Tidak bermanfaat untuk diri

Oleh hati hasud pergi//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Ngabasmina ati hasud kana laku
Sakur laku anu becik

Cara seuneu kana injuk

Anaseak beak ledis

Lamun mang-mang gera ilo//

//Dina kitab anisil mutakim tutur
Eh sobat sing eling-eling

Yaktos eta ati hasud

Nyieun kasakit pribadi

Juwet manah baé rawot//

//Da dipake nungtik baé diri batur
Anu nikmat dipidik

Sawareh jalma sok hasud

Nu alamat balai

Disuntrungkeun sina nomro//

/[Tapi eta panggawe anu sakitu
Hanteu bisaeun ngajadi

Teu hasil teu puguh-puguh

Nu ditungtik téa mah cicing
Hanteu kua-kieu jongjon

/IPUPUH SINON//

//Ganti pasal ku bab réa
Sobat masing mukhlis ati
Kana sagala ibadah

Boh solat boh sidkoh rizki
Sakur panggawe nu becik
Pakena mh ku Yang Agung
Sobat eta poma pisan

Ulah sok hayang kapuji

——
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Terjemahan

//Membasmi hati benci terhadap perilaku
Hanya perilaku yang becik

Seperti api pada sapu

Langsung hangus terbakar

Kalau tidak percaya baca saja di dalam hati//

//Dalam kitab anisil mutakim dijelaskan
Eh sahabat ingat

Sebenarnya itu hati kebencian
Membuat penyakit pribadi

Bingung pikiran//

//Dipakai mencela diri orang lain
Nikmat yang sirik

Sebagian manusia suka benci
Yang pertanda bahaya

Didorong agar terjatuh//

/[Tapi itu pekerjaannya segitu
Tidak bisa menjadi

Tak ada hasil tidak benar-benar
Yang dicela hanya diam
Tenang tak bertingkah apapun//

//PUPUH SINOM//

//Berganti pasal ke bab lain lagi
Teman harus mukhlis hati
Terhadap segala ibadah

Entah shalat entah sedekah rezeki
Sekedar pekerjaan yang becik
Hanya milik Yang Agung

Teman itu hati-hati sekali

Jangan selalu ingin dipuji

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Tapi urang nya hayang kapuiji téa//

//Sing wungkul ku Gusti Allah
Jeung Gusti Rosul Allah

Ulah pisan kacampuran

Kereteg hayang kapuji

Kulain ti Robbul Jalil

Jeung lain ti Kangjeng Rosul
Saperti urang Ibadah

Boh naon eta nya pamrih

Mun Ibadah dipake kitu mah ria//

/[Dipaké parabot dunya

Najan kacampuran saeutik
Sartana aya pangarah

Kereteg hayang kapuiji
Beunang urang amal gajlig
Mangfaatna teu kapuluk
Dibasmi eta ku ria

Ria téh ibarat angin

Ari amal misil lebu ngebul téa//

//Diteundeun di batu lesang
Lebu téh katebak angin
Tangtu hiber moal nyangsang
Ria téh nyakitu deui

Ana ngabasmina bakti

Pada sagalage lapur

Na kumaha atuh urang
Kumaha petana ati

Lamun mang-mang téang dina Kitab Miptam//

/[PUPUH KINANTI/
//Ganti pasal nu bab ujub

——
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Terjemahan
Tapi kita yang ingin terpuji//

/[Hanya milik Gusti Allah

Serta Gusti Rosul Allah

Jangan sampai tercampuri
Bergumam ingin terpuji

Bukan dari Robbul Jalil

Dan bukan dari Kangjeng Rosul
Seperti kita ibadah

Apa saja itu pamrih

Kalau ibadah hanya dipakai untuk sombong//

//Dipakai peralatan dunia

Meskipun tercampur sedikit

Serta ada yang mengarahkan

Gumam ingin terpuji

Kita dapat amal yang tidak cocok
Manfaatnya tak dapat

Dibasmi oleh rasa sombong

Sombong ibaratkan angin

Kalau amal seperti abu yang berasap//

/[Disimpan di batu licin

Abu terbawa angin

Tentu terbang tak akan nyangkut
Sombong tidak jauh seperti itu
Membasmi perbakti

Pada semuanya akan hilang

Memang bagaimana gitu saya

Seperti apa geraknya hati

Kalau tidak yakin cari di Kitab Miftam//

//PUPUH KINANTW/
//Berganti pasal ke bab ujub

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sobat masing mundur ati
Ari sagala ibadah

Naon baé amal becik
Eta téh aya ladangna

Di aherat kapanggih//

/IGanjaran sihing Yang Agung
Moal cidra enggeus pasti
Kapan hukum syarat téa
Ngababarkeuna ka abdi

Eta tanda tangan nana

Qur’an nuduhkeun téh teuing//

/lInnallaha Layuhliful
Miadi Gusti Yang Widi
Kana jangji moal cidera
Sohabat sing pada harti
Kana paham hukum akal
Tegesna pamikir abdi//

/IGusti Allah anu Agung
Taya nu Kawasa deui
Mun ngaganjar nu doraka
Mun nyiksa anu ngabakti
Moal aya nu ngahulag
Lamun urang getol bakti//

/Nbadah bener jeung alus
Tatapi disiksa diri

Nya moal pajar kumaha
Tah sobat masing kaharti
Urang dina sakituna

Yen urang ibadah bakti//

/Bener diganjar Yang Agung
Saratna téh ulah wani
Lenyep ngaku ka kantenan

——

Terjemahan

Harus ingat hati

Segala ibadah

Apa saja amal jelek

Itu ada hasilnya

Di akhirat akan terlihat//

/IGanjaran belas kasih Yang Agung
Tidak akan luka sudah pasti

Sudah menjadi syarat hukumnya
Memberikan kepada hambanya

Itu tanda tangannya

Qur’an memberi petunjuk//

/lInnallaha Layuhliful

Miadi Gusti Hyang Widi

Pada janji tidak mungkin ingkar
Sahabat harus paham

Pada pemahaman hukum akal
Jelasnya pemikiran saya//

/IGusti Allah yang Agung

Tak ada penguasa lagi

Kalau mengganjar yang durhaka
Kalau menyiksa yang berbakti
Tidak akan ada yang melarang
Kalau kita rajin berbakti//

//badah benar dan bagus
Tetapi diri disiksa

Tidak akan berarti apa-apa
Nah teman harus mengerti
Kita dalam hal itu

Bahwa kita ibadah berbakti//

/[Benar diganjar Yang Agung

Syaratnya jangan berani
Menyombongkan diri
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Transliterasi (Alih Aksara)

Kadak-kodok kumawani
Mun kitu nya ujub téa
Najan sabaraha bakti//

/IMangfaatna teu kapuluk
Teu kamilik kana diri
Kusabab colonos téa

Mana urang ari bakti

Masing bener sing sampurna
Pedahna kumaha Gusti//

//PUPUH DANGDANGGULA//
//Ganti pasal bab takabur ati
Lamun urang aya nya daRajat
Eta téh daRajat séjén
Kanyataan undak panemu
Atawa undak rizki

Atawa undak berag

Boh ngungkulan batur

Sing inget kereteg manah

Ulah pisan dék boga rumasa ati
Hade ti batan nu lian//

//Kaya urang pada boga rizki
Katapina urang téh nya boga
Ulah rek kereteg hate

Ulah sok rumasa alus
Dumehna ngungkulan rizki
Sababna rizki téa

Bekel ti Yang Agung

Keur bekel urang Ibadah

Tapi urang loba pisan luput diri
Cidra ti anu mekelan//

/IParentahna loba nu ditampik
Nu dilarung loba nu di pungpang
Carek saha urang poho

——
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Terjemahan

Memberanikan diri
Kalau seperti itu jadi takabur
Meskipun sambil berbakti//

//Manfaatnya tidak dapat

Tak menjadi milik terhadap diri
Sebab tak tahu malu

Jika kita berbakti

Meskipun benar hingga sempurna
Sebabnya karena Gusti//

//PUPUH DANGDANGGULA//
//Ganti pasal bab takabur hati
Kalau kita ada deRajat

Itu deRajat yang lain

Kenyataan banyak yang ditemui
Atau rezeki lebih

Atau kegembiraan

Entah untuk orang lain

Harus ingat ujaran hati

Jangan sampai punya merasa hati
Bagus ketimbang yang lain//

//Kaya kita punya masing-masing rezeki
Terlihatnya Kita punya

Jangan sampai bergerutu hati

Jangan merasa bagus

Karena jadi penghalang rezeki
Sebabnya rezeki itu

Bekal dari Yang Agung

Untuk bekal kita ibadah

Tapi kita banyak lupa diri

Lupa pada yang membekali//

/[Perintahnya banyak dibiarkan
Yang dilupakan banyak yang ditolak
Suruh siapa kita lupa

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Bekel dipaké teu puguh
Sumawonna dipaké pidik

Nyacad kanu ngupat

Dumeh urang unjul

Jadi meunang dua bala

Hanteu ajrih urang téh kunu maparin
Anggur dipaké rurumpak//

/ISumawona urang boga rizki
Leuwih tina kawajiban urang

Eta rizki leuwihna téh

Kudu mindeng di urus

Lamun salah leupas rizki

Jadi matak madawa

Ka diri sakujur

Rizki téh malik teu suka

Reh ditundung lain kasukana Nabi
Atawa dipageuhan//

//Ana salah panganggerna rizki

Di ahirna nya jadi midua

Anu misti kaluar téh

Kari-kari bet dipahung

Kitab Dakorol Hisyani

Enggeus nyaritakeun pisan

Make jero kubur

Sakur rizki nu kaluar

Anu salah datang ngawéwéleh deui
Nyangsara jeung maseaan//

/[Sumawonna urang boga rizki
Anu wajib bangsa dijakatan
Kari-kari nyokel na téh

Teu sampurna teu urus

——
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Terjemahan

Bekal dipakai yang tidak jelas

Apalagi dipakai dengki

Cacat kepada yang memberi

Karena kita yang salah

Jadi dapat dua bala

Tidak kah malu kita kepada yang memberi
Lebih baik dipakai rurumpak//

/[Apalagi kita punya rezeki

Lebih dari kewajiban kita

Itu rezeki lebihnya

Harus sering diurus

Kalau salah lepas rezeki

Akibatnya jadi buruk

Oleh diri sendiri

Rezeki jadi berbalik tak suka
Mengusir-orang bukan kesukaan Nabi
Atau dieratkan//

//Ana salah panganggerna rezeki
Di akhirnya jadi mendoakan
Yang seharusnya keluar itu
sisa-sisa malah dilema

Kitab Dakorol Hisyani

Sudah menceritakan

Memakai dalam kubur

Sebatas rezeki yang keluar
Yang salah datang kembali
Sengsara dan bertikai//

//Apalagi kita punya rezeki
Yang wajib diberi zakat
Sisa-sisanya

Tak sempurna tak terurus

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Eta geus teu mang-mang deui

Yakin musuhin raga

Eta kitu Agus

Mingkin urang mingkin undak
Mingkin tambah nya rumasa laip diri
Hina ti batan nu lian//

//Kanu handap daRajatna rizki

Reh teu cara pangaturan urang

Kana pikasenangeun téh

dék digeuing hanteu wantun

Tur ka urang téh matak rugi

Keun baé da ku lakuna

Entong pidik ganggu

Nyada ngupat mikacua

Kajeun teuing misah nyawa misah diri
Entong nurus anu lian//

/IDiri urang baé pribadi
Pirang-pirang urang nya daRajat
Diundakeun tinu séjén

Masing bagnet nya nuhun

Sing ajrih kanu maparin

Lamun dipake nyacad

Reh urang nu unjul

Salahna kabina-bina

Nu maparin nyaahna kaliwat saking
Ngajung-jung undak darajat//

//Bet ku urang anggur dipakeé dir
Enggeus tangtu nu maparin cua
Mungguh cara urang baé
Nulung kanu teu butuh

Sok ku urang dibere deuit
Eukeruna meuli beas

Bet kunu ditulung

Pék nyunatkeun meuli beas

Terjemahan

Sudah tak bingung lagi

Yakin memusuhi raga

Seperti itu Agus

Semakin menjadi semakin meningkat
Semakin bertambah dan merasa lupa diri
Hina ketimbang yang lain//

//IKe bawah deRajatnya rezeki

Tidak seperti pengaturan kita

Terhadap kesenangan

Hendak diingatkan tidak berani
Merugikan kita

Tidak apa-apa oleh karena perilakunya
Jangan iri mengganggu

Bersuara tidak suka

Lebih baik berpisah nyawa berpisah diri
Jangan mengurusi yang lain//

/[Diri Kita saja

Perkara kita adalah deRajat
Ditingkatkan dari yang lain

Meskipun bagnet dari yang lain

Harus ingat kepada yang memberi
Kalau dipakai nyacad

Kita yang menonjol

Salahnya tak biasa

Yang memberi kasihnya kelewat sekali
Menjungjung meningkatkan deRajat//

//Sama kita malah dipakai takabur
Sudah tentu yang memberi tidak suka
Sedangkan cara kita

Menolong yang tidak butuh

Lantas dikasih uang oleh kita

Untuk membeli beras

Sedangkan yang ditolong

Membeli beras dikesampingkan

Anggur meuli nyeret eta duit Membeli beras sedikit-sedikit memakai uang itu
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Transliterasi (Alih Aksara)
Urang téh tinangtu cua//

/[Mana urang nya kereteg ati
Masing hade nya ngaraksa awak
Ulah rek rumasa hade

Dina Qur’an geus disebut

Bi sal Maswa Mutakabiri
Goreng-goreng ning tempat
Buat nu takabur

Nyaeta jahanam téa

Sumawonna mun urang ngomong ku biwir

Nyebutkeun hade kawula//

//Baheula enggeus ngomong Iblis
Hadé kula batan Adam

Sabab eta asalna téh

Ngan taneuh baé wungkul

Kula mah da asal geni

Iblis kitu omongna

Kabendong Yang Agung

Enggeus ditangtukeun pisan bakal eusi
Naraka teu hanjat deui

Langgeng baé di Naraka//

//Mangga sobat manahan sing lantip
Laun-laun ogé kauninga

Kahinaan salira téh

Lamun boga elmu kitu

Tapi jeung lampahna jalir

Saha anu bangkawarah

Da urang tangguluk

Tangguluk ku kulit ilmu lahir mah
Masiepna dipake nyembah Yang Widi
Tuh jauh kénéh beunangna//

/lUndak berag ulah dipaké dir

——
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Terjemahan
Kita sudah tentu tidak suka//

//Akhirnya hati bergumam

Sudah bagus juga memelihara badan
Jangan merasa bagus

Dalam Qur’an sudah disebutkan

Bi sal Maswa Mutakabiri
Jelek-jelek tempatnya

Untuk yang takabur

Yaitu sang jahanam

Apalagi kalau kita berujar
Menyebut saya bagus//

//Dulu sudah bilang Iblis

Lebih baik saya ketimbang Adam
Sebab itu asalnya

Hanya tanah saja

Saya berasal dari api

Iblis seperti itu bilangnya
Kehendak Yang Agung

Sudah ditentukan akan berisi
Neraka tak naik lagi

Selamanya di Neraka//

//Silahkan manahan sing lantip
Perlahan juga bakal tahu
Hinanya kamu

Kalau punya ilmu seperti itu
Tapi perilaku yang ingkar

Siapa yang kurang ajar

Kalau saya tangguluk
Tanggguluk oleh kulit ilmu lahir

Pantasnya dipakai menyembah Yang Widi

Masih jauh mendapatkannya//

//Kegembiraan jangan dipakai takabur

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ana salah urang pangberagna
Gedeg ogeé berag lemek

Bijilna loba nu luput

Batan nu tulung ka diri

Sagala ka undakan

Tina diri batu

Teu beunang pake marengan
Undak bangun eta nya kitu deui
Ari enggeus ka manah mah//

/IPUPUH ASMARANDANA//
/[Tunda Bin Entam nu alim
Kocap sang Raja nagaris Sam
Tatapi sang Raja Sam téh
Uninga kana masalah

Torekat yeng ibadah

Eh sobat batur-batur

Auri rupa milik urang//

/IAnu mangfaatna leuwih
Undak ti sagala béda
Cek eta téh rupa naon
Reujeung ka dua masalah
Parna ning anu jiga
Estuning balai punjul
Jalma leungit naon nana//

//Ka tilu Raja ning miskin
Miskin taya papadana
Jalma nu teu boga batur
Ka opat Raja ning rempan
Jalma anu keur kumaha
Lajeng sadaya ngawangsul
Auri rupaning milikmah//

/IAnu mangfaatna leuwih
Ngamulyakeun ka salira
Inten emas perak baé
Reujeung sagala permata

——
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Terjemahan

Jangan merasa kita yang paling gembira
Gedek juga kegembiraan menjadi bisu
Keluarnya banyak yang salah
Ketimbang yang menolong diri

Segala dilebihkan

Dari keras diri

Tidak dapat dipakai membarengi
Bertambah seperti itu juga

Kalau sudah kepikiran//

//IPUPUH ASMARANDANA//
//Simpan Bin Entam yang tak ingin
Ujar sang Raja pada garis Sam
Tetapi Sam itu sang Raja

Ingat pada masalah

Tarekat dengan ibadah

Eh semuanya

Kalau rupa milik kita//

/I'Yang manfaatnya lebih
Lebih dari segalanya

Coba itu berupa apa
Dengan kedua masalah
Ter;ihat seperti yang mirip
Sudah tentu lebih bahaya
Manusia hilang segalanya//

//Ketiga Raja miskin

Miskin tidak punya apa-apa
Manusia yang tidak punya teman
Keempat Raja khawatir

Manusia yang sedang apa

Terus semuanya menjawab
Kalau rupa miliknya//

/I'Yang manfaatnya lebih
Memuliakanmu

Intan emas perak saja
Dengan segala permata

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ana pék dianggo midang
Anu weruh jeung teu weruh
Geus tangtu aya hurmatna//

/ICarek nnu saurang deui
Leres nya kitu téa mah
Tatapina kurang kénéh
Ari rupaning milik mah
Anu punjul mangfaatna
Nya eta rupana sangu
Najan inten emas pérak//

//[Kana sangu mah mi Gusti
Midang ogé hanteu jalan
Nya langlayeuseun kaluwen
Inten emas perak kurang
Nya ari Raja ning rempan
Anu nyoro selir batur

Tapi carek sawareh mah//

/[Anu punjul rempan inggis
Jalma di puncak kalapa
Datang hujan angin gede
Tangkalna lolokotoyan
Erek turun leueur pisan
Raja ning miskin disebut
Jalma taya kabogana//

/[Teu boga rizki saeutik
Keur engke keur ayeuna
Teu aya ajen sapeser
Jeung hanteu boga baraya
Pentaaneun hanteu aya
Cek sawareh bener kitu
Tatapina eta kurang//

——

Terjemahan

Silahkan dipakai berpakaian rapih
Yang tahu dan tidak tahu
Sudah jelas ada hormatnya//

//Kata seseorang lagi

Benar seperti itu

Tapi masih kurang

Yang berupa milik
Manfaatnya lebih

Berupa nasi

Meskipun intan mas perak//

//Pada nasi menuhankan
Akhirnya tidak berdandan rapih
Yang kelaparan muntah

Intan emas perak kurang

Sang Raja khawatir

Yang membawa selir orang lain
Tapi sebagian melarang//

/[Tahu yang lebih khawatir
Manusia di puncak kelapa
Dating hujan angina besar
Pohonnya bergoyang

Hendak turun tapi licin
Rajanya disebut miskin
Manusia tidak punya apa-apa//

/[Tak punya rezeki sedikit
Untuk nanti untuk sekarang
Tak ada nilai sama sekali
Dan tak punya saudara

Tak ada yang bias dipinta
Katanya sebagian seperti itu
Tetapi itu kurang//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Keur kitu katambah deui
Hanteu bisa walakaya

Pireu torek lolong gempor
Tah kitu miskin Rajana
Nya ari Raja ning bahla
Nya toko ajen maliyun
Beresih kaduruk bungbang//

//Lain tokona pribadi
Beunang nganjuk ti nangkoda
Ari carek nu sawareh

Ari Raja ning bahla mah
Kaelang-elang nyawa

Geus kitu dawuh sang ratu
Kanu jawab sadayana//

//Kudu tareangan deui
Maranehna masing meunang
Tacan tepi surahna téh

Cek Raja deui isukan
Pandita hakim marulang
Kacatur isukna kumpul
Ngadeuhheus deui ka Raja//

//[Kai Bin Entam kairid

Di panca niti kumpulan
Hakim matur ka Raja téh
Kaulanun kanjeng Raja

leu pikir anu anyar

Manwi enggeus ka maphum
Kana masalah nu opat//

/ISang Raja lajeng ningali
Katingali budak ngora
Lajeng nyacampah Raja téh
Coba Ki Mufti pék sual
Sababna anu ngora mah
Gampang ana boga elmu
Sok hasol goak ngajawab//

——

Terjemahan

/[Seperti itu bertambah lagi
Tak berdaya

Bisu, tuli, buta, lumpuh
Seperti itu miskin Rajanya
Raja sedang dalam bahaya
Miliaran nilai

Bersih terbakar habis//

//Bukan tokonya pribadi

Hasil meminjam dari nahkoda
Sebagiannya melarang
Rajanya dalam bahaya
Terkejar nyawa

Sudah itu Sang Ratu berkata
Menjawab semuanya//

/[Harus mencari lagi

Mereka harus dapat

Belum sampai suratnya

Kata Raja besok lagi

Pandita hami pulang
Diceritakan besoknya kumpul
Menghadap lagi kepada Raja//

//Kai Bin Entam terbawa

Di panca berkumpulnya

Hakim mempersilahkan kepada Raja
Saya kanjeng Raja

Ini pikiran yang baru

barangkali sudah dapat dimengerti
Masalah yang keempat//

//Sang Raja melihat
Nampak anak muda

Terus Raja menghina
Coba Ki Mufti lihat
Sebabnya yang muda
Mudah mendapat ilmu
Suka langsung menjawab//

151

'



2/
@M)’r/@)/&//‘&y)’//V? {‘o/?;f/
[‘_/«/{,/MM@})/‘)L\Z) ///

){'/ A s A ////4/{;‘-"/)}/2/0' /(;L/}
G5 it 5 B
e JF b, b LS N o 5
033..’2" /93/{}:53»/‘/’//}6’\3"/?"‘7
SHAAH Mo i e

U by A5 oot v Jf A s
oy )y s55 Zl0 Ty, Lyl
”b)i/,o\)\pw‘(//éax“—?wagﬁa)’v‘/
RTINS SERBARIIN 5 ""if»v}f’jbv/’”
Jﬂy’/i://r'/;;‘:’ ;S/%Q}C,Z;f
JU il L WJM’
) 55 GBS S g

ey

152

——
| -



Transliterasi (Alih Aksara)

/[Pupujieun sok guranyih
Bumisa hayang katangar
Lajeng baé Ki Mufti téh
Kai Bin Entam disual
leu wong anom sohabat
Eta masalah nu madkur
Coba ku andika jawab//

//Sahiji Raja ning miskin
Kadua Raja ning banda
Nu punjul mangfaatna téh
Katilu Raja ning rempan
Reujeung Raja ning bahla
Ete masalah nu kitu
Ayeuna neda dijawab//

//Ki Bin Entam mindel galih
Ku sabab tadi ku Raja
Disangkana olo-olo

Bumisa hayang katangar
Lamun mangarti murahan

Bi Entam hanteu ngawangsul
Nabugeug tungkul teu cengkat//

/IKi Mufti ngalahir deui
Sarawi Ki pakir ngajawab
Tuluy tanggah Bin Etam téh
Jawab semuna bangkoang
Gampang kaula ngajawab
Neda naros heula setu
Sampéan naon sababna//

/IMana mariksa ka kuring
Kapan tadi para pandita
Geus pada nyanggakeun walon

——

Terjemahan

/[Dipuji menjadi berlebihan
Ingin terlihat mampu
Lanjut saja Ki Mufti

Kai Bin Entam disebut
Wahai sahabatku

Itu masalah yang madkur
Coba kamu jawab//

//Satu Raja yang miskin
Kedua Raja memiliki
Yang lebih manfaatnya
Ketiga Raja khawatir

Dan Raja sedang bahaya
Masalah seperti itu
Sekarang hendak dijawab//

//Ki Bin Entam terdiam
Sebab tadi oleh Raja
Disangkakan manja

Ingin terlihat oleh orang lain
Mengartikan murahan

Bin Entam tak menjawab
Hanya menunduk//

/IKi Mufti datang lagi

Namun tak menjawab

Terus Bin Entam mendongak ke atas
Menjawab seperti bengkuang
Mudah saya menjawab

Hendak bertanya dahulu

Apa sebabnya kamu//

/[Terus memeriksa saya

Oleh para pandita tadi
Sudah memberikan jawaban
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Transliterasi (Alih Aksara)

Kumaha baé cek éta
Entong mindo mariksa

Ki Mufti pok deui nyaur
Bener geus aya nu jawab//

/[Tatapi teu acan tepi
Kana pisuraheun nana

Bin Entam pok deui walon
lasa ngalainkeun mah
Atuh anjeunna geus terang
Geus terang mah ulah kitu
Anggo baé ku salira//

//Pék ngamumule diri
Saenggeus larap ka sorangan
Burukeun kanu teu nyaho
Kitu mistina elmu mah
Saupama hiji terang

Ku urang enggeus ka elmu
Kari-karina ku urang//

//Lain larap kana diri

Pake ngawuruk nu lian
Anggur dipaké seselok

Gusti Allah teu ngidinan
Elmu dipaké tetengger

Lain parabot tutubruk

Ngan keur parabot di dunya//

/IKi Mufti pok nyual deui
Jadi kieu pahamna mah

Nu loba geus pada walon
Kitu pertelaan nana

Ngan kari walon andika
Terus atawa teu terus
Jeung walon nu loba-loba//

——

Terjemahan

Apa saja kata itu

Jangan memeriksa kedua kalinya
Ki Mufti berkata lagi

Benar sudah ada yang menjawab//

/[Tetapi belum sampai

Pada hal yang tersiratnya

Bin Entam menjawab lagi

Tak mungkin tak membenarkan
Dia sudah tahu

Sudah tahu jangan seperti itu
Pakai saja sendiri//

//Silahkan memelihara diri baik-baik
Sesudah diterapkan sendiri
Sampaikan pada yang tak tahu
Seperti itu ilmu semestinya

Jika satu tahu

Sama kita sudah dapat ilmunya
Tinggal diri kita sendiri//

//Bukan pada diri sendiri
Ajarkan pada yang lain

Lebih bagus dipakai bertanya
Gusti Allah tak mengizinkan
limu dipakai kesombongan
Bukan benda untuk menubruk
Hanya benda untuk di dunia//

/IKi Mufti berkata lagi

Jadi seperti ini pemahamannya
Yang banyak sudah dijawab
Seperti itu keterangannya
Tapi kalau jawabanmu

Terus atau berhenti

Serta jawab yang banyak//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Sabab ngawal warni-warni
Mangke dipilah

Mana nu saé nu awon
Ngajawab deui Bin Entam
Sok lamun kitu mah

Kula teu werat ngawangsul
Sumawonana teu acan terang//

/IDiterang na gé teu wani
Sababna jawab kaula

Lamun hanteu sapagodos
Jeung jawab anu tiheula

Ku andika pék ditimbang

Nu luhur meureun di ugung
Nu handap meureun dicacad//

/INu dicacad nyeri ati
Anu dipuji marahmay
Dina ati ngarengkebeng
Nya masiat dua nana
Anjeun nu nyieun fitnah
Ki Mufti pok deui nyaur
Sobat kaula derma//

/IMariksa dawuhan Gusti
Mun anjeun teu bijil sual
Geus tangtu bendu Raja téh
Ari mungguh Raja téa

Sok wenang ka urang nyiksa
Hadéna panjara nutup
Gorna pisan paehan//

//Bin Entam ngawalon deui
Kula mending dipaéhan
Jeung ngalelebar ilmu téh
Puguh meureun diri kula
Serongna téh katara
Kira-kira kula maju

Jadi kaula nu tiwas//

Raja gagah liwat saking

Nu loba olohok héan
Tangtuna manah Raja téh
Jadi percaya kacida

Yén alimna geus sampurna//

——

Terjemahan

//Sebab mengawal bermacam-macam
Nanti dipilih

Mana yang baik dan yang buruk

Bin Entam menjawab lagi

Silahkan kalau seperti itu

Saya tak berat menjawab

Apalagi belum tahu//

//Kalau tahu juga takan berani
Sebabnya saya jawab

Kalau tidak setuju

Dan jawab yang sebelumnya
Silahkan ditimbang olehmu
Yang atas mungkin dipuji
Yang bawah mungkin dihina//

/IYang dihina sakit hati
Yang dipuji gembira

Dalam hati bergumam
Maksiat dua-duanya

Kamu yang membuat fitnah
Ki Mufti berkata lagi
Sahabat saya yang berbakti//

//Memeriksa sabda Gusti

Kalau kamu tak keluar masalah
Sudah tentu Raja marah
Seperti itu Raja

Suka seenaknya menyiksa
Bagusnya penjara tutup
Mungkin sudah ditikam//

//Bin Entam menjawab lagi
Saya mending dibunuh
Ketimbang menyia-nyiakan ilmu
Jelas mungkin diri saya
Serongnya terlihat

Kira-kira saya maju

Jadi saya yang mati//

//Raja sangat gagah
Banyak yang keheranan
Tentunya pikiran Raja itu
Jadi sangat percaya
Alimnya sudah sempurna//
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Transliterasi (Alih Aksara)

Jadi bicara téh lapur
Teu tepi kana masalah//

Barudal baé marulih

Ki Bin Entam geus nepangan
Ka Mufti percaya baé
Dumeh kalepasan ucap

Ki Mufti mesen jeung suka
Tina sabab geus ka maklum
IImu anu narik bedas//

/l PUPUH SINOM//

/l1sukna deui kumpulan

Geus diparikksa ku Gusti

Bener pisan mariksana

Dawuh Raja “hey Ki Fakir

Axri rupaning milik

Anu mangfaatna punjul

Tina sagala banda

Naon rupana nya milik?”

Ki Bin Entam lajeng unjukan ka Raja//

/[“Kaula nun Kangjeng Raja
Nu kapendak ku sim abdi
Mendak terus sareng Raja
Ari pang Raja ning milik
Anu béla kana diri

Rupana nya Iman Makbul
Reujeung amal becik téa
Mun teu boga amal becik

Di aherat balai gede kacida”//

//Meunang tetep di Naraka
Luasna ku Maha Adil
Ngitung kana dosa urang
Sakedap atawa lami
Atawa dijait deui
Saenggeus banyat
Diasupkeun ka Sawarga
Tah kitu jalanna iman

Ari nu Raja ning miskin//

——

Terjemahan

Jadi sayang berbicaranya
Tidak sampai pada masalah//

//Semuanya bubar, pulang

Ki Bin Entam sudah menemui
Pada Mufti percaya saja
Karena ujar tak terhankan

Ki Mufti memesan dan suka
Dari sebab sudah dimaklumi
IImu yang menarik keberanian//

/[PUPUH SINOM//
//Besoknya berkumpul lagi
Sudah diperiksa Gusti
Benar-benar memeriksanya
Sabda Raja “Hey Ki Fakir
Yang namanya milik
Manfaatnya lebih

Dari segala hal
Menyerupai apa milik?”

Ki Bin Entam terus menunjukan kepada Raja//

//“Saya Kangjeng Raja

Yang ditemukan saya

Bertemu terus dengan Raja
Sang Raja itu milik

Yang memperjuangkan diri
Kenyataan sebuah keimanan
Dan amal jelek

Jika tidak punya amal yang jelek
Di akhiran mendapat celaka////

//Masuk ke dalam Neraka

Atas pengampunan yang maha adil
Menghitung dosa kita

Sebentar atau lama disana

Atau diangkat lagi

Sesudah diangkat

Dimasukan ke surga

Begitulah jalannya iman

Dan Rajanya kemiskinan//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Eta anu boga iman

Najan sugih amal becik

Teu mangfaat kana diri

Da kudu jeung Iman Makbul

Jeung deui Raja mariksa

Kumaha nu dua rupi

Nu kasebut éta nu Raja ning rempan
Rempan taya papadana

Estu Gusti ning balai//

//Balahi anu kumaha

Ki Bin Entam matur deui

Ari perkara balahi

Ari rempan anu punjul

Keur dina tat kala urang

Eukeur sakarat dék mati

Sabab urang didinya parebut iman//

/lJeung setan anu ngabégal

Lamun taya bagja diri

Parebut lebah dinya mah

Nya eta Raja ning balahi

Iman téh lapur ku Iblis

Di aherat diri suwung

Teu aya anu nulungan

Kana sangsarana diri

Tetep baé merenggon dina Naraka//

//Kasebut lebah dinya mah

Moal meunang nyair deui
Saleuheung mun keur di dunya

Iman lapur mecat bijil

Dirawatan sok babari

Sabab aya kénéh waktu

Kitu jawabna Bin Entam

Raja bengong teu ngalahir

Anu loba jep kawas gaang katincak//

//Pada nyaur jero manah
Atuh moal aya deui

——

Terjemahan

//1tu yang punya iman

Meskipun makmur amal jelek

Tak bermanfaat untuk diri

Harus dengan Iman Makbul

Dan lagi Raja memeriksa

Seperti apa yang dua rupa

Yang disebut puncak kekhawatiran
Khawatir tak ada bandingannya
Pasti Gusti memberi bahaya//

//Bahaya yang seperti apa

Ki Bin Entam bertanya lagi
Kalau perkara bahaya

Kalau khawatir yang lebih
Ketika kita

Sedang sekarat hendak mati
Sebab kita di situ berebut iman//

//Dengan setan yang membegal
Kalau tak ada kebahagiaan

Berebut sebelah situ

Yaitu Raja berbahaya

Iman melebur oleh Iblis

Di akhirat diri sendiri

Tak ada yang menolong

Pada kesengsaraan diri

Tetap saja berdiam di dalam Neraka//

//Disebutkan sebelah situ

Tidak akan dapat mencari lagi
Mendingan sedang di dunia
Iman melebur tak keluar
Dirawat mudah

Sebab masih ada waktu

Seperti itu jawabnya Bin Entam
Raja terdiam tak bicara

Mereka diam hening seketika//

//Saling bergumam di dalam pikiran
Tidak akan ada lagi
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Transliterasi (Alih Aksara)

Jawab sakitu dasarna

Sadayana pada cicing

Enggeus lila Kai Mufti

Ka Bin Entam nyusul nyaur

Kumaha ari banda dunya

Pang terapna kana diri

Ki Bin Entam ngawalon ka sadayana//

/IAri perkawis banda mah
Entong dicarios deui

Da geus karasa ku urang
Ngalaksanakeun nya ati

Puguh bela kana diri

Ngan dolos kanu dimaksud
Ngamulyakeun kana awak

Ngan langgengna hanteu pasti
Kadang kala béla nepi ka aherat//

/[Terkadang ngan wates dunya

Lamun bener narik milik

Bener ngaleupaskeun anana

Tangtu béla ngintil-ngintil

Najan urang enggeus mati

Kana kubur mili-milu

Tepi ka ahérat pisan naméngan sangsara diri
Ngamulyakeun alahbatan keur di dunya
Ngan lamun saléh narikna//

//Atawa teu tarik salah

Salah ngaleupaskeun nana

Kitu bédana téh pasti

Belana kana diri

Ngan sagala eukeur hirup

Ari enggeus maot mah

Ngajak misah masing-masing

Pileuleuyan manéh nonggong kami nukang//

//Ka urang hanteu nyoréang
Malahan terkadang deui

——

Terjemahan

Jawab begitu dasarnya

Semuanya terdiam

Sudah lama Kai Mufti

Pada Bin Entam berujar

Seperti apa harta dunia

Menempel pada diri

Ki Bin Entam menjawab pada semuanya//

//Kalau perkara harta

Jangan diomongin lagi

Saya sudah merasakannya
Melaksanakan dengan hati

Bela untuk diri

Hanya tepat yang dimaksud
Memuliakan diri

Tapi kekalnya tak pasti

Terkadang bela hingga ke akhirat//

/[Terkadang hanya sebatas di dunia

Kalau benar menarik milik

Benar melepaskannya

Tentu rela mengikuti

Meskipun kita sudah mati

Pada kubur mengikuti

Tapi ke akhirat membentengi sengsara diri
Memuliakan ketimbang saat di dunia

Jika menariknya dengan shaleh//

/[Tapi kalau shaleh menariknya

Atau tak salah menarik

Salah melepaskannya

Seperti itu bedanya sudah pasti

Bela pada diri

Segalanya selama masih hidup

Kalau sudah mati

Mengajak pisah masing-masing
Selamat tinggal kita berpisah sekarang//

/[Saya yang tidak menjenguk
Malah terkadang juga
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sanggeus urang pecat nyawa

Jadi musuh kana diri

Anu wajib sina bijil

Ari ku urang di pakung

Enya eta jakat téa

Dicokel hanteu beresih

Kaya urang boga seueur-seueur perak//

//Sautik-saeutik na pérak

Ka salawe pasmat manjing

Papaes boh rupa uang

Sarta uang nya pamilik

Kana satahun geus pasti

Tah anu sarupa kitu

Lamun hanteu dijakatan

Hanteu mulya kana diri

Ngan di dunya di aherat ngabinasa//

/IAri jakat ti pakaya
Saeutik-saeutik wajib

Tilu ratus kulak pitrah

Mun ngitung beak bersih

Ari ngitungna milik

Jeungjakat anu di tutu

Reujeung ka luaran nana

Mun teu ngajakatan pasti

Di aherat ngamusuh kana salira//

/IPUPUH PANGKUR//

Lami-lami Ki Bin Entam

Ku Raja téh diwejang Bab Hisabbuddin
Tegesna nu punter ngitung

Jeng Raja lajeng nyauran

Hawasiba tegesna nu bisa ngitung
Hawasiba jeung Bin Entam
Ngadeuheus payuneun Gusti//

//Jeng Raja lajeng nimbalan

——
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Terjemahan

Usai kita tak bernyawa

Jadi musuh pada diri

Yang wajib agar keluar

Oleh kita ditahan

lya itu jakat

Dicokel tidak bersih

Kaya kita punya banyak perak//

//Sedikit-sedikit perak

Ku salawe pasmat manjing

Seperti uang

Serta uang pemiliknya

Dalam setahun sudah pasti

Yang serupa itu

Kalau tidak diberi jakat

Tak menjadi mulia untuk diri

Di dunia dan di akhirat menjadi binasa//

//Kalau jakat dari usaha
Sedikit-sedikit wajib

Tiga ratus kulak pitrah

Kalau menghitung semuanya
Kalau menghitung milik

Dan jakat yang ditumbuk

Dan pada luarnya

Kalau tidak dijakatan pasti

Di akhirat memusuhi diri sendiri//

/IPUPUH PANGKUR//

Lama-lama Ki Bin Entam

Oleh Raja diberitahi Bab Hisabbuddin
Tegasnya yang pintar menghitung
Terus Raja memanggil

Hawasiba yang bisa menghitung
Hawasiba dengan Bin Entam
Menghadap Gusti//

/[Raja membalas lagi
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ka Bin Entam sareng ka Hisabbuddin
Kami boga hiji situ

Kuluwungna téh lima

Saupama dibedahkeun eta situ

Dua jam beresihna saat

Mun kuluwung nomor hiji//

//IMun kuluwung nomor dua

Opat jam bisana saat cai

Mun kuluwung nomor tilu

Dalapan jam geus saat

Mun kuluwung nomor opat
Enggeus tangtu dua belas jam saatna
Kuluwung kalima deui//

//Opat likur jam saatna

Enggeus kitu dibedahkeun sama sakali
Limaan nana kuluwung

Sabaraha jam saatna

Eta situ coba ku sadaya itung

Tuluy kabeh pada ngetang//

//Diasupkeun kana jamna

Anu loba tarungkul teuacan hasil
Bin Entam parantos ngitung
Raja lajeng mariksana

Sabaraha jam saatna eta situ

Bin Entam lajeng unjukan
Upama sama sakali//

//Kuluwung nu lima téa
Saatna téh hanteu kurang hanteu leuwih

——
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Terjemahan

Pada Bin Entam dan pada Hisabbuddin
Saya punya satu situ

Pipanya lima

Missal situ itu dibedah

Dua jam bersihnya

Kalau pipa nomor satu//

//Kalau pipa nomor dua

Empat jam airnya bisa habis

Kalau pipa nomor empay

Delapan can baru habis

Kalau pipa nomor empat

Sudah tentu dua belas jam bersihnya
Pipa yang kelima//

/[Empat likur habisnya

Sudah seperti itu tinggal dibedah
Limm-limanya pipa

Berapa lama habis airnya

Itu situ oleh semuanya hitung
Terus semuanya menghitunng//

//Dimasukan pada waktunya

Yang banyak tunduk belum berhasil
Bin Entam pernah menghitung
Terus Raja memeriksa

Berapa jam habis airnya itu situ

Bin Entam menghadap

Kalau sama sekali//

/[Pipa yang kelima
Keringnya tidak kurang tidak lebih

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Anu loba masih ngitung

Sanajan Raja téa

Ngetang kénéh geus parantos eta ngitung
Terus baé jeung Bin Entam

Tapi kabeh éléh gasik//

//PUPUH PUCUNG//

//Dawuh Raja kami dék muruhan macul
Macul dina tegal

Saupama di pigawe

Ku keridan anggeusna kudu sabulan//

/[Tapi lamun ku kai bakar di pacul
Ku sorangan pisan

Rampung lima welas poé

Mun ku umur sapuluh poé lilana//

/[Tapi jalma anu tilu pada muncul
Sarua getolna

Ngan tanaga sejen-sejen

Eta lahan sabaraha poé anggeusna//

//Buruhan téh tilu perak salapan baru
Pi beakeun nana

Dua eutik hiji poé

Di hakan jalma anu saurangna//

//Eta béak beresih dihakan jalma tilu
Selehkeun ayeuna

Keur hakana sabat digawe

Tapi ulah leuwih atawana kurang//

//Sarta duit anu tadi geus di sebut
Bagikeun ayeuna

——
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Terjemahan

Yang banyak menghitung
Meskipun Raja juga

Masih menghitung sudah tentu
Terus saja dengan Bin Entam
Tapi semuanya kalah cepat//

/[PUPUH PUCUNG//

//Sabda Raja “saya akan memberi upah mencangkul
Mencangkul di tegal

Semisal dikerjakan

Harus beres sebulan//

/[Tapi kalau sama kayu bakar dicangkul
Oleh diri sendiri

Beres lima belas hari

Kalau sama umur sepuluh hari lamanya//

/[Tapi ketiga manusia itu bermunculan
Sama rajinnya

Hanya tenaga lain-lain

Itu lahan berapa hari beresnya//

//Buruhnya baru tiga perak sembilan
Untuk menghabiskannya

Satu hari dua kali

Dimakan oles satu orang//

/[Tiga porsi makanan habis
Diserahkan sekarang

Untuk makannya ketika bekerja
Tapi jangan lebih atau kurang//

//Serta uang yang tadi sudah disebutkan
Bagikan sekarang

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Bagikeun ayeuna
Sabaraha ninggangna téh
Tangtu beda tanagana teu sarua//

/ICaoba-coba ku sadaya geura itung

Tuluy pada etang

Nyieun angka ting kalotrek

Ki Bin Entam karek sakedap geus cengkat//

//Ki Bin Entam unjuk ka dampal Ratu
Etang abdi mah

Parantos ku lima poé

Tilu pilih euntik pi bayareun nana//

/IAri buruh keridan tujuh baru

Lima duit tambah

Nu loba masih nyangkolong

Nikel reujeung ngabagi tacan bareunang//

/IEnggeus lila kakara ngitungna putus
Tapi terus pisan

Jeung itung Bin Entam baé
Digawena bener lima poé. pisan//

//PUPUH DURMA//

/IAya anu nyambut sawabh liliyuran
Digawena hukum hiji

Tatapi sawahna

Teu sarua legana

Jalma anu hukum hiji

Jumlah limaan

Nya ari anu sahiji//

/ISawahna téh ngan dalapan puluh tumbak
Anu katiluna deui

Katiluna sawahna

Jalma anu lima téa

——
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Terjemahan

Bagikan sekarang
Berapa bagiannya
Tentu beda tenaganya tidak sama//

//Coba oleh semuanya dihitung

Terus berhtiung

Membuat angka-angka

Ki Bin Entam baru sebentar sudah berdiri//

//Ki Bin Entam menghadap Ratu
Hitungan saya

Sudah lima hari

Tiga puluh euntik bayarannya//

//Kalau upah keridah baru tujuh
Tambah lima uang

Yang banyak masih kurang

Melipat dan membagi belum padat//

//Sudah lama baru beres menghitungnya
Tapi masih terus

Dengan hitungan Bin Entam
Bekerjanya benar lima hari//

//PUPUH DURMA//

//Ada yang menggarap sawah
Bekerjanya hukum satu
Tetapi sawahnya

Tidak sama luasnya

Manusia yang hukum satu
Berjumlah lima

lya kalau yang satu//

//Sawahnya delapan puluh tumbak
Yang ketiganya lagi

Ketiga sawahnya

Orang-orang yang berlima itu

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Saratus sapuluh deui
Jeung lima tumbak
Anu kaopatna deui//

//Sa bau téh leuwih dua puluh tumbak
Anu kalima deui

Opat ratus tumbak

Eta sakabehna sawah

Ku limaan hukum hiji

Dipigawena

Sarta garentolna sami//

//Kitu deui tanagana hhanteu beda
Datang ka anggeusna jadi
Mana-mana anu lega

Samikeun buruhan nana

Muruhan anu saeutik

Auri paitna

Ngitung sabauna misti//

/[Lima ringgit buruh dina sabauna
Coba itung masing hasil

Tuluy pada ngetang

Ku Raja jeung Bin Entam

Sarawu jeung Hisabbuddin

Mana nu nampa

Mana anu bijil duit//

/[Tatapi Ki Bin Entam hanteu ngetang
Linggih di payuneun Gusti

Ditalarge beunang

Nuliskeun ogé angka

Ngan nyatet baé saeutik

Raja mariksa

Kumaha naha geus hasil//

//Ki Bin Entam matur etangan abdi mah
Anu kudu bijil duit

——

173

Terjemahan

Seratus sepuluh lagi
Dan lima tumbak
Yang keempatnya lagi//

//Seorang bisa lebih dua puluh tumbak
Yang kelima lagi

Empat ratus tumbak

Semua sawah itu

Oleh berlima dalam hukum satu
Dikerjakannya

Serta rajinnya sama//

//Begitupun tenaganya tidak beda
Datang hingga beres jadi
Mana-mana yang luas

Samakan upahnya
Memberi-upah yang sedikit
Kalau pahitnya

Dihitung peroranan harusnya//

/[Lima ringgit upah untuk seorangnya
Coba hitung hasil masing-masing
Terus mereka berhitung

Oleh Raja dan Bin Entam

Sarawu dan Hisabbuddin

Mana yang menerima

Mana yang keluar uang//

/[Tetapi Ki Bin Entam tidak menghitung
Duduk di hadapan Gusti

Ditalar juga bisa

Menuliskan angka juga

Hanya mencatat sedikit

Raja memeriksa

Apakah sudah hasil//

//Ki Bin Entam ikut menghitung
Yang seharusnya keluar uang

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Buat keur buruhan
Anu nomor opat

Kudu bijil genep rispis
Punjulna opat

Puluh sen tilu duit//

/[Nomor lima kudu bijil tilu perak
Jeung opat puluh sen leuwih

Dua sen satengah

Ari jumlahna uang

Ti jalma nu dua bijil

Salapan perak

Tatapi masih leuwih//

//Dalapan puluh sen reujeung eta leuwihna
Bagian nu nomor hiji

Jumlah opat perak lima puluh tujuh satengah
Nomor dua meunang milik

Hiji rupia

Jeung aya deui leuwih//

//Lima puluh tujuh sen punjul satengah
Ti nomor tilu milik

Meunang tilu perak

Tujuh puluh sen pisan

Nu loba tacan tarapti

Marasih ngetang

Angkana di bulak-balik//

//Enggal kana bab ilmu itung-itungan
Sakabeh Ki Hasabbuddin

Taya anu dongkap

Kana itungan Bin Entam

Eleh bener eleh gasik

Saniskarana

Geus teu aya anu nepi//

/[Pada ngagugu Bin Entam rék kamana
Ku Gusti geus dipiasih

——
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Terjemahan

Untuk upah

Yang nomor empat
Harus keluar enam rispis
Lebihnya empat

Puluh sen tiga uang//

//Nomor lima harus keluar tiga perak
Dan empat puluh sen lebih

Dua sen setengah

Kalau jumlahnya uang

Dari orang-orang yang dua keluar
Sembilan perak

Tetapi masih lebih//

/[Delapan puluh sen daengan lebihnya

Bagian nomor satu

Jumlah empat perak lima puluh tujuh setengah
Nomor dua dapat milik

Satu rupiah

Dan ada yang lebih lagi//

//Lima puluh tujuh sen lebih setengah
Dari milik nomor tiga

Dapat tiga perak

Tujuh puluh sen

Banyak yang belum rapih

Masih menghitung

Angkanya dibolak-balik//

/[Terus pada bab ilmu hitungan
Semua Ki Hasabbuddin

Tidak ada yang datang

Pada hitungan Bin Entam
Kalah benar kalah cepat
Segala macamnya

Sudah tidak ada yang sampai//

//Pergi kemanapun Bin Entam
Gusti sudah mengasihi

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ku ménak geus dipisanak
Ku jaksa geus disarobat
Ku mantri geus di piasih
Ka gentos nama

Rahadén Panca Basyari//

//Geus disungsi ku Raja turunan nana
Geus yakin turunan Syarif

Bijil bereg nenjrag

Bereg ge reujeung wiwaha

Barani jeung temah wadi

Jadi tuladan

Kusadaya para abdi//

/IPada ngalem anu kolot anu ngora
Auri carek nini-nini

Anak ieu urang

Mun aya pangartina

Meunreun cara eta deui ieu barudak
Regepkeun sindir si nini//

[ISYAIR//

/INgurup cangkudu ku roti
Diteundeun dina lamari
Hirup kudu nyiar harti
Eukeur ngamumule diri//

/IMawa peti dina sundung

Ditumpangan ku karinjang
Pangarti teu berat nandung
Tapi mangfaatna panjang//

//Mawa paku sapipiti
Beunang ngalelang ti pasar
Laku anu teu jeung harti
Tangtuna badilang sasar.//

——

Terjemahan

ménak sudah dianggap anak
Jaksa sudah jadi sahabat
Mantri sudah disayangi
Terganti nama

Raden Panca Basyari//

//Sudah dicari oleh Raja keturunannya
Sudah yakin keturunan Syarif

Jadi tergesa-gesa

Rusuh juga dengan pertimbangan
Berani dengan nyali

Jadi tauladan

Untuk semua hamba//

Yang tua dan mua pada ngundang
Nenek-nenek berkata

“Anak saya

Kalau punya pengetahuan
Mungkin seperti itu.” anak-anak
Dengarkan pepatah sang nenek

IISYAIR//

//Menukar cengkudu dengan roti
Disimpan dalam lemari

Hidup harus mencari arti

Untuk menjaga diri//

/IMembawa peti dari jerami
Ditimpa keranjang

pengertian tidak berat membawa
Tapi manfaatnya panjang//

//Membawa paku satu pipiti
Hasil melelang dari pasar
Perilaku yang tidak dengan arti
Tentunya malah sesat//

177
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[PUPUH MAGATRU//

/[Carek aki nini sindir téh buntulu
Kapat nyiar harti

Tapi omat ngan teu tulus

dék ditumuan ku aki

Ku syair supaya jongjon//

IISYAIR//

//Nya guguru sing gimati
Hukum adat sing kaharti
Teu harti adat téh pasti
Urang sok balangah ati//

lILampah bid’ah ge di sorang
Da urang bodo kabita
Dibalikan tombok harta
Puguh teu hasilna nyata//

//IDék nyalin ge bebeakan
Kudu bukti rurujakan
Nyembah lain kana makam
Puguh setan ngalicikan//

//[Lampah bid;ah ge dilari
Tetela-pisan kaciri

Di dunya matak teu ari
Ngaridukeun kana diri//

//Mana sok loba nu ambon
Kana bid’ah paririmbon
Tangtuna jadi kalebon

Ka carucuh hayang babon//

//Pang sakitu téh urang
Taya lian ngan teu terang

——
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Terjemahan

//IPUPUH MAGATRU//
/[Pepatah kakek nenek itu
Untuk mencari arti

Tapi awas kalau tidak tulus
Hendak ditumuan kakek
Oleh syair agar santai//

IISYAIR//

//Berguru harus gimati

Harus mengerti hokum adat

Sudah pasti jika tidak mengerti adat
Jangan kesal hati//

//Perilaku bid’ah juga dijalani
Kita tertarik kebodohan
Dibalikan rugi harta

Jelas hasilnya tidak nyata//

/[Hendak menyali juga habis-habisan
Harus ada bukti campurannya
Menyembah bukan pada kuburan
Sudah tentu setan mengelabui//

/[Perilaku bid’ah juga dicari
Jelas sekali terlihat

Di dunia jadi hampa
Memberatkan diri//

/[Apalagi suka banyak yang ingat sendiri
Terhadap bid’ah paririmbon

Tentunya jadi kalebon

Pada carucuh ingin sumbernya//

/IKita seperti itu
Tiada lain sebab tidak tahu

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Ngaji hukum adat kurang
Nu matak bid’ah disorangl/

/[Mata geus ati téh iman
Ana keukeuh diteuleuman
Jadi ngusut-ngusut iman
Matak owah ka Islaman//

//[Lamun teu harti sahadat
Jeung teu harti hukum adat
Sok lampah matk ngaledat
Iman ge sok tisoledat//

/IMitembeyan tatanduran
Anak cau di lelebar
Daun kawung dilelebar
Mubadir parabot lebar//

/IUlah sok goreng talajak
Ngahaja miceunan rujak
Setan dihaja di ajak
Numatak beuki ngalunjak.//

//PUPUH PANGKUR//
/[Tuluykeun deui carita

Kocap deui rahaden panca Basyari
dék dianggo mantu Ratu
Kangjeng Raja pok nimbalan
Kapangulu kudu carita bab usul
Jeung baba laki-rabi téa

Disaur deui ku halim//

/IRadén Panca ngadeuheusan
Ka halim téh geus dipariksa sakali

——

Terjemahan

Mengkaji hukum adat kurang
Makanya bid’ah dijalani//

//Mata dan hati sudah iman
Tapi tetap saja diselami

Jadi mengusik iman

Membuat berubah ke Islaman//

//Kalau tidak mengerti sahadat
Serta tidak mengerti hukum adat
Laku lampah jadi tidak seimbang
Iman juga suka tergelincir//

//Memulai menanam bibit
Anak pisang dicuma-Cuma
Daun kawung dicuma-Cuma
Mubadzir sayang perabot//

/fJangan suka jelek tingkah laku
Sengaja membuang-buang rujak
Setan sengaja diajak

Makanya semakin berani//

/IPUPUH PANGKUR//
//Meneruskan lagi cerita

Berkata lagi rahaden panca Basyari
Hendak dipakai menantu Ratu
Kangjeng Raja membalas

Ke penghulu harus cerita bab usul
Dan bab pernikahan

Dipanggil lagi halim//

//Radén Panca menghadap
Halim sudah diperiksa sekali
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Transliterasi (Alih Aksara)

Kumaha ari bab ilmu

Mungguhing ku awak urang
Prang-pirang barang anu geus ka ilmu
Urang téh pang nyaho téa

Naon sababna mimiti//

/IPanca Basyari ngajawab
Urang téa pang nyaho Kku ati
Anu matak asuk ilmu

Geus kudu ku pang laporan
Panca Dria anu lima téa tangtu
Nyaeta pangrungu panigali
Pangambung pangrasa diri//

//[Kakara urang uninga

Kudu enggeus ka ambeu boh katingali
Boh karasa boh karunggu

Boh kagaris ku badan

Kaya urang kana tempat poék asup
Tumpu-rampa aya jalma

Eukeur sar jemplang-jempling//

//Geus nyaho yen yakin jalma

Eta badan anu lapor kana ati

Atawa manggihan bungkus
Jeung+hanteu nyaho rupana
Diambeuan sihoreng tarasi wungkul
Eta pangambung laporan

Deundeun ilmuna ati//

//Boh manggih anu babarak
Tuluy baé ku urang di icip-icip

——

Terjemahan

Seperti apa bab ilmu itu

Kalau dari diri kita

Perkara barang yang sudah berilmu
Kita merasa paling tahu

Apa yang menjadi penyebab awal//

/[Panca Basyari menjawab

Kita bisa tahu memakai hati

Yang membuat asuk ilmu

Sudah seharusnya oleh laporan
Panca Dria yang lima itu sudah tentu
Yaitu pendengaran dan penglihatan
Hidung perasa diri//

//Baru kita sadar

Harus sudah tercium atau terlihat
Atau terasa atau terdengar

Atau juga tergaris oleh badan
Seperti kita masuk ke tempat gelap
Tumpu-rampa ada manusia
Sedang sar jemplang-jempling//

//Sudah tahu itu manusia

Itu badan yang menyampaikan ke hati
Atau menemukan bungkus

Dan tidak tahu rupanya

Dicium ternyata terasi saja

Itu hidung yang menyampaikan
Deundeun ilmunya hati//

//Atau menemukan yang babarak
Terus kita mencobanya
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sihoreng uyah malulu

Eta jadi rasa tea

Anu lapor ilmu kana jero kolbu
Atawa aya anu robah

Ku urang teu katingali//

/[Anu disada bet hayam

Jadi uninga ku sabab enggesu kakuping
Mun teu aya nu lapor mah

Ati urang moal ka asupan ilmu

Urang nyaho kana sada

Panglaporan tina kuping//

//Baheula aya nu nyebat

Nu kitu téh kudu dingaranan pasti

Eta anu ngomong kitu

Seug ka kuping ku urang

Jadi urang nyaho panglaporan pangrungu
Mun taya lantaran lima

Tangtu urang buta tuli/

/[Tatapi Gusti Allah mah

Nu uninga tina sagala jinis

Teu aya lantaran kitu

Jadi hanteu kahalangan

Kunu lima jadi ngemplong baé terus
Ngalibku ka sadaya

Kana sakereteg ati//

/Ari sifatna sama basar

Mungguh urang ngarungu reujeung ningali
Ari gawena puguh rungu

Tarina téh kana sowar

Paningal mah kana rupa enggeus tangtu
Wungkul rupa taya sora

Ku urang teu katingali//

——

Terjemahan

Ternyata garam

Itu yang menjadi rasa

Yang menyampaikan ilmu pada kalbu
Atau ada yang berubah

Tapi tidak terlihat oleh-kita//

/I'Yang bersuara itu ayam

Jadi tahu sebab sudah mendengar
Kalau tidak ada yang menyampaikan
Hati kita tidak akan kemasuki ilmu
Kita tahu terhadap suara

Laporan dari telinga//

//Dulu ada yang menyebut

Yang seperti itu harus dinamai pasti
Itu yang berbicara seperti itu

Jika saja terdengar oleh kita

Jadi kita tahu laporan pendengaran
Kalau tidak ada lima alas an
Tentunya kita buta tuli//

/[Tetapi Gusti Allah

Yang tahu dari segala wujud
Tidak ada alas an seperti itu
Jadi tidak terhalangi

Yang kelima jadi lenggang terus
Ngalibku pada semuanya

Pada gumaman hati//

/[Sifatnya sama besar

Kalau kita mendengar dan melihat
Kerjanya jelas terdengar

Tarina téh kana sowar

Penglihatan sudah tentu pada rupa
Hanya ada suara, tidak ada wujudnya
Tidak terlihat oleh kita//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Wungkul rupa téa sora

Ku urang téh katingali teu ka kuping
Kitu mungguhing di mahluk
Pangrungu reujeung paningal
Gawena téh enggeus pada boga ilmu
Tatapi Gusti Allah mah

Wungkul sora katinggali//

//Wungkul rupa hanteu nyora
Eta enggeus kadangu ku Gusti
Jadi pangrungu Yang Agung
Narik kana sowara

Kanu rupa paningal ogé nya kitu
Kana sora kana rupa

Saupama sora bedil//

//Meureun pipendereun nana
Ngahauban kana sakuriling bungking
Eta ku Kusti Yang Agung

Kauninga butina

Eta kitu bedana Gusti jeung mahluk
Murodna sifat Irodat

Eta nu dék di aji//

//Urang tangru sok daekan

Daek balang siar atawana eta ulin
Sanajan nu jadi Ratu

Sakabeh perlampahna

Daekna téh najan daek luntang-lantung
Anjeunna eta ka palsu

Aya barang nu dipamrih//

/INgarah senang ka salira

——
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Terjemahan

/[Hanya rupa suara saja

Terlihat namun tidak terdengar
Seperti itu di makhluk
Pendengaran dan penglihatan
Bekerjanya sudah punya ilmunya
Tetapi kalau Gusti Allah

Hanya terlihat suara//

/[Hanya rupa tapi tidak bersuara

Itu sudah terdengar Gusti

Jadi pendengar Yang Agung

Menarik pada suara

Pada rupa penglihatan juga seperti itu
Pada suara dan rupa

Seumpamanya suara tembakan//

//Mungkin pipendereun nana

Ngahauban sekelilingnya

Itu oleh Kusti Yang Agung

Terlihat buktinya

Seperti itu bedanya Gusti dengan makhluk
Murodnya sifat Irodat

Itu yang akan dikaji//

/IKita tentu suka berkenan

Sedia mencari atau main

Meskipun yang menjadi Ratu

Semua tingkah lakunya

Sedianya itu meskipun bersedia tak menentu
Dirinya itu mengarah palsu

Ada barang yang dipamrih//

/[Agar senang kepadamu

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Pendakna mah aya ngarah senang ka diri
Ngarah kua-kieu kitu

Jadina nulak walurat

Atawana nari mangfaat sakujur

Tah eta anu maksa téa

Ari mungguh Robul Jalil//

//IKersa ngadamel sagala
Pare ogé nu siki dua siki
Renyek pada make bungkus
Bungkusna téh di gagangan
Tapi eta padamelan nu sakitu
Teu pisan narik mangfaat
Boh nulak walurat lain//

//Upama teu ngadamel mah

Moal jadi kei-kieu Gusti Yang Widi
Ka anejunna moal ripuh

Da urang sok daekan

Jijieunan ayakan atawa nyiru

Eta diri nu diraksa

Kapaksa nyata téh teuing//

/[PUPUH DANGDANGGULA//
//Pok mariksa eta Kai Hakim
Sabaraha pameget wajibna
Ngamulasara ka bojo

Panca Basyari ngawangsul

Aya jumlah dalapan perkawis
Hiji kudu ngimahan

Saumur mihukum

——
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Terjemahan

Temunya agar senang pada diri
Aga seperti ini itu

Jadinya mengunci miskin

Atau mencari semua manfaat
Seperti itu yang memaksa
Kalau Robbul Jalil//

//Sedia bekerja segala

Padi juga yang biji dua biji
Banyak dan dibungkus
Bungkusnya dipakaikan gagang
Tapi itu pekerjaannya seperti itu
Tidak sama sekali menari manfaat
Entah mengunci miskin yang lain//

//Kalau saja tidak membuat

Tidak akan jadi ini itu Gusti Yang Widi
Kepadanya tidak akan susah

Apalagi kita yang suka sedia

Membuat ayakan atau nyiru

Itu diri yang menjaga

Terpaksa nyata//

//IPUPUH DANGDANGGULA//
//Kai Hakim memeriksa

Berapa laki-laki wajibnya
Memuliakan istri

Panca Basyari menjawab

Ada delapan perkara

Satu harus memberi rumah
Seumur mengikat

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sanajan sajero idah
Eta imah teu kudu milik pribadi
Meunang nginjeum atawa nyewa//

//Kaduana maraban nu galib
Kadaharan nu adat didinya
Katiluna mere make

Hade gorengna ngitung
Sakumaha adatna tadi

Keur di indung bapana
Kaopatna kudu

Pajuaran kudu aya

Kalimana mere parabotna ngopi
Kagenep parabot dahar//

/IKatujuhnaulah nganye-nyeri
Kadalapan parbot hhawuna

Eta sakabeh parabot

Sajaba ti imah asup

Jadi tamlik milik mas kawin
Sanajan hante ijab

Milik baé asup

Lamun maot salakina

Eta barang teu keuna dibuka waris
Jeung hanteu boga sarikat//

/[Saur haim naon deui rupi
Kawajiban urang téh ka garwa
Panca Basyari ngawalon

Mas kawin deui perdu

Dina diri urang nyumpelit
Masing beresih mayarna

——

Terjemahan

Meskipun sedalam aturan
Itu rumah tidak perlu milik pribadi
Hasil meminjam atau menyewa//

//Kedaua memberi makan yang biasa
Makanan yang ada di situ

Ketiga memberikan pakaian

Baik buruknya dihitung

Seperti adatnya tadi

Untuk di ibu bapaknya

Keempat harus

Pajuaran harus ada

Kelima memberi bahan untuk ngopi
Keenam bahan-bahan makan//

/[Ketujuh jangan menyakiti
Kedelapan perabot dapur

Semua perabot

Selain dari masuk rumah

Jadi tamlik milik mas kawin
Meskipun tidak ijab

Milik pasti masuk

Kalau meninggal suaminya

Itu barang tidak dapat dibuka waris
Serta tidak punga syariat//

//Kata haim apa lagi
Kewajiban kita kepada istri
Panca Basyari menjawab
Mas kawin deui perdu
Pada diri kita nyumpelit
Harus bersih membayarnya
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Transliterasi (Alih Aksara)

Naon jangji madkur

Boh harta atawa barang

Boh paggawe boh solat atawa ngaji
Atawana ku puasa//

/[Lumayan kabeh ba’da duhul wajib
Lamun komla duhul satengahna
Tatapina lamun maot

Sanajan kobla duhul

Ku kabeh dibayar wajib

Peutingna téh wajibna

Eta enggeus tangtu

Parantos eta di etang

Jadi jumlah tujuh poé tujuh peuting
Lamun awéwena randa//

/[Parawan mah kudu tujuh peuting
Eta mondok anu dua rupa

Kudu nuli-nuli baé

Lamun dipoléng mah gatul

Kudu baé ngawitan deui

Tah sakitu wajibna

Mondok anu pardu

Kajaba ti sakituna

Ngan mun aya éta dua rabi deui
Tuluy urang téh modokan//

//Kanu tacan mondok deui

Jeung nu tadi masing sami jamna
Hanteu pisan meunang geseh
Sanajan sahiji menit

Kajaba mun rido istri

——
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Terjemahan

Janji apa yang madkur

Entah harta atau barang

Entah pekerjaan entah shalat atau mengaji
Atau dengan puasa//

/[Lumayan semuanya sesudah dzuhur wajib
Kalau sebelum dzuhur setengahnya
Tetapinya kalau meninggal

Meskipun kobliah dzuhur

Sama semuanya wajib dibayar

Malamnya juga wajib

Itu sudah menjadi ketentuan

Sesudah itu dihitung

Jadi jumlah tujuh hari tujuh malam

Kalau perempuannya janda//

//Kalau perawan harus tujuh malam
Yang dua rupa itu

Harus nuli-nuli saja

Kalau dipoleng mah gatul

Harus memulai lagi

Nah segitu wajibnya

Mondok yang pardu

Kecuali dari itu

Hanya kalau ada itu dua rabi lagi
Tuluy kita bisa menginap//

//Kepada yang belum menginap lagi
Dan yang tadi meskipun sama jamnya
Tidak berubah sama sekali

Meskipun satu menit

Kecuali kalau istri ridho

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Nu kakurangan téa éta rido kolbu
Atawana seja hajat

Lamun kitu moal bahla kana diri
Estu ridona sorangan//

/[PUPUH SINOM//

/[Teu dipanjangkeun carita

Hakim ngadeuheus ka Gusti

Raja ka Hakim mariksa

Kumabha téa Ki Hakim

éta Den Panca Basyari

Geus diwejang ilmu usul

Reujeung ma’ripat k Allah

Jeung hukum laki rabi

Hakim matur sumuhun parantos pisan//

//Geus kitu Raja nimbalan
Badami ka Raja istri

Kami boga titingalan

Sahiji jalma binangkit

Ngarana Panca Basyari

Alimna kasebut punjul

Seuweuna Siti Armilah

Nembe sakitu ngalahir

Geus kapegat ku Raja istri carita//

/IAtuh sitiarmilah mah

Istri geus kamasyhur alim
Nu kongas sobar darana
Suhud ibadah ngabakti
Istri nu bersih ati

Geus nyerep elmu tasowup

——
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Terjemahan

Yang kekurangan itu ridho kalbu

Atau ingin hajat

Kalau seperti itu tidak akan bahaya pada diri
Tentu ridhonya sendiri//

//PUPUH SINOM//

//Cerita tidak dipanjangkan

Hakim menghadap pada Gusti
Raja memeriksa pada Hakim
Bagaimana Ki Hakim

Itu Den Panca Basyari

Sudah dikasih tahu ilmu usul

Dan ma’ripat kepada Allah

Serta hukum pernikahan

Hakim membenarkan sesudah itu//

//Setelah itu Raja menyaut
Berdiskusi pada Raja istri

Kita punya peninggalan

Seseorang yang terampil

Namanya Panca Basyari

Alimnya disebut lebih

Anaknya Siti Armilah

Baru sampai situ berbicara

Sudah terputus oleh Raja istri cerita//

/ISiti Armilah itu

Wanita yang terkenal alim
Terkenal kesabarannya

Taat beribadah

Perempuan yang berhati bersih
Sudah menguaasai ilmu Tasawuf

'
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Halaman 93-94 pada naskah ini mengalami kerusakan seperti yang terlihat dalam foto di
samping. Halaman ini sobek satu lembar sehingga teks dalam naskah tidak dapat
ditampilkan. Setelah ditelusuri kepada pemilik naskah, sobekan lembar naskah ini sempat
dicatat. Berikut catatan dari isi teks yang sobek berdasarkan data dari pemilik naskah.

Transliterasi (Alih Aksara)

Katuturunan ulama
Ulama nu bangsa syarif
Anak na gé éta tangtu kitu pisan//

/[Pinter ka sagala kitab

lImu nahu ilmu pakih

llmu tajwid wawacaan

Tasouf ilmu laduni

Usul reujeung hisabbudin
Tegesna ilmu bab ngitung

Geus ngitungna kana palak

Di urang loba nu bangkit

Anu pinter kabéh pada kasorang//

//Coba tanya anak urang

Saupama purun kawin

Urang jodokeun kadinya

Lajeng baé Raja Istri

Geus mariksa Nyai putri

Kieu mariksana Ibu

Nyai Siti Musyliyah

Upama boga salaki

Nu kumaha ku Nyai nu ditéangan//

/[Putra ka ibu unjukan
Abdi mah taya pamilih
Ngan kumaha ibu rama
Sanajan pamilih abdi
Lamun sepuh hanteu ijin
Meureun abdi moal laju
Tatapi ari misti mah

Abdi sing aya pamilih
Aya pamilih opat perkara//

/[Hiji nu aya ilmuna

Anu bisa milih-milih

Mokaha jeung teu mokaha

Kana lampah lahir batin

Bababna anu mangarti

Ana dék metakeun laku

Tangtuna téh dipilihan

Kaharti untung jeung rugi

Anu bakal rugi tangtu disingkahan//

——

Terjemahan

Jika perempuan boros
Tidah bisa menahan diri
Itu mutlak sebuah kebodohan //

//Menguasai berbagai kitab

lImu Nahwu, ilmu Figih

lImu bacaan Tajwid

Tasawuf, llmu Laduni

Usul dan limu Hisab

Yakni bab ilmu perhitungan
Hitungan ilmu falaq

Di kita banyak yang mampu

Semua orang pintar sudah didatangi//

//Coba tanyakan pada anak saya
Jikalau mau menikah

Kita jodohkan padanya

Lantas Istri Raja

Bertanya pada Nyai Putri

Ibu bertanya begini :

“Nyai Siti Musliyah

Jikalau ingin bersuami

Seperti apakah yang Nyai cari ?”//

//Sang Putri menjawab :

“saya tidak punya kriteria husus
Terserah Ibu dan Bapak
Meskipun saya yang memilih
Jika orang tua tidak mengizinkan
Saya tidak akan maju

Tetapi jika memang harus

Aku untuk memilih

Ada empat kriteria//

//Satu, berilmu

Yang bisa memilih-milih
Berlebihan dan tidak berlebihan
Dalam bersikap, lahir dan batin
Mengerti hukum-hukumnya

Jika hendak bertindak

Tentunya dipilah-pilih

Mengerti untung dan

Menghindari yang akan merugikan//
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/INu bakal untung disorang
Lamun kitu téh salaki

Ku abdi téh diturutan

Eta lampahna salaki

Sababna salaki ngarti

Kapan geus aya nu nyebut
Ngaran ogé panutan

Nyaéta panutan istri

Anu hadé sok diturut kahadéan//

//[Lamun salaki gagabah

Lampah taya nu pamali

Kana sagala mokaha

Bojona nya kitu deui

Tara aya nu pamali

Da panutan nana Kitu

Geus loba-loba pisan

Istri nu tadina apik

Ana pék téh lakian kanu awuntah

/INya milu deui awuntah
Sagala taya pamali

Da anut kana panutan
Lampah nu tadina apik
Ayeuna mah sok leungit
Sabalikna deui kitu

——

//Memilih yang menguntungkan
Jika suami yang seperti itu

Akan saya tiru

Ahlaknya suami

Sebab suami mengerti

Sebab sudah terbukti

Itu yang namanya panutan

Yaitu panutan Istri

Yang baik dituruti kebaikannya//

//Jiga suami teledor

Prilaku tidak dibatasi

Segala berlebihan

Istrinya pun sama

Tidak dibatasi

Sebab panutannya seperti itu

Sudah banyak contoh

Seorang Istri yang tadinya hemat

Lantas menikahi suami yang ternyata boros//

/[Terbawa boros oleh suaminya
Semuanya tidak dibatasi

Sebab mengikuti panutannya/suaminya
Jika yang awalnya hemat

Sekarang menjadi boros

Begitupun sebaliknya
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Transliterasi (Alih Aksara)

Lamun istri awuntah
Lampah taya nu pamali
Tina bodo euweuh tuturkeuneun nana//

/IGeus kitu tuluy awuntah

Meunangkeun nu daek milih

Miceun salah anu salah bogoh lampah anu hasil
Geus kudu baé katarik

Kabaud lampahna alus

Mana abdi mah ayeuna

Hayang manggih anu narik

Kana lampah anu pendah dunya aherat//

/[Tah Kitu nu saperkara

Kaduana hayang manggih

Ulah nu lindeuk amarah
Barangasan nafsu geusik
Teupayaan ku saeutik

Ngasa mahiwal ti batur

Katiluna perkarana

Nu hade jeung sanak wargi

Daék méré daek menta adat lumrah/

//Ulah nu pageuh keupeulna
Nya koret ngeked celedik
Goreng mahiwal ti kanca

Tah kitu nu tilu rupi

Anu ka opatna deui

Hayang jalma anu mulus

Uah nu wuwudon badan
Sumawon berewit ati

Enya éta jalma anu ilang akal//

——
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Terjemahan

Kalau istri boros
Perilaku juga tidak ada yang pamali
Dari bodoh tidak ada yang bisa diikuti//

//Sudah seperti itu terus boros
Mendapatkan yang hendak memilih
Membuang salah hasil salah mencintai
Sudah tentu harus tertarik

Kabaud perilakunya bagus

Apalagi saya sekarang

Ingin menemukan yang menarik

Pada perilaku yang peduli dunia akhirat//

//Nah seperti itu yang satu perkara

Keduanya ingin menemukan

Jangan yang mudah amarah

Gampang terpancing nafsu

Hal sedikitpun tidak kuat

Rasa berbeda dari orang lain

Ketiga perkaranya

Yang baik serta ramah pada keluarga

Hendak memberi ingin meminta adat lumrah//

/fJangan yang erat kepalnya

Pelit ngeked celedik

Berbeda dari temannya

Nah seperti itu yang tiga rupa
Yang keempatnya lagi

Ingin manusia yang mulus
Jangan yang wuwudon badan
Apalagi yang berewit hati

lya itu manusia yang hilang akal//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/IKitu pamilih abdi mah

Samémeéh tapi ka takdir

Kajaba mun geus kadar mah
Kumaha Robbul ‘Allamin

Sababna bangsa milik

Geus tinangtu ti loh mahpud

Ngan ari ihtiar mah

Mungguh manusa téh wajib

Sababna téh taya ngan tanda darajat//

//buna deui ngandika

Sabab pamindaheun galih

Seep geus aya di putra

Geus lila Raja ngalahir

Lamun kitu éta nyai

Terus ngan mugi di kobul

Ayeuna eukeur di ala

Keur baris panitan nyai

Coba-coba engke tingal pasemona//

/IPUPUH ASMARANDANA//
/IPanca Basyari geus indit
Nemonan panyaur Raja

Geus uninga anjeuna téh
Dianggo mantu Raja

Tapina saméméh angkat
Masiep diri sakujur

Tindak ulah padusunan//

/[Tuluy peta rigig santri
Ulatna tedak pandita
légég cara légég lebé
Mulang deui di Manahan
Kami téh disaur téa

Dék di anggo mantu Ratu

——
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Terjemahan

//Seperti itu pilihan saya

Sebelum sampai pada takdir

Kecuali kalau sudah kehendaknya
Terserah Robbul ‘Alamin

Sebabnya semacam milik

Sudah ketentuan dari lauhuk mahfudz
Tapi kalau ikhtiar

Kalau manusia wajib ikhtiar
Sebabnya itu pertanda deRajat”//

/llbunya berkata lagi

“Sebab perasaan hati

Sudah ada di hati anak”

Sudah lama Raja datang

“Jika seperti itu Nyai

Teruskanlah, semoga harapan terkabul
Sekarang sedang dicari

Apa yang Nyai maksud

Cobalah lihat peranginya nanti//

/[PUPUH ASMARANDANA//
Panca Basyari sudah berangkat
Menghadap kata Raja

Dia sudah mengetahuinya
Dipakai mantu Raja

Tetapi sebelum berangkat
Mampercantik diri

Tingkah jangan padusunan//

/[Terus terlihat santri
Keturunan pandita

Gayanya seperti gaya penghulu
Pulang lagi difikirkan

Saya dipanggil

Hendak dipakai mantu Ratu

'
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Transliterasi (Alih Aksara)
Ari Ratu téh satria//

/IAlim kudu pada alim

Martina kupu téh lawan

Ari paedah kupu téh

Nulak kana pacengkadan

Da ana lain kupu mah

Tangtu sok mahiwal laku

Teu paheuyeuk-heuyeuk tangan//

//Jadi kami rigig santri
Ngabangun tedak pandita
Jeung istri teu sapagodos
Jeung ménak hantu satedak
Istri téh teu pati suka
Leuwih hade dék ngabangun
Kami dék tedak satria//

/[Tuluy noron ginding mantri
Nulad gandang putra Raja
Niron pasemon kaliwon
Kaluar berag jeung nenjrag
Mun cara anu ayeuna
Upama ménak ngabangun
Nulad tedak suryalaga//

//Kebat nganggo sinjang batik
Raksukan potongan mirat
Udeng di bendokeun nyemperet
Duhung di pungkur nyungkelang
Barabat nu ngadeuheusan
Pameget istri nya kitu
Ngajeng-ngajeng anu dongkap//

/IDi upat ku Raja istri
Ngan meureun gagal tindakna

——

Terjemahan
Sang Ratu itu satria//

/IAlim harus saling alim

Martina sedeRajat itu lawan
Harti dari sedeRajat itu

Ngunci pada perselisihan

Saya tidak sederajat

Tentu suka aneh perilaku

Tidak saling bergandeng tangan//

//Jadi saya rupa santri

Seperti keturunan pandita

Dan istri tidak setuju

Dan ménak tidak seturunan

Istri tidak terlalu suka

Lebih bagus hendak membangun
Saya trahnya satria//

/[Terus membacakan mantri
Menyerupai tampannya putra Raja
Niru pertemuan keliwon

Keluar gembira dan nenjrag

Kalau seperti sekarang

Seumpama ménak seperti

Meniru keturunan suryalaga//

//Memakai samping batik
Pakaian nampak potongan

Ikat kepala dibentu blangkon
Menyesal dahulu nyungkelang
Terus bercerita yang menghadap
Suami istri seperti itu
Ngajeng-ngajeng yang datang//

//Di upat oleh Raja istri
Hanya mungkin gagal tindaknya
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Transliterasi (Alih Aksara)

legég kana meuncit embe
Réngkak mérésan berekat

Nu gandang haying ka ondang
Parungkuh seja jajaluk
Angkat dék musapir jagat//

/IMuringis seja déek ngemis

Geus kitu dén Panca rentang

Raja istri langkung kaget
Ambu-ambu itu saha

Naha putra Raja mana

Keur anom nya alus semu

Jeung cakep nganggo-nganggona//

/IAri kalakuan nyai

geus tangtu awisan nana

Dék dilamar kunu sejen

Da meureun nu dék ngalamar
Enggalna téh Radén Panca
Ku Raja enggeus di aku
Dicalikeun di mandapa//

//Geus calik dina alketip
Tungkul mando ngadeuheusan
Raja nyandak cacarios
Warti-warti nu di wejanng

Hal dunya rawuh aherat
Kuma onam anu ngaku

Jol eneng Siti Musyliyah//

/INyandak pamasangan kopi
Tapi nyandak cacangkirna
Bakina ku emban baé

——

Terjemahan

Gaya seperti menyembelih domba
Tingkah-laku membereskan berekat
Yang gagah ingin diundang
Parungkuh seja jajaluk

Berangkat hendak mengelilingi jagat//

//Kesakitan hendak meminta
Sesudah itu dén Panca merentang
Raja istri lebih kaget
Ambu-ambu itu siapa

Kenapa putra Raja ke mana
Sedang muda agak bagus

Serta pantas dipakainya//

//Kelakuan nyai

sudah tentu terlihatnya

Hendak dilamar yang lain
Mungkin yang hendak melamar ini
Cepatnya itu Radén Panca

Oleh Raja sudah diakui

Didudukan di mandapa//

//Sudah duduk di alketip
Nunduk membukuk menghadap
Raja membawa wejangan
Warti-warti yang diwejang

Hal dunia akhirat

Terserah yang mengakui

Tiba enéng Siti Musyliyah//

//Membawa pemasangan kopi

Tapi mawa gelasnya
Bakinya digandong saja
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sor kapayuneun satria
Cangkir geus dimairan
Ku nyi putri bari deku
Sareng ngahurmat rakana//

//Geus mairan indit deui

Eukeur angkat ku Den Panca
Salira Putri di leret

Cocogna kabina-bina

Ari nyai putri téa

Ti jero bumi nyalindung
Ngawas-ngawas ka Den Panca//

//[Pameget sinareng istri
Omongan barudak téa

Batu turun keusik bbaék

Nya mangsi ninggang keretas
Geus dongkap kana tulisan
Lantaran ti pada purun

Teu dipanjangkeun carita.//

/IPUPUH PANGKUR//
//Gancangkeun wae carita

Pesta heula dina saméméhna kawin
Ramena hanteu kacattur

Da meureun rame kacida
Wantu-wantu kuma onam pesta ratu
Para pangeran marayak

Kumpulna ti jero puri//

/IKacatur deui isukna
Ngaleugeudeut Ki Panca rek kawin
Ka kaum jeung para agung

——

Terjemahan

Diberikan ke hadapan satria
Cangkir sudah diisi

Oleh nyi putri sambil duduk
Serta menghormati kakaknya//

//Sudah memberi pergi lagi
Sedang pergi oleh Den Panca
Putri dilihat sekejap

Cocok sekali

Nyai putri

Di dalam rumah

Mengawasi Den Panca//

//Laki-laki dan perempuan
Omongan yang lainnya
Batu turun pasir

Tinta menimpa kertas
Sudah tiba pada tulisan
Dari keinginan

Tidak dipanjangkan cerita//

//PUPUH PANGKUR//
/[Langsung saja cerita

Pesta dulu sebelum kawin
Ramainya tak terkira

Ramai sekali

Berani-berani tersereah pesta ratu
Para pangeran marayak
Kumpulnya di dalam puri//

Diceritakan lagi besoknya

Ramai Ki Panca hendak menikah
Pada kaum dan para agung
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Transliterasi (Alih Aksara)

Di kaum enggeus sadia

ménak kaum di jero masjid berhimpun
Radén Panca di lapadan

Ku kersa hotib jeung modin//

/[Tapi memeh dilapadan

Mariksa heula Radén kanu dua saksi
Eh modin-modin darangu

Andika téh ayeuna

dék nyaksian kumaha anggeus ma’lum
Ari nyaksian nu nikah

Naon nana nu di saksi//

//Sabab nu nyaksian téa
Mun teu ngarti barang naon nu di saksi
éta nikahkeun téh gugur

Sababab anu bodo téa meureun lebah nu wajib

hanteu di dangu
Anu sunat di saksian
Jadi lain hokum kawin//

/[Najan mangarti saksina

Lamun kurang éta tina dua saksi

éta nikah teu syah lapur

Parduna téh kudu dua

Kajeun loba saksi nu dua ngawangsul
Ku abdi nu disaksian

Nyaéta ijab wali//

——
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Terjemahan

Di kaum sudah sedia

ménak kaum di dalam mesjid berkumpul
Radén Panca di lapadan

Oleh Khotib dan Muadzin//

/[Tapi sebelum diijab

Memeriksa dulu Radén pada dua saksi
Muadzin mendengar

Engkau ini sekarang

Ingin menyaksikan seperti apa sudah ma’lum
Kalau menyaksikan yang menikah

Apa saja yang di saksi//

//Sebab yang menyaksikan itu

Kalau tidak mengerti apa saja yang di saksi

Itu pernikahan gugur

Sebabnya yang bodoh itu mungkin sebelah yang wajib
Tidak didengar

Yang sunah di saksi

Jadi bukan hukum nikah//

//Meskipun mengerti saksinya

Kalau kurang dari dua saksi

Itu pernikahan tidak sah gagal

Pardunya harus dua

Meskipun banyak saksi, yang berdua menjawab
Oleh saya yang disaksi

Yaitu ljab Wali//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/lJeung kobul panganten téa
Pok mariksa deui hotib ka wali
Nya éta wakilna ratu

Kumaha panganten téa

Basa umur dua tahun teu sa susu
Sarta pang nyoro susuna
Meunang nyusu lima kali//

/[Para ponggawa ngajajar

Ngajawabna yen teu pisan-pisan kuring
Geus kitu hotib ngadawuh

Manga geura ngawalian

Kai wakil tiliy matur ka pangulu
Nyaéta ngawalian téa

Pokna kumaha nu galib//

//Saenggeus putus ngalapdan
Dilantaran masjid geus sadia bendi
Panganten pameget asup

Kana jero karéta

Beunang midang dua nana hurung mancur

Di rendengkeun pangantena
Diarey di iring-iring//

//Bedil rawuh tatabeuhan

Saubengan di Alun-alun nguriling
Geus putus di Alun-alun

Tuluy kebat ka pamengkang
Tipamengkang lajeng ka jero kadaton

——
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Terjemahan

//Dan Qobul pengantin

Hotib memeriksa lagi kepada wali
Yaitu wakilnya ratu

Bagaimana pengantinnya

Ketika umur dua tahun tidak satu susu
Serta susunya dari meminta

Dapat menyusui lima kali//

/[Para penggawa berjajar

Menjawabnya terserah saya

Sesudah itu hotib bersabda

Silahkan jalankan wali itu

Kai wakil terus mempersilahkan pada penghulu
Untuk menjadi wali

Katanya seperti yang biasa//

//Sesudah diijaban

Dikarenakan mesjid sudah sedia dokar
Pengantin laki-laki masuk

Ke dalam keréta

Hendak berjalan dua-duanya

Di sandingkan pengantinnya

Di iring-iring//

//Sambil dibarengin suara senjata
Berkeliling di Alun-alun

Sesudah di Alun-alun

Terus ke pamengkang

Dari pamengkang terus ke dalam kedaton

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Liren di lebah taweuran
Sang Raja lanjeng ngalahir//

//Kudu sawer heula geuwat

Nu neangan tukang nyawer geus pabuis
Paciweuh teu puguh urusan

Da puguh ge teu sadia ti tadina
Akbeberan kai Umbul

Manggih aki pangebonan

Nyaweér baretopanggih//

/[Tuluy di candak leungeuna

pék baé disanggakeun ka Den Mantri
Mantri téh miwarang rusuh

pék aki sawer geuwat

Carek aki ari nyawer-nyawer kitu
Tatapi pok-pokan nana

Baris nyawer jalma sisi//

/[Lain baris sapernahna

Nyawer Raja kudu milih nu geus tapis
Nyawer sasari anu baku

Nyawer anu parantina

Saur mantri kajeun teuing dapon maju
Tuluy baé di pilampah

Tah kieu nyawerna aki.//

/IPUPUH ASMARANDANA//
/I[Abdi nyuhunkeun permisi
Kasadaya anu mayunan

Bade nyelang heula nyawer

saméméh ngersa dék metakeun karasmenan

——
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Terjemahan

Berhenti sebelah tempat jatuhnya air dari atap
Sang Raja terus datang//

//Harus sawer dulu cepat

Yang mencari kang sawer sudah kesana-kemarit
Tidak jelas urusan

Karena tidak sedia setadinya

Akbeberan Kai Umbul

Bertemu kakek di kebun

Nyawer dulu bertemu//

/[Terus di bawa tangannya
Diberikan kepada Den Mantri
Mantri menyuruh rusuh

Kakek cepat menyawer

Kata sembari menyawer

Tetapi katanya

Nyawer orang yang di pinggir//

//Bukan karena pernah

Nyawer Raja harus memilih yang sudah pandai
Nyawer tak seperti biasa

Nyawer yang semestinya

Kata mantri mending maju

Terus dilakukan

Seperti ini nyawernya kakek//

//IPUPUH ASMARANDANA//

/[Saya meminta izin

Pada semuanya yang hadir

Hendak nyawer

Sebelum maju untuk memetakan karasmenan

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Galib titilar karuhun
Nerapkeun saur piwulang//

/IMetik tina lahir alam

Nulad pituduh pandita
Dibasakeun sunda eces

Puguh pulunganeun nana

Manga sugana lumayan

Aya nu suka ngadangu

Tah kieu ieu ungelna téh nyawer.//

[ISAWER//

/IRarepeh pameget istri
leu dék ngawuruk istri
Piwuruk terus jeung santri
Sulaya jadi pamatri//

/IKuring isin mah kantenan
Ku sadaya nu mayunan
Disebutkeun nanaonan
Ngalilakeun kalakuan//

/[Tapi‘neda sukalela

Da ieu dék nyawer heula
Nyukakeun pada kawula
Sakieu mah lain lila//

//Ngaluangkeun sakieu mah
Padamelan nu di imah
Mokaha da lain cumah
Ngalap ngajaran walimah//

——

Terjemahan

Peninggalan sesepuh
Menerapkan yang diajarkan//

/IMemetik dari lahir alam
Meniru kata pandita
Dibahasakan Sunda jelas
Untuk dipungutnya

Silahkan barangkali lumayan
Ada yang suka mendengar
Seperti ini isi sawernya//

IISAWER//

Laki-laki perempuan berdiam
Hendak memberitahu istri
Wejangan dan santri

Ingkar jadi pamatri//

//Saya malu sudah tentu
Oleh semuanya yang hadir
Disebutkan apa-apanya
Lama karena kelakuan//

//Semoga sukarela

Ini hendak nyawer dahulu
Membahagiakan yang hadir
Segini bukan lama//

//Meluangkan kalau seperti ini
Pekerjaan yang di rumah
Lumayan bukan percuma
Mencari pahalanya nikah//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Ulah kapalang nya saé
Urang tara unggal poé
Di dieu kieu nya gawe
Ngan saayeunaeun baé//

//Jeung ieu ieu ucap-ucapan
Lain heureuy karesepan
Lamun leukeun ngalantipan
Masilna antep-antepan//

/[Pulunganneun kolot ngora
Beunang ngabanding jeung syara
Keur mereskeun ka salira
Peupeurih ngahaja tara//

/IPanteg cua ngadangukeun
Bawaning ku tara leukeun
Heug curuk baé dempetkeun
Kana cepil téh cocokeun//

/[Ya Alloh anu kawasa

Nu maparin ni’mat rosa
Mugi ieu paribasa
Nyangsang ka ati manusi//

/IAgung-agung pangapunnten
Ka panganten nu saranten
Arimankeun ku maranten
Pitutur hasil teu kinten//

/[Bisi tacan hade harti
Nu kurenan para rasati
Nimuna lulus tarapti
Kudu silih beuli ati//

——

Terjemahan

/lJangan kepalang tanggung bagus
Kita tidak setiap hari

Di sini bekerja

Hanya untuk sekarang saja//

//Dan ini kata-kata

Bukan bercandaan kesukaan
Kalau tekun akan tertib
Hasilnya diam-diaman//

/[Tua muda memungut

Hasil membandingkan dengan syara
Untuk membereskan padamu

Di sisi sengaja tidak suka//

//Benar-benar benci mendengarkan
Bawaan tidak tekun

Coba dempetkan jari

Pada telinga untuk menutupi//

/I'Ya Allah yang maha kuasa
Yang memberi nikmat rasa
Semoga ini peribahasa
Nyangut pada hati manusia//

//Besar permintaan maaf

Pada pengantin

Imankan yang menjadi pengantin
Tutur hasil tak terkira//

//Kalau belum mengerti
Yang kurenan para rasati
Ditemukannya lulus apik
Harus saling membeli hati//
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Tineung ulah pasalia
Sing sapagodos waluya
Lamun pakia-kia

Nya meureun pasea téa//

//Najan aya kajegudan
Kurenan yen pacenkadan
Jadi kurang senang badan
Kagok ku silih baéudan//

/[Taya bayana nu runtut
Tineung samiuk sapatut
Rizki mah nuturkeun nungtut
Moal datang ngaburusut//

/IMun istri aya luputna
Nu pameget sing darana
Mun pameget pareng hina
Nu istri kudu wayahna//

/[Hiyap kadieu istrina
Urang wuruk pangheulana
Nyai sing hade nampana
Wuruk ibu amben sirna//

/[Tingkah polah ka carogé
Nyai poma sing rancage
Kana parentah sing hade
Tunda keur digawe ogé//

/INaon anu diperdihkeun

Sing tumut ngalaksanakeun
Lampah kuma pangersakeun
Ulah murang ngaborongkeun//

——

Terjemahan

//Ingat jangan berselisih
Saling setuju selamat
Kalau pakia-kia

Yaa mungkin jadi cekcok//

//Meskipun ada kekayaan
Kurangi perselisihan

Jadi kurang senang badan
Terlanjur sama-sama marah//

/[Tidak ada bayana yang rukun
Ingat samiuk sapatut

Rezeki mengikuti perlahan
Tidak akan datang tiba-tiba//

//Kalau istri ada salahnya

Yang laki—Ilaki harus sabar

Kalau laki-laki ada hinanya

Yang perempuan harus menerima//

//Suruh ke sini istrinya

Agar dikasih wejangan dahulu
Nyai harus baik menerimnya

Ajar ibu rumahnya segala tenang//

/[Tingkah laku pada suami

Nyai harus cakap

Pada perintah juga harus bagus
Simpan kalau sedang bekerja juga//

//Apa yang dihimbaukan

Harus turut melaksanakan
Tingkah tergantung kebiasaan
Jangan mudah memborongnya//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Mun kasumpingan tatamu
Sing singer ulah tumamu
Nulak wiwirang sing timu
Ulah rek boyot kumumu//

//Mun carogé dék lumaku
Naon candakeun nu baku
Sodorkeun barina pangku
Ulah uyup-ayap kaku//

//Jeung elingkeun sing ngalemah
Yen carogé keur sepi mah

Ulah dék nyaba percumah
Pelesir tinggal ti imah//

/IAgur seug ngagaleuh bako
Bari linggih nyieun rokok
Pihapekeun kana jongko
Keur nambahan meuli tablo//

/[Tatana sumping salaki
Boh lengoh boh mawa rizki
Geuwat buru taki-taki

Sing tarima jadi koki//

//Usum ngaladenan neda
Nyambel kade bisi lada
Sabab lamun sambel lada
Tangtu matak jadi bahaya//

//Sumawon usum makaya
Ngahudepan ulah waya
Caringcing saaya-aya
Kumaha biasa téa//

——
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Terjemahan

//Kalau kedatangan tamu
Harus rajin jangan tumamu
Agar terjauh dari rasa malu
Jangan sampai lama kumumu//

//Kalau suami hendak bertingkah
Apa saja yang dibawanya
Kasihkan sembari dipangku
Jangan meraba-raba kaku//

//Dan ingatkan harus ramah
Bahwa suami kalau sedang sepi
Jangan hendak untuk bepergian
Piknik tinggal di rumah//

/ILebih baik membeli tembakau
Terus membuat rokok

Untuk dititipkan pada jongkot
Tambahan membeli tablo//

//Ketika datang suami
Entah membawa atau tidak
Sambutlah segera

Harus menerima jadi koki//

//Waktu melayani makan

Hati-hati membuat sambal takut pedas
Sebab kalau sambal pedas

tentu bisa jadi bahaya//

/[Apalagi musim paceklik
Jangan gegabah menghadapinya
Harus siap sedia

Seperti biasanya//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Samangsana dahar ponyo
Tara beunang di bebenjo
Ulah juuh keur sibanyo
Matak nafsu anu ponyo//

//Jeung mun dek angkat-angkatan
Masing beres nya pamitan

Kade ulah sosobatan

Jeung istri lenger bangbatan//

/[Tatana di panyabaan
Ulah ngeunah kalilaan
Liwat tina pasejaan
Kudu ras boga panutan//

/IKacarogé ulah angkuh
Kabaraya ulah angkuh

Tékad ati masing pengkuh
Tambah bengal ulah salingkuh//

/[Lamun nyai barang bikeun
Anu patut diragemkeun
Kudu ulah disidemkeun
Méméh sok kudu béjakeun//

/IAmbeh kunu diberena
Dilaluskeun dua nana
Carogé raos manahna
Malik ka nyai nyaahna//

//Mun diarah sing bongoheun
Pantes baé dék geuleuheun
Carogé moal ngeunaheun
Handeueul nya mamanaheun//

——

Terjemahan

//Sewaktu makan nikmat

Tidak bisa di kasih tahu

Jangan juuh sedang mencuci tangan
Membuat nafsu yang nikmat//

//Serta kalau hendak bepergian
Harus berpamitan dahulu
Hati-hati jangan sosobatan
Dengan istri nakal bangbatan//

//Datang di tujuan

Jangan keenakan kelamaan
Lewat dari pemaksudan
Harus ingat punya panutan//

/[Pada suami jangan angkuh
Pada saudara jangan angkuh
Tekad hati harus pengkuh
Tambah jangan selingkuh//

//Kalau nyai memberikan sesuatu
Yang pantas disepakati

Jangan merahasiakan
Sebelumnya harus dikasih tahu//

/IAgar dari yang memberikannya
Dibaguskan dua-duanya

Suami enak pikirnya

Berbalik pada nyai sayangnya//

//Kalau dicari sedang lengah
Pantas saja jadi tidak suka
Suami tidak akan enak
Menyesal di dalam hati//
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Transliterasi (Alih Aksara)

//Mana lamun barang bere
Kaya mikeun samping pare
Salaki teu dipalire

Lain salah jore-jore//

/[Sanajan mere ka indung
Yen maka sumput salindung
Tangtu carogé téh pundung
Sok loba nu silih tundung//

//Lain uwel ku merena
Ngan ku ngabongohan nana
Ngan haying alus manehna
Salaki tetep gorengna//

/IKu étéh mah geus kamanah
Di mana pameget ngeunah
Kagungan garwa karinah
Melid téh sarta mitenah//

//Sakitu éta ingetan

éta mah gaduh panutan
Teu ngarasa di pelitan
Tara sieun kapelitan//

//Geus tamat muruk isterina
Hiap karing carogéna
Euleuh-euleuh bet nyantana
Keur kasep tetep solatna//

//Seug bapa mereyan luang
Tatapi omongan goang

Da bapa teu boga uang
Nyaah mah sa awang-awang//

——

Terjemahan

//Apalagi kalau memberikan sesuatu
Seperti memberikan kain padi
Suami tidak diperdulikan

Bukan kesalahan kecil//

//Meskipun memberi pada ibu
Makanya menyembunyikan

Tentu suami akan marah

Suka banyak yang saling mengusir//

//Bukan uwel dari yang dikasihnya
Hanya dari kelengahannya
Hanyan ingin bagus sendiri

Suami tetap jeleknya//

//Oleh kakak sudah terpikirkan
Di mana laki-laki enak
Mempunyai istri karinah

Pelit serta memfitnah//

//Seperti itu ingatkan
Kalau itu punya panutan
Tidak merasa pelit
Tidak suka kepelitan//

//Sudah beres memberitahu istrinya
Hiap karing suaminya

Ternyata sampai nyantana

Sudah tampan tetap shalatnya//

//Jika ayah memberikan luang
Tetapi omongan goang
Saya tidak punya ayah
Kasih sayang setinggi langit//
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Transliterasi (Alih Aksara)

/IEneng sing harti kacida
Kapengker eneng ngaduda
Ayeuna mah enggeus boga
Boga kabeungbeurat dada//

//Sing tangginas nyaring manah
Ulah kajongjonan ngeunah
Kudu leukeun ngolah tanah
Tuncab-tanceb anu ngeunah//

/ISapanjang saku nya matuh
Sing nyaho dipangabutuh
Eneng garwa téh sing lintuh
Genteng-genteng ulah butuh//

/IKilang bara nyukup sepuh
Ujang baé masing mampuh
Sepuh mah da tacan ripuh
Masih kénéh jagjag timpuh//

/IMontong loba anu di cekel
Pigeusaneun boga bekel
Ngan kudu bener jeung wekel
Sumawona tambah patikel//

/[Naon baé bibirintik
Sautak-saeutik

Mibit hayam mibit pitik

Keur meuli poleng jeung batik//

/[Ari lampah jeung mertua
saméméh tacan kawawa
Kudu saraga sanyawa
Ulah dék asa jeung boa//

——

Terjemahan

/INeng harus mengerti
Dahulu eneng menududa
Sekarang sudah punya
Punya pemberat dada//

//Rajin bangun pikir

Jangan keenakan

Harus tekun mengolah tanah
Menancabkan yang pas//

//Senjang saku masih ada
Harus tahu yang dibutuhkan
Eneng istri harus sehat
Genteng-genteng jangan perlu//

[/[Pabrik bara lumayan lama
Ujang masih mampu
Sesepuh belum capek
Masih sehat tempuh//

/lJangan banyak yang dipegang
Bekal untuk jaga nanti

Tapi harus benar dan tawakal
Apalagi ditambah patikel//

/[Apa saja yang merintik
Sedikit-sedikit

Benih ayam benih itik

Untuk membeli poleng dan batik//

//Kalau tingkah dengan mertua
Sebelum tertahan

Harus seraga senyawa

Jangan terlalu percaya diri//
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Papageran pakarangan

Kudu kored ngalenangan

Sing boga pikiran sorangan
Entong ngantosan piwarangan//

/IMasing berag ulah kumpeu
Kolot boga lahan nampeu
Ulah megek apa-eupeu
Habek pelakan ku sampeu//

//Saayeuna lain heureuy
Melak roay meureun ngareuy
Melak jaat meureun ngereuy
Meureun katuang ka teureuy//

//Da lumrah di sisi imah
Kudu leukeun ngolah tanah
Pigeusaneun pageuh imah
Bias nyuguhan ka semah//

/IKabojo sing aya harga
Ulah nyapirakeun raga
Mun lengus nyiar cecega
Awéweé moal kaduga//

/INya tindak sing masin ganeh
Mawa ngomong masing aneh
Barang penta masing rineh
Ambeh lulus diri maneh//

//Ulah barangasan nyogok
Sautak-eutik ngahaok

——

Terjemahan

//Pagar-pagar pekarangn
Harus dibersihkan

Harus punya pemikiran sendiri
Jangan menunggu suruhan//

//Meskipun gembira jangan jadi tidak cekatan

Orang tua punya lahan
Jangan megek apa-eupeu
Tanami saja pakai singkong//

//Meskipun bukan bercandaan
Menanam roay mungkin ngareuy
Menanam jaat mungkin ngereuy
Mungkin bisa dimakan//

//Sudah lumrah di pinggir rumah
Harus rajin mengolah tanah
Menguatkan rumah

Biasa menjamu tamu//

//Pada istri harus ada harga

Jangan menyepelekan raga

Kalau angkuh mencari cecega
Perempuan tidak akan menyangka//

/[Tindakan harus ganeh
Membawa omong meskipun aneh
Meminta meskipun santai

Biar lulus diri sendiri//

/lJangan lekas marah
Dikit-dikit tersinggung
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Transliterasi (Alih Aksara)

Jadi matak ngagok-ngagok
Ana kapong-pongan mogok//

//Samangsa bojo ngabugeueg
Urang ge tangtu simigeug

Haying sambel ge ngabigeug
Top coet kosong euleugeug//

//Saniskara pacabakan

Da kudu jeung pamajikan
Anu ngurus baranghakan
Numénta ngejo ngasakan//

//Bangsa urang leuleutikan
Lamun boga mimilikan
Terangkeun ka pamajikan
Ulah salingkuh tik-tikan//

//Kabojo yen melid pelit
Tangtu sediheun nyungklit
Mana nurut anggur pelit
Anjogna pa pelit-pelit/

/lJadi'musing-musing ijen
Ngupat di lalaki sejen
Ka urang jadi teu ngajen
Ana tuluy beberenjen//

/[Tah kitu bisi teunyaho
Anjogna silih dodoho
Mana kade ulah poho
Kudu bawa sakanyaho//

//Da asup kana pituah
Bojo téh papatih goah

——
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Terjemahan

Jadi menghalang-halangi
Saya kapong-pongan mogok//

/[Semacam istri ngabugeug

Kita juga tentu simigeug

Ingin sambal juga ngabigeug
Silahkan cobek kosong euleugag//

//Segala macam jejak
Harus dengan istri

Yang mengurus makanan
Meminta menanak nasi//

IIKetika kita kecil-kecilan
Kalau punya miliknya
Terangkan pada istri
Jangan selingkuh//

//Pada istri pelit
Tentu membuat sedih
Mana menuruti pelit
Akhira saling pelit//

//Jadi membingungkan masing-masing
Makan di lelaki yang lain

Kepada kita jadi tidak menghargai
Terus jadi beberenjen//

//Nah seperti itu takut tidak tahu
Takutnya saling mengintai
Makanya jangan lupa

Harus membawa yang ditahu//

//Masuk pada wejangan
Istri itu penguasa lumbung

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Nu ngaraksa baris kuah
Urang Raja nu ngabawah//

//Jeung ulah dék nganyenyeri
Kudu silih rasakeun diri
Saleuheung ku rizki kari
Ngan mun midua janari//

/IMun eneng dék mangrucahkeun
Kadiri ujang antepkeun

Mun eneng dipangduakeun

Ati eneng ditangtukeun//

/INyerina kabina-bina
Peurih taya papadana
awéweé ge moal bina

Kudu ras di sakituna//

//Jeung lamun haying nyerahkeun
Kudu baé direureuhkeun

Kudu ditahan reureuhkeun

baé keun beuweung utahkeun//

/[Bisi ngan gogoda baé
Mun rusuh matak teu saé
Ahirna kaduhung baé
Ngalengerek samar gawe//

//Geus tamt muruk di kirab
Ngan kari ngadoa arab
Tapi entong basa arab
Nya gusti nu matak serab//

/INya Gusti nu sipat Geten
Nu ngandung rizki tulaten

——

Terjemahan

Yang memelihara
Orang Raja yang menjajah//

//Dan jangan sampai menyakiti
Harus saling merasakan
Mendingan olkeh rezeki tinggal
Hanya kalau mendo’akan subuh//

//Kalau eneng hendak mencurahkan
Kepada diri ujang biarkan saja
Kalau eneng dido’akan

Hati eneng ditentukan//

//Sakitnya keterlaluan

Pedih tiada duanya

Perempuan juga tidak akan beda
Harus ingat dari segitunya//

/Nika ingin menyerahkan

Harus dihentikan

Harus ditahan hentikan

Biarkan kunyah terus muntahkan//

/[Takutnya hanya sekadar cobaan
Kalau rusuh akan tidak baik
Akhirnya jadi menyesal
Mendadak tidak nyata kerja//

//Sudah beres mengajar di Kirab
Tinggal berdo’a arab

Tapi jangan bahasa arab

Gusti yang membuat silau//

//Gusti yang sifat Geten
Yang mengatur rezeki dengan telaten
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sakabeh mahluk ka titen
Abdi nyanggakeun panganten//

/IKelarna di alam dunya
Mugi ku Gusti nu mulya
Sing katurut ku pakaya

Sing jauh balahi bahya//

/[Lamun milampah dagang
Muga dipaparin senggang
Bisi neundeun bati dagang
Kuat nulung kanu anggang//

//Lebah carogé jeung bojo
Masing bur beureum bur hejo
Loba ketan loba kejo

Kolotna sing ngeunah nenjo//

//Sugih mukti loba milik
Bias ngahormat nu calik
Kuat mekelan nu balik

Nu miskin hanteu kacelik//

//[Hadé budi ka pangampih
Jeung tatangga runtut rapih
Kanu goring bias nyapih
Badega lintuh rarempih//

/IMugi sing kuat ngiriman
Kasepuh nu asal heman
Mugi tetep ka Islaman
Maot mugi mawa Iman//

/[Kuring nyawer téh geus capé
Ngan sakitu nya ngajampe

——
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Terjemahan

Semua makhluk diperhatikan
Saya mempersilahkan pengantin//

//Beresnya di alam dunia
Semoga Gusti yang mulia
Dikabulkan oleh pakaya
Dijauhkan dari malabahaya//

//Kalau berdagang

Semoga dibarengi senggang
kalau menyimpan hasil dagang
kuat menolong pada yang jauh//

/[pada suami dan istri

Meskipun bur merah bur hijau
Banyak ketan banyak nasi

Orang tuanya harus enak melihat//

/IMakmur senang banyak milik
Biasa menghormati yang duduk
Hingga membekali yang pulang
Yang miskin tidak kacelik//

//Baik budi pada yang membawa masuk
Dengan tetangga rukun rapih

Pada yang goring bias nyapih

Pelayan gemuk rarempih//

//Semoga kuat mengirimkan

Kepada sepuh yang asal memperhatikan
Semoga tetap ke Islaman

Meninggal semoga membawa Iman//

/[Saya menyawer sudah capek
Hanya segitu jampi-jampii

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sugan sakitu ge sampé
Lumayan keur baris kopé//

//Ongkoh lamun papajangan
leu isin ku ondangan

Geus ngurubuk patuangan
Ngarep-ngarep pamasangan//

//Manga atuh paribumi
leu panganten geus lami
Geura calikeun ka bumi
Dina amparan nu resmi.//

/[PUPUH KINANTW/

/lJagong tuhur beunang ngunun
Dunungan bagea sumping
Cikur jangkung pamuraan
Tutuh gunung keyong reuma
Sumangga gek calik.//

/[PUPUH MAGATRU

//Saenggeus tamat panganten téh tuluy asup
Ti latar ka jero imah

Dirayang ku para ibu

Memeh sup ka jero bumi

Liren heula lebah panto//

/ILajeng linggih di jero bumi nu agung
Ambeng hajat geus ngabaris
Direndengkeun huap lingkung
Diamparan permadani

Ngajajar bir dina botol//

——

Terjemahan

Barangkali bisa sampai
Lumayan untuk yang kopé//

//Katanya kalau memanjang
Malu sama undangan

Sudah bersuara perut
Mengharapkan pemasangan//

//Silahkan kepada pribumi

Ini pengantin sudah lama
Tinggal duduk ke rumah
Dalam hemparan yang resmi//

/IPUPUH KINANTI/

/lJagung kering hasil ngunun
Majikan datang bahagia

Kencur tinggi pamuraan

Memotong gunung bekas berladang
Silahkan duduk//

//PUPUH MAGATRU//

//Sesudah beres pengantin terus masuk
Dari halaman ke dalam rumah
Digerayangi para ibu

Sebelum masuk ke dalam rumah
Berhenti dulu sebelah pintu//

/[Terus diam di dalam rumah yang besar
Sajian hajat sudah banyak
Disandingkan makanan sekelilingnya
Dihemparan permadani

Berjajar bir di dalam botol//
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Tina nggeus panganten téh huap lingkung
Hajat walimah tarapti

Digentos ku istri wungkul

Dituangkeun sangu kopi

Barang-tuang geus parantos//

/[Prabu anom linggihna éta di luhur
Tujuh poé tujuh peuting

Parantos waktu sakitu

Lajeng dipiwarang ngalih

Ka gedong pakuwon kulon//

/[Ngaleut di abrul ku para istri aragung
Rek netepkeun nyai putri

Raja hakim ngadawuh

leu téh pakuwon kami

Hobah ka ieu nu anom//

/lIngon-ingon jeung gedong sarawuh talun
Geus kitu ngadawuh deui

Ka Siti Armilah nyatur

Embi kula hibah bumi

Sarawuh kabeh parabot//

/IEnggeus calik Armilah di bumi pungkur
Panghajatan Kanjeng Gusti

Sadaya bantal jeung Kasur

Sepre lampit jeung alketip

Saparabot tuang ngarot//

——
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Terjemahan

/[Dari sudah jadi pengantin dilanjut makan
Pesta walimah sudah beres

Diganti oleh istri saja

Dituangkan nasi kopi

Makan sudah beres//

/[Prabu Anom duduknya di atas
Tujuh hari tujuh malam

Sekitar selama itu

Terus disuruh pindah

Ke gedung pakuan barat//

//Ramai dikelilingan para istri agung
Hendak menetapkan nyai putri

Raja hakim bersabda

Ini pakuan kami

Hobah pada ini yang muda//

/[Peliharaan dan gedung sarwuh talun
Sesudah itu bersabda lagi

Pada Siti Armilan berbicara

Bibi saya memberi rumah

Sarawuh semua perabot//

//Sudah duduk Armilah di rumah lama
Pesta Kanjeng Gusti

Semua bangtal dan kasur

Seprai lipat dan alketip

Satu perabotan makan dan minum//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Hanteu susah barang tuang lubak-libik
Bubuahan kari mipit

Indung paraji ka gusur

Weureu seubeuh ngaring-ngaring

Eling kajaman bareto//

/[Prabu anom dipakuwon betah kalangkung
Kikis ngelir jaro jati

Lantaran di kikis alus

Lega ngemp;ong jeung lalingih

Dipayun mandapa kulon//

/[Prabu anom jeung putri pék luntang-lantung
Ningali kembang lamati

Kuriling ka jero dapur

Para istri eukeur nyisih

Cek-cok nguruskeun angeun sop//

/IKai lengser nu ngiring-ngiring ti pungkur
Ngabangor ngomongkeun sindir

Wantu k meumeut di yiyi

Nyindiran nu laki rabi

Tah kieu agan sanghartos.//

IISYAIR//

//Surabi make cipati
Didahar beak sawadah
Nyarabi titipan Gusti
Kudu di godar ibadah//

——
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Terjemahan

/[Tidak susah makan banyak
Tinggal memetik

Ibu peraji terbawa
Kekenyangan

Ingan ke jaman dulu//

/[Prabu Anom dipakuan betah
Pesisir tirai dalam jati

Karena di kikis bagus

Luas dan duduk

Di depan mandapa barat//

/[Prabu Anom dan putri jadi bingung
Melihat bunga lamati

Keliling ke dalam dapur

Para istri sedang menghidangkan makanan
Cékcok membuat sayur sop//

//Kai lengser yang mengiringi dari belakang
Nakal membicarakan sindiran

Berani kesayangan di yiyi

Menyindir lelaki yang nikah

Seperti ini agan artinya//

IISYAIR//

/ISurabi memakai santan
Dimakan habis satu wadah
Menikabh titipan Gusti
Harus qodar ibadah//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

/[Harejo kembang Kananga
Tangkalna di sisi situ

Bojo kudu ditalinga

Bisina ninggalkeun waktu//

/[Harejo tangkal lampuyang
Bareukah pinuh sa baki
Bojo mun tara sambiyang
Salah temen di salaki.//

[[PUPUH MIJIL//

/[Prabu anom mesem sareng putri
Lengser ngomong naon

Bet maneh téh kaluar sesebred
Nuhun di bere pepeling

Putri téh ngalahir

Naha lengser kitu//

//Wani-wani maneh bijil sindir
Kawas kanu bodo

Disalira engkang aya kabeh
Moal kungsi didedel pepeling
Lengser matur deui

Puguh kaula nun//

//Kapan abdi yen terang téh teuing
Juragan téh jago

Pangartosna enggeus seep baé
Tapi gaduh deui sindir

Manga agan putri

Ku agan dangu.//

——
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Terjemahan

/[Hijau-hijau bunga Kananga
Pohonnya di pinggir situ

Istri harus diperhatikan
Takutnya meninggalkan waktu//

/[Hijau-hijau pohon lampuyang
Mekar penuh satu baki

Istri kalau tidak suka sembahyang
Salashnya dari suami//

//PUPUH MIJIL//

/[Prabu Anom tersenyum kepada putri
Turun berbicara apa

Keluar tiba-tiba menyenggol
Terimakasih dikasih pengingat

Putri bertanya

Kenapa turun seperti itu//

//Berani-berani dia keluar sindiran
Seperti pada yang bodoh

Padanya ada semua

Tidak akan pernah dijejali pengingat
Turun menemani lagi

Jelas saya//

//Kan saya sudah tahu

Juragan itu jago

Pengertiannya sudah habis saja
Tapi punya lagi sindiran
Silahkan agan putri

Oleh agan dengar//

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

IISYAIR//

/[Lamun aya nu mituah
Najan tinu bangsa tua
Sanajan tinu sarua

Poma ulah dék dicampad//

/[PUPUH SINOM//

/IKocapkeun Siti Armilah

Banguna sampurna yakin

Keur miwulang sadayana

Istri Dalem Putri

Mituah ka pada istri

Sadaya tetep ngadangu

Ari nu di anggo mulang

Ka sadaya pada istri

Taya lian ngan bab ibadah ka Alloh//

//Kudu ngalampahkeun solat

Ka sadaya para istri

Jeung ngadamel amal saé

Boh ku arta boh ku rizki

Boh panggawe anu muhlis

Tah éta sing pada estu

Jeung deui aya hikayat

Tapi ieu syair

Kudu pada diregepkeun ku sadaya//

//Kurang gede wadah solat
Dibawa ka pipir bumi
Lamun urang tara solat
Nyaah temen ku jasmani
Hoe pokdok dua tangkal
Marerot pisan congona

——

247

Terjemahan

IISYAIR//

//Kalau ada yang memberi nasihat
Meskipun dari yang tua
Meskipun dari yang sama

Jangan sampai ditentang//

//PUPUH SINOM//

//Katakan Siti Armilah

Seperti yang sempurna yakin

Untuk mengajarkan semuanya

Istri Dalem Putri

Menasihati kepada istri

Semuanya tetap mendengar

Kalau yang dipakai kembali

Kepada semua para istri

Tiada lain hanya bab ibadah kepada Allah//

/[Harus menjalankan shalat

Ke semua para istri

Dan membuat amal baik

Entah oleh harta atau rezeki
Entah pekerjaan yang bersih
Nah itu harus sungguh-sungguh
Dan juga ada hikayat

Tapi ini syair

Harus didengarkan semuanya//

//Kurang besar wadah shalat
Dibawa ke pinggir rumah
Kalau kita jarang shalat
Sayang pada diri sendiri
Rotan pendék dua pohon
Meriut tepat diujungnya

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

awewé pondok nya akal
Teu werat meuli mukena.//

//PUPUH DANGDANGGULA//

/INyai Siti Armiliah téh teuing

Nya resepan kana kembang-kembang
Ermawar malati golo

Kananga pacar jeung tanjung

Sarta ari wanci peuting resepan kana dupa
Menyan ngukus ngebul

Sang Raja istri mariksa

Sabab naon ku rmbi kamanah teuing
Dupa reujeung kekembangan//

/INyai Siti Armilah ngalahir
Agan istri mun tacan uninga
Nudeuheus kayang manon téh
Sipating nu bangsa mahluk
Dadamelan robbul ‘alamin

Enya éta Malaikat

Parek Kayang Agung

Sina madat sakersana

Naon baé ku urang anu dipamrih
Rizki boh (perkawis) tobat//

//Malaikat muru gasik-gasik
Ngabantu nulungan unjukna
Dareukeut Malaikat téh
Kusabab palay nulung

——
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Terjemahan

Perempuan pendek akal
Tidak mampu membeli mukena//

/[PUPUH DANGDANGGULA//

//Nyai Siti Armilah

Suka pada bunga-bunga

Mawar melati menggoda

Kenanga kekasih dan tanjung

Serta kalau waktu malam suka pada dupa
Menyan mengkukus asap

Sang Raja istri memeriksa

Sebab apa yang bibi pikirkan

Dupa dan bunga-bungaan//

//Nyai Siti Armilah datang

Agan istri kalau belum tahu

Yang menghadap keinginan manon
Sifatnya sebangsa makhluk
Pekerjaan Robbul ‘Alamin

Yaitu Malaikat

Menghadap Ke Hyang Agung

Biar candu sebisanya

Apa saja yang dipamrih

Rezeki entah taubatan//

//Malaikat cepat-cepat
Membantu menolong
Malaikat itu dekat-dekat
Sebab ingin menolong

'
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Transliterasi (Alih Aksara)

Sumawona mun sarareungit

éta ditempat urang

Raresepeun matuh

Mana urang dina badan

Ditempat sing sareungit beurang peuting
Tipeuting kudu ngadupa//

//[Enya éta ku urang dipamrih
Malaikat resepeun ngupingna
Jeung deui Malaikat téh

Aya anu teu panuju

Dina rupa tilu perkawis

Erek linggih ka urang

Wani hanteu tulus

Hiji lamun nyampak gambar

Buburonan

Naon sagala nu jinis

Rupa anu nyaruaan//

//Kaduana lamun nyampak anjing
Katiluna nyampak junub téa
Hanteu tulus dék nulungan téh
Nyerat Wawacan geus tutup
Mener dina poé kemis

Dina Bulan Sawal pisan

Kira tanggal tujuh

Dikira pukul dalapan

Keur emutan ieu jisim kuring nulis
Ngan duka lamun teu salah.//

——

Terjemahan

Apalagi jika harum semerbak

Itu di tempat kita

Suka menuruti

Apalagi pada badan kita

Di tempat harus wangi siang malam
Malam hari haru menyalakan dupa//

//Hal itu haru kita pamrih
Malaikat suka mendengarkan
Dan lagi Malaikat itu

Ada yang tidak setuju
Dalam rupa tiga perkara
Hendak menghampiri kita
Berani tidak jadi

Satu kalau nampak gambar
Buronan

Apa saja jenisnya

Yang menyerupai//

//Keduanya kalau nampak anjing
Ketiga nampak junub

Tidak jadi memberi pertolongan
Menulis Wawacan sudah selesai
Pada hari Kamis

Tepat di Bulan Syawal

Sekitar tanggal tujuh

Pukul delapan

Untuk pengingat ini saya menulis
Namun tidak tahu kalau tidak salah//
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PENUTUP

Penerjemahan naskah Wawacan Bin Entam ini dilakukan untuk menggali ilmu pengetahuan yang
terkandung didalamnya agar dapat disajiakan untuk dibaca dan difahami oleh semua kalangan. Sistem
penerjemahan naskah ini dilakukan betahap mulai dari tahap :

1. Identifikasi Naskah

2. Digitalisasi Naskah

3. Transliterasi Aksara (alih aksara dari aksara yang tertulis dalam naskah ke aksara Latin)

4. ldentifikasi Filologis/Kajian Teks (kasus salah tulis, omisi, korup dsb)

5. Penerjemahan bahasa sumber ke bahasa sasaran

6. Suntingan teks (penyajian hasil terjemahan sesuai dengan EYD)
Dalam proses penerjemahan terdapat beberapa kalimat yang sengaja tidak diterjemahkan karena
dianggap sakral seperti do’a-do’a, mantra dan serapan kata dari bahasa lain yang mengandung makna
(signifie) terkait keutuhan pola metrum pada untaian do’a.

Naskah Wawacan Bin Entam ini memiliki pola penulisan yang sama pada penulisan kata //eu//
dan //ell sehingga alih aksara dilakukan dengan sangat hati-hati dalam mencari padanan kata sesuai
dengan bahasa dalam teks naskah. Setelah dilakukan Kajian Filologis, peneliti tidak menemukan
banyak kasus salah tulis pada naskah Wawacan Bin Entam ini, hanya saja kebutuhan akan pola
metrun untuk melengkapi jumlah suku kata memuncul kata tambahan sehingga menjadi kasus salah
tulis berupa adisi. Wawacan Bin Entam ini menggunakan 1 Pupuh yakni ; Sinom, Durma,
Asmafandana, Pangkur, Kinanti, Mijil, Dangdanggula, Magatru, Pucung dan Durma. Dibubuhi
selingan 8 Syair dan 1 teks Sawer. Diperkirakan sang penulis naskah memiliki pengetahuan tentang
pemahaman gramatika aksara arab sehingga dapat dengan mudah menuliskan Aksara Pegon dengan
pola kerapihan penulisan yang cukup bagus. Khot atau Gaya penulisan dinilai cukup baik dengan pola
penulisan yang mudah dibaca.

Proses penelitian Naskah Wawacan Bin Entam ini dilaksanakan sampai kepada Edisi Teks dan
Terjemahan berdasarkan hasil kajian filologis dengan tujuan agar makna dari isi naskah Wawacan Bin
Entam dapat difahami dengan mudah oleh pembaca. Selanjutnya setelah penerjemahan naskah
Wawacan Bin Entam ini diharapkan untuk melakukan kajian isi teks naskah secara mendalam agar

mampu memahami untaian makna demi makna yang tersembunyi dalam teks naskah.
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GLOSARIUM

Istilah

Arti

Dangding

Dilantunkan seperti lagu dengan nada yang khas

tanpa diiringi alat musik

Nahu

lImu yang mempelajari prinsip-prinsip untuk

mengenali kalimat-kalimat bahasa Arab.

Fikih

Salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang
secara khusus membahas persoalan hukum yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia,
baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun
kehidupan manusia dengan Allah.

Tarikat

lImu yang mempelajari jalan kebenaran dalam

tasawuf

lImu Ushul

lImu hukum dalam Islam yang mempelajari
kaidah-kaidah, teori-teori dan sumber-sumber
secara terperinci dalam rangka menghasilkan
hukum Islam yang diambil dari sumber-sumber

tersebut.

Nadzom

Nadzom menurut bahasa adalah karangan,
menurut istilah adalah puisi yang berasal dari
Parsi, terdiri atas 12 larik, berirama dua-dua atau
empat-empat, yang isinya perihal hamba sahaya
istana yang setia dan budiman. Dengan
demikian, nadzoman adalah untaian kata-kata

yang terikat oleh padalisan (larik, baris)

Bahar Rozas

Struktur syair arab dalam kitab-kitab yang
membahas Ilmu 'Arudh, umumnya diurutkan
pada posisi ketujuh dari urutan bahar yang enam

belas.

Bahar Thowil

Struktur syair arab dalam Kitab-kitab yang

membahas Illmu 'Arudh, umumnya diurutkan

253

——
| -



pada posisi pertama dari urutan bahar yang enam
belas.

Ngaliwet

Istilah dalam bahasa Sunda yang berarti
memasak nasi dengan cara yang berbeda beserta
laukpauknya yang khas. Biasanya tradisi
tersebut dilakukan saat sedang bepergian ke
sebuah tempat yang jauh dari tempat tinggal.

Laci

Kotak kecil biasanya berada di bagian dalam
lemari atau meja, digunakan sebagai tempat

untuk menyimpan barang-barang penting.

Ujang

Namapanggilan anak lelaki dalam Suku Sunda.

Pipiti

Wadah makanan terbuat dari anyaman bambu

Heurap

Jaring pancal/lempar merupakan alat penangkap
ikan yang dibuat™ anyaman jaring, berbentuk
limas, ukuran mata jaring sama, tetapi jumlah
mata jaring semakin banyak dari puncaknya

sampai dasar jaring.

Sosog

Sosog adalah anyaman bambu berbentuk kerucut
dengan diameter lingkaran mulut sosog antara
25-30 cm dan dalamnya 30-40 cm. Sosok
biasanya digunakan untuk menjebak ikan
dengan cara tangkainya ditancapkan ke
pematang kolam. Namun ada juga Yyang
memasang sosog di bagian tengah kolam dengan
cara memasang tangkai pada pangkal sosog.

Sair

Jala ikan, alat bantu untuk menangkap ikan,

biasanya digunakan oleh kedua tangan.

Maunat

Keberuntungan

Ladut Gajlig

Salah arah
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Istidraj

Istidraj adalah pemberian kesenangan untuk
orang-orang yang dimurkai Allah agar mereka
terus menerus lalai. Hingga pada suatu ketika
semua kesenangan itu dicabut oleh Allah,

mereka akan termangu dalam penyesalan yang

terlambat.

Munday Tradisi menangkap ikan di sungai dengan
peralatan sederhana

Sosi Kunci

Tonggoy Tenang atau santai

Esé Satu

Giruk Rasa tidak suka, benci

Istidraj Peringatan keras dari Allah SWT.

Leugeudeut Ungkapan tiba-tiba

Lading Memotong

Sageuy Mana mungkin

Ngalanto Datang

Angkik Batu permata

Mokaha Tidak seberapa

Ujub kibir Merasa sombong atau membanggakan diri

Cangking Pegangan

Kumaki Angkuh

Temah wadi Memilih yang baik dan buruk

Golo Mengggoda
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